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KATA PENGANTAR 

Proyek Invetarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, Direktorat Jenderal Kebudayaan tahun 
anggaran 1997/1998 bekerja sama dengan Bidang Sejarah dan Nilai 
Tradisiona1 Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur telah berhasil 
mengadakan penghajian Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa 
terhadap lima Organisasi/ Paguyuban Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang menjadi obyek pengkajian. 

Pengkajian ini merupakan kelanjutan dari pengkajian­
pengkajian sebelumnya. Pencetakan ini terkandung maksud supaya 
ungkapan-ungkapan nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa yang 
terdapat pada organisasi/ paguyuban penghayat yang dijadikan 
obyek pengkajian dapat lebih diketahui secara luas. 

Menurut hemat kami, pengkajian yang disusun dalam 
naskah ini dirasa masih sangat kurang. Oleh karena itu dengan 
dicetaknya naskah ini kami berharap akan menambah kasanah 
kepustakaan bagi kepentingan kebudayaan, khususnya budaya 
spiritual. 



Kepada semua pihak yang terlibat dalam pengkajian In! , 

kami ucapkan terima kasih . 

Demikian semoga bermanfaat. 

Januari 1998 
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A. Latar Belakang 

, . 

UABI 
PENDAHULUAN i I 11 iq2 ii{£ ':f 

~1!!1~t S'{Sbu 

Jrrt.J 1 cb s1 

Bangsa-bangsa yang berada di dunia 
1 

ini,M· em liki 
bermacam-macam kebudayaan, begitu pula dengan b!mgsa 
Indonesia. Bangsa Indonesia memiliki kebudayaan yang telah. 
t umbuh dan berkembang sejak ribuan tahun yang lampau. 
Kebudayaan tersebut dikembangkan dan senantiasa dijunjung 
tinggi keberadaan~ya Kebudayaan yang berkemb'a~g di 
Indonesia terdiri dari beraneka ragam suku bangsa yang 
rnemiliki nilai- nilai moral maupun spiritual yang tinggi Aneka 
ragam suku bangsa tersebut, masing-masing mempunyai 
kepribadian yang sangat dijunjung tinggi dan dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

Sila pertama dari Pancasila berbunyi ''Ketuhanan Y ~ng 
Maha Esa" ini berarti bahwa negara Indonesia melindungi 
segenap warganya untuk memeluk agama dan melaksanakan 
ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan yang dianutnya. 

Pengh~yatan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa itu dibentuk dalam pengamalan kehidupan sehari-hari di 
dalam masyarakat dan lingkungannya yaitu lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara serta umat rnanusia di 
dunia . Dengan kata lain penghayatan itu berhubungan dengan 
tlngkah laku yang berdasarkan nilai-nilai luhur yang ,dihayati dan 
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dinyatakan dalam berbagai bentuk komunikasi sosial. Hubungan 
manusia dengan manusia, manusia dengan alam yang 
mencerminkan sikap kegotongroyongan, kekeluargaan dan 
kerukunan serta merupakan cermin budaya nasional perlu dijaga 
dan dilestarikan. 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa dan makna dari pada nilai-nilai luhur 
budaya tersebut maka diadakanlah suatu pengkajian. Pengkajian 
tersebut dilakukan terhadap beberapa organisasi penghayat 
kep~rcayaan tyrhadap Tuhan Yang Maha Esa khususnya yang 
berada di wilayah Propinsi Jawa Timur. 

B. Masalah 

Dalam kehidupan masyarakat yang sangat komplek, 
dimungkinkan adanya interakst ' sosial diantara sesama warga. 
Hal ini menuntut adanya kerangka rujukan atau mekanisme 
pengendali yang mampu memberikan arah dan makna 
kehidupan masyarakat yaitu nilai-nilai sebagai bagian dari 
kebudayaan yang mampu menjembatani pergaulan antar 
masyarakat secara aktif. 

Berkaitan dengan nilai-nilai luhur budaya spiritual, 
ternyata masih banyak yang belum bisa diungkap, hal ini antara 
lain disebabkan karena ajaran dari organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ada yang bersifat 
sinengker (rahasia). 

Disisi lain terjadi pergeseran nilai-nilai dalam kehidupan 
bermasyarakat atau semakin kaburnya nilai-nilai budaya spiritual 
yang menjadi acuan sikap dan tingkah laku masyarakat sehingga 
aaRai meng~ncam pertumbuhan kepribadian bangsa. Di samping 
it~ '~dany~·~rus &tobalisasi dan informasi yang semakin canggih 
yang rrlerrf'pt{ng~ruhi masyarakat,' Clan batfgsa Indonesia. 
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Oleh sebab itu, dipandang perlu untuk mengadakan 
pengkajian terhadap nilai-nilai luhur budaya spiritual yang 
terkandung dalam ajaran organisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, khususnya di Propinsi Jawa Timur. Hal 
ini dimaksudkan untuk melestarikan kebudayaan tradisional dan 
membentuk kepribadian serta ketahanan nasional agar makin 
kokoh. 

C. Tujuan 

Pengkajian nilai-nilai . luhur budaya spiritual bangsa yang 
dilaksanakan di wilayah 'Propinsi Jawa Timur, dimaksudkan 
untuk menghimpun data dan informasi mengenai nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa. 

Adapun tujuan dilaksanakannya pengkajian tersebut adalah: 
1. Menginventarisasi butir-butir nilai luhur yang terkandung 

dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2. Mengungkap makna nilai luhur budaya spiritual yang 

terkandung dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa 

3. Menyiapkan bahan sebagai alternatif pembinaan budi luhur 
ban gsa 

4. Memperkaya khasanah kebudayaan bangsa 
5. Mempertinggi harkat dan martabat bangsa. 

Di samping itu pengkajian terhadap nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa diharapkan akan membawa hasil yang 
dapat memperkaya kebudayaan nasional dan memperkokoh 
kepribadian nasional. Selanjutnya kepribadian yang kokoh itu 
akan memperkuat eksistensi kebudayaan nasional yang perlu 
kita jaga dan lestarikan agar tidak terdesak oleh pengaruh 
budaya asmg. 
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D. Ruang lingkup 

Ruang lingkup pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual 
bangsa meliputi : 

1. Ruang lingkup materi 

. ' [ .u 

Pada ruang lingkup materi, meliputi tiga hal : 
a. Sejarah organisasi 

I) Penerima ajaran 
2) Wangsit/petunjuk 
3) . Pe~kembangan organisasi 

b. Nilai-nilai luhur budaya spiritual 
I) Ajaran yang mengandung nilai religius 

a) Ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa 
b) Ajaran tentang kewajiban man usia terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa 
2) Ajaran yang mengandung nilai moral 

a) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan dirinya sendiri 

b) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan sesama 

c) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan alam 

c. Makna Nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa 
1) Makna ajaran yang mengandung nilai religius 

1· -lf'i'cr 'Ajarari· tentang Ketuhahan Yang Maha Esa 
· b) ~· Ajar an tentang kewajiban manusia terhadap 

.~.. I • rTuhan Vang Malfa·Esa 
2) · Makna ~ajaran yang mengandung nrlai moral 

a) Nilai moral yang · terkandung ' dalam hubungan 
. antara manusia dengan di iny~ sendiri 
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b) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan sesama 

c) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara rnanusia dengan alam. 

2. Ruang lingkup ajaran 

Sasaran Pengkajian nilai-nilai luhur bupaya 1spi,ritual 
bangsa yang dilaksanakan di Propinsi Jcfwa infur meliputi 5 
organisasi penghayat kepercayaan ··terha:da Tuhan Yang 
Maha Esa yang telah diinventarisasi dan belt.OO.~pemah dikaji 
sebelurnnya oleh Direktorat Pembinaan~t Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha - Esa. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi pengulangan dalam 
pembahasan . Kelima organisasi tersebut adalah : 
a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo · 
b. Organisasi Kasampuman Ketuhanan Awal dan Akhir 
c Paguyuban Kawnth Batin Kasunyatan Simbol 11 I 0111 

d. Organisasi kebatinan 09 Pambuko Jiwo ; ' 
e. Perguruan Ilmu Sejati 

E. Metode 
Metode yang diterapktan dalam pengkajlar\.~ nilai-nilai 

luhur budaya spiritual bangsa di wilayah P·ropinsi Jawa Timur 
adalah: '/~ ., .· . ' 

I . Studi Kepustakaan 
;· /. I"< •) : .; ~~ ~ 

Studi Kepustakaan dipandang , sangat perlu karena 
l 

dengan mempelajari buku-buku yang ada kaitannya dengan 
· kepercayaan · terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan sangat 
' membantu bagi pengkaji dalam memaharni hal-hal yang 
berkaitan dengan pengkajian nilai-nilai Iuhur budaya spiritual 
sehingga para pengkaji dapat memperoleh gambaran yang 
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menyeluruh tentang seluk beluk kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Di samping itu merupakan bahan 
acuan dan bekal bagi para pengkaji dalarn melaksanakan 
wawancara baik dengan sesepuh organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa rnaupun 
dengan informan. 

2. Wawancara 
" I •' 

Dalam melaksanakan wawancara, pengk,aji me­
wawancarai na.ra sumber dan informan yang terpilih. Yang 
dimaksud dengan nara sumber adal~h penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang benar­
benar memaharni masalah kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, dalam hal ini adalah sesepuh organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Sedangkan informan adalah orang yang bukan penghayat 
kepercayaan tetapi mengetahui tentang kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Informan tersebut bisa 
pejabat pemerintah, tokoh masyarakat atau ilmuwan yang 
mengetahui tentang seluk beluk kepercayaan terhadap 

. · Tuhan Yang M~ha Esa. DaJam meJaksanakan wawancara, 
pengkaji m~nggunakan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar 
memperoJeh jawaban sesuai dengan yang diinginkan dan 
tidak menyimpang. 

3. Pengamatan dan observasi 

Dengan melakukan pengamatan dan observasi, 
pengkaji dapat melihat secara langsung peristiwa yang 
terjaqi misaJnya pendalaman ajaran, pelaksanaan ritual, 
sujud . dan sebagainya.Di samping itu pengkaji dapat 
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mengamati dengan leluasa dan mereRam data kegiatan yang 
dilaksanakan oleh para ptmghayai. Selanjutnya agar data 
yang diperoleh menjadi· lengkap maka di samping mendapat 
data dari · pengamatan, dilengkapi juga ·data dokumentasi 
antara lain berupa foto-foto, gambar 'dan sebagainya~ 

F Prosedur Kerja 

Agar pelaksanaan pengkajian nilai-nilai luhur budaya 
spiritual bangsa dapat berjalan dengan bciik, maka disusunlah 
jadwal kegiatan sebagai berikut: 

I. Tahap persiapan 

Sebelum melakukan kegiatan pengkajian nilai-nilai 
luhur budaya spiritual bangsa, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu: 
a. Membuat rencana kegiatan, kerangka dasar pemikiran 

dan landasan kerja 
b. Menyusun program kerja dan menentukan jadwal waktu 

pengkajian sampai penulisan hasil. 
c. Menentukan tim pengkajian. 

Di samping itu tim pengkajian mempelajari "Pedoman 
Pengkajian Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa " 
agar dalam pelaksanaannya tidak mengalami kesulitan 
dan mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan . 

• 
2. Tahap penelitian pustaka 

Penelitian pustaka dipandang perlu dilakukan dengan 
maksud untuk memperkaya data yang diperoleh dari 
lapangan dengan meneliti sejumlah buku-buku, majalah­
majalah, artikel dan lain sebagainya serta penerbitan sejenis. 
yang berkaitan dengan kebudayaan pada umumnya, 
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khususnya budaya spiritual yang . berkaitan dengan 
kepercayaan terhadap Tuhan,., Yang Maha , Esa. Dalam 
melaksanakan studi kepustakaan tersebut tidak saja dibatasi 
pada pustaka yang dimiliki oleh masing-masing organisasi 
penghayat kepercayaan, melainkan studi dari pustaka lain 
agar mendapatkan kebenaran yang akurat dari data-data 
yang diperoleh. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data Japangan yaitu mewawancarai nara 
sumber dan informan serta pengamatan dan observasi . 
Pengumpulan data ini dilaksanakan dengan mengkaji semua 
data yang terkumpul baik dari hasil studi pustaka, 
pengamatan dan observasi maupun wawancara. Wawancara 
dilakukan dengan pencatatan dan perekaman . Hal m1 . 

dimaksudkan agar data yang diperoleh lebih lengkap . 

4. Tahap pengumpulan data 

Setelah seluruh data terku~p4l, langkah selanjutnya 
adalah pengolahan data. Pelaksanaan pengolahan data 
·dila!aJkan dengan menyeleksi semua tulisan-tulisan yang 
terkull}Pul baik dari hasil studi pustaka, wawancara, 
rekaman maupun dari pengamatan dan observasi . Dalam 
pengolahan data ini, ajaran-ajaran dari organisasi yang 
beragam kelompoknya. Dengan pengelompokan itu, maka 
dapat diketahui beberapa hal, antara lain : 
a. Ajaran yang mengandung nilai religius yaitu ajaran 

tentang Ketuhanan Yang Maha Esa. 
b. Ajaran yang mengandung nilai moral, yaitu nilai moral 

yang terkandung dalam hubungan antara manusia 
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dengan dirinya sendiri dan nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan sesama serta 
nilai moral yang terkandung dalam hubungan manusia 
dengan alam. 

c. Makna dari ajaran baik yang mengandung nilai religius 
maupun yang mengandung nilai moral. 

5. Penyusunan Laporan 

T ahap ini dilaku_kan setelah da~a ter~ri\i~I iJ~~!e~~~i, 
diseleksi dan diklasi_fikasi serta diola~ d~ngap ~, b~i~. 
Selanjutnya menyusun Japoran sesuai dengan , pedom~ 
pengkajian yang telah d,itentukan. '·" 

6. Penyerahan Hasil 

Tahap akhir dari kegiatan pengkajian. nilai-nil~i .luhSt 
' ( 

budaya spiritual bangsa adalah menyerahkan hasil (berupa 
naskah) kepada Pemimpin Proyek Inventarisai Ke[ercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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BABll 
SEJARAH ORGANISASI 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai budaya 
spiritual bangsa telah tumbuh dan berkembang sejak dahulu kala, 
dipelihara; dihayati oleh sebagian bangsa Indonesia sampai saat ini . 
Dalam bab' lni ·akan diuraikan tentang sejarah organisasi yang 
mencakup masalah siapa penerima ajaran pertama kali , bagaimana 
bentuk wangsit/petunjuk yang diterima dan bagaimana per­
kembangan organisasi selanjutnya. 
Untuk memperoleh kejelasan yang lebih rinci sejarah organisasi dari 
ke-lima organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang ada di Propinsi Jawa Timur ini, akan diuraikan 
sebagai berikut. 

A. Penerima Ajaran 

Yang dimaksud dengan penerima ajaran, adalah orang yang 
pertama kali menerima ajaran, sehingga orang tersebut diterima 
oleh pengikutnya (warga) sebagai guru, sesepuh dan panutan. 
Penerima ajara~ dari masing-masing organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang · Maha Esa yang menjadi 
sasaran pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa 
tersebut, antara lain. 

I. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janma 

Keberadaan organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Hamesu Budi Lukitaning Janma 
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tidaklah dapat dipisahkan dari seseorang· yang bemama Ki 
Djaka . Saputra, k¥ena beliaulah ses~puh dan perintis 
organisasi ini. Kt Dja,ka Saputra, dila~ik~ ai Desa Banje 
Kecamatan Rogojampi Kabupaten 

1 
Ban~wangi sekitar 

tahun 1933, sejak masih muda. gemar melai<ukan, tirakat 
dengan berbagai jalan. Kegemaran melak.ukan,_ !ir.akat ini 
dilakukannya terdorong oleh petuah dan petunjuk, dari para 
sesepuh beliau sendiri maupun orang;-o'rang ' tu yang 
dihormatinya. Kebiasaan melakukan tirakat iru pada 

) 

mulanya didorong oleh keinginan untuk naik .k~las, dan 
setelah dewasa keinginan beliau untuk memperoleh 
kehidupan yang bahagia dan kaya. Demikian pula 
kegemaran akan laku tirakatan ini tetap dilakukannya 
sampai beliau menjadi guru, namun sebagai seorang 
kebatinan nama beliau belum banyak dikenal orang. 

Nama Ki Djaka Saputra mulai banyak dikenal orang 
dan itu hanya diawali dengan sederhana yaitu adanya salah 
seorang anak tetangganya menderita sakit dan minta 
pertolongan kepada Ki Djaka Saputra, untuk 
menyembuhkannya, akhimya anak itupun sembuh. 
Permintaan tolong tersebut disebabkan oleh mimpi yang 
dialami orang tua anak tersebut, dan . dalam mimpinya di 
nasehatkan agar minta tolong kepada Ki Djaka Sapvtra. 
Pada mulanya Ki Djaka Saputra S(j.ngat terkejut dan 
keberatan, namun setelah diberitahu bahwa permintaan 
tolong tersebut didasari atas mimpi yang diperolehnya, 
setelah mendapat keterangan tersebut barulah Ki Djaka 
Saputra bersedia untuk mengobati. Berawal dari kejadian 
tersebut maka mulailah banyak orang yang datang mohon 
pertolongan Ki Djaka Saputra dan banyak yang berhasil, 
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akhimya nama Ki Djaka Saputra mulai dikenal masyarakat 
luas. 

Keberhasilan Ki Djaka Saputra dalam olah kebatinan 
tidak hanya sampai pada kemampuannya untuk mengobati 
orang sakit, tetapi menurut beberapa orang muridnya, Ki 
Djaka Saputra memiliki kemampuan untuk memecah dan 
menjadikan dirinya dalam jumlah sembilan orang yang 
kesemuanya mirip dengan Ki . Djaka Saputra. Kemiripan 
sembilan bentuk dan wujud tersebut meny~babkan tidak 
seorang muridnya yang mampu membedakan mana Ki Djaka 
Saputra yang asli dan pecahannya: 

2. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan Akhir 

Menurut keterangan lisan yang diberikan kepada 
Kardono Sosrohadiwidjojo (pinisepuh sekarang) dari 
almarhum Bapak Hadiprayitno (sesepuh terdahulu/orang tua . 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo ), bahwa ajaran ini 
(Kasampuman Ketuhanan Awal dan akhir) berasal dari 
Pujangga Agung Raden Ngabei Ronggowarsito, di 
Surakarta. Ajaran ini pada mulanya hanya diajarkan di 
lingkungan kerabat para raja saja. 

Lebih lanjut dikemukakan oleh almarhum Hadiprayitno, 
bahwa wejangan ajaran Raden Ngabei Ronggowarsito 
tersebut diterimanya juga berdasarkan dari orang lain yaitu 
dari almarhum Bapak Bakri. Pada saat itu almarhum Bapak 
Bakri bertempat tinggal di Desa Sluke, Kecamatan Lasem, 
Kabupaten Rembang (Pati), Jawa Tengah. Menurut 
pengakuan dari . almarhum Bakri kepada Bapak 
Hadiprayitno, bahwa ia sendiri mendapatkan wejangan juga 
dari orang lain yang bernama Bapak Mangun Sudarso. 
Bapak Mangun Sudarso adalah seorang abdi dalem kinasih 
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(pembantu tersayang) dari Pujangga Keraton Surakarta 
Hadiningrat. Atas seijin Raden "Ngabei Ronggowarsito dan 
kerabat di lingkungan Keraton Sur~arta Hadiningrat, ajaran 
yang selama ini dianggap sebagai milik Keraton boleh 
disebarluaskan kepada masyarakat luas. 

Berawal mula dari pemberitahuan Saudara Bakri 
kepada Saudara Hadiprayitno, perihal ajaran tersebut, maka 
sejak saat itu saudara Hadiprayitno mulai mene~tH ajaran 
yang berasal dari Pujangga Agung , Raden Ngabei 
Ronggowarsito . Bapak Hadiprayitno mulai saat itu tekun 
bersemadi untuk selalu man em bah kepada , T,uhan Yang 
Maha Esa, dengan tidak lupa selalu memohon ampun 
dengan tiada henti-hentinya. Pagi, siang, dan malam Bapak 
Hadiprayitno selalu manembah, sehingga tiada hari tanpa 
pertaubatan. Hal ini dilakukan selama kurang lebih 3 (tiga) 
tahun 9 (sembilan) bulan. Dalam pertaubatan tersebut, 
Bapak Hadiprayitno hanya beristirahat sebentar, yaitu 
apabila akan mandi, makan dan minum, huang air 
besar/kecil, dan mencari ikan di sungai untuk memenuhi 
kebutuhan lauk keluarganya dalam satu minggu. 

Untuk menyakinkan dirinya, apakah kegiatan yang 
sudah dilakukan selama ini sudah benar atau masih salah, 
maka pada kesempatan tertentu beliau datang untuk 
menemui Bapak Bakri di Rembang. Sampai di tempat 
tujuan Bapak Hadiprayitno melapor kepada Bapak Bakri 
tentang apa saja yang pemah diberitahukan dari Bapak 
Bakri kepada Bapak Hadiprayitno. Dalam perbincangan 
tentang ikhwal semua hasil laku yang selama ini telah 
dijalankan, Bapak Bakri hanya memberitahukan agar semua 
yang sudah dilaksanakan agar lebih ditekuninya lagi . Namun 
demikian, Bapak Hadiprayitno masih juga meminta saran 
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atau petunjuk lebih lanjut kepada Bapak Bakri agar dalam 
laku senantiasa dapat diberikan kemudahan dan kelancaran 
sampai pada tujuan akhir. 

Lebih lanjut, dalam perbincangan tersebut timbul 
keinginan Bapak Hadiprayitno untuk menunjukkan kepada 
Bapak Bakri tentang apa saja yang sudah diperoleh selama 
dia laku . Pada saat itu Bapak Hadiprayitno langsung 
memperagakan apa saja yang pernah diperoleh, yaitu dengan 
cara "mas sudah saya jalani petunjukmu dengan sungguh­
sungguh, dan sekarang saya akan membuktikan kepada mas. 
Silahkan mas duduk di kursi dan akan saya jomlang 
(balikkan) tanpa harus menyentuh kursi tersebut. Ternyata 
pada demonstrasi tersebut berhasil dengan sempurna, yaitu 
kursi beserta Bapak Bakri terjengkang dari kursi yang 
didudukinya" . 

Waktu terus berjalan seiring dengan ketekunan Bapak 
Hadiprayitno dalam mempelajari petunjuk yang diterima dari 
Bapak Bakri. dan akhirnya pada hari Kamis Pon, malam 
Jum'at Wage, bulan Jawanya Suro, tahun 1942, Bapak 
Hadiprayitno dapat menyelesaikan semua petunjuk yang 
pernah diterima dari Bapak Bakri, yaitu tentang petunjuk 
yang mengajarkan pada tingkatan terakhir yang disebut 
deil.gan "manunggal". Manunggal menurut ajaran adalah 
tingkatiu1 terakhir yang paling sukar untuk dihayati, lebih­
lebih oleh manusia yang masih banyak berlumuran dengan 
noda dan dosa. Untuk sampai pada tingkatan ini, manusia 
harus dalam keadaan bersih lahir dan batin. Jika hal ini 
sudah dapat dilalui, maka sudah tentu dapat diperkirakan 
bahwa manusia atau orang tersebut akan dapat menjalani 
atau mengalarni "manunggaling kawulo fan Gusti, 
warongko manjing curigo, curigo manjing warongko, mulih 
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mulo mulaniro!''; ·. yang berarti .bahw.a seniua yang berasal 
dari Tu~an. nantinya akan tkembalid <:epada_ Tuhan Yang 
Maha Esa. ·· : '"'~>t < e t:..' 

Sejak Bapak Hadiprayitno 'tlle~lilrnkemampuan yang 
melebihi kemampuan·' o11ang lain, ·maka\bahyak\o.rang yang 
berada di sekitar tempat tinggalnya berkeinginan untuk 
menjadi pengikutnya (murid). Agar; masyarakat 1 sekitar 
tempat tinggalnya tidak kecewa, ma~a tdengan penuh 
kearifan dan bijaksana Bapak HadiRni.)itno· mem­
perkenankan mereka untuk bela jar . • bensama s~ntu saja 
dengan petunjuk-petunjuk yang diberikan secuar angsung 
oleh Bapak Hadiprayitno. Berhubung pada·.wakt itu belum 
ada namanya, maka atas petunjuk dari Kantor;.~ Kiejaksaan, 
pad a tahun 1971 , perkumpulan itu mulai r dim;ganisir' 
tentunya dengan diberi nama tertentu. Oleh seb~b-~ itu, pada 

.tahun itu juga, tepatnya pada tanggal l September 1971, 
atas dasar petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa, lahirlah 
nama Paguyuban Kasampuman Ketuhanan Awal dan Akhir, 
yang berpusat di Tuban, Jawa Timur. 

3. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbul "101" 

Di dukuh nitren desa nitren kecai}:lat.an Sumoroto 
Kabupaten Ponorogo, ada seorang tua yang di kenai pleh 
masyarakat sekitamya bapk~,n diluar desanya bahkan sampai 
diluar · Kabupaten Ponor~go, dim . orang· tua . fersebut 
bernama mbah Wirodjoyo. Mbah Wirodjoyo dikenal oleh 
masyarakat luas, karena mempunyaidaya linuwih(kekuatan 
lebih) dan lantip ing panggraita (peka akan penglihatan 
batinnya), sehingga banyak orang berdatangan untuk minta 
petunjuk dan saran kepadanya. Mbah Wirodjoyo 
mempunyai kemampuan seperti itu, karena dalam hidupnya 
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banyak dimanfaatkan untuk menjalankan laku, · sehingga 
pada suatu hari mendapat petunjuk yang pada intinya 
bagaimana seharusnya manusia hidup. Hasil dari 
mendapatkan petunjuk tersebut dijadikan wiritan yang 
dinamai Puji langgeng oleh Mbah Wirodjoyo. Seorang yang 
mempunyai ngelmu yang tinggi, maka mbah Wirodjoyo 
tidak mau agar ngelmu hilang atau punah dikelak 
sepeninggalnya. Mengingat hal demikian, maka mbah 
Wirodjoyo melatih dan mengajarkan ngl(!mu tersebut 
kepada anaknya yang bemama Bapak Sannun. Bapak 
Sarmun sebagai anak Mbah Wirodjoyo memang mempunyai 
bakat, terlihat semenjak kecil sudah senang menjalankan 
puasa dan setelah menginjak remaja senang laku nepi di 
pegunungan, makam, goa, di hutan-hutan, dan lain 
sebagainya. Dengan rajinnya lelaku ini, maka ngelmu yang 
-diturunkan oleh ayahnya dapat dicari atau diterima dengan · 
mudah dan bahkan hasilnya lebih hebat dari ayahnya sendiri . 
Dari ngelmu yang berupa wiridan puji langgeng ini 
dikembangkan oelh Bapak Sannun dijadikan ajaran bagi 
organisasi, yaitu paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan 
Simbol I 0 I. Akhimya ajar an puji langgeng ini menjadi 

~~~ ' pedoman bagi warga paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan 
Simbol lOl hingga sekarang. 

4. Organisasi Kebatinan 09 Pambuka Jiwo 
I • . 

·Ajara11. lvebatinan 09 Pambuko Jiwo pertama kali 
diterima langsung oleh lbu Dasingah Harjosentono, Tbu 
Dasingah · Harjosentono yang juga disebut Sri Cendono 
Gaib Sri Nang Ning dilahirkan di Wlingi Blitar pada hari 
Jum'at Pon tahun 19I2. Beliau meninggal pada tanggal 24 
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Juli 1981 pada hari Jum'at legi bertepatan dengan bulan 
puasa. ~ 

Sisi kehidupan lbu Dasingah JiM.josentono tidak 'J tJ + I I. 

banyak yang diperoleh, namun menurut keterangan yang 
bisa dipercaya, lbu Dasingah Harjosehtono adahlh seorang 
Ibullstri yang taat, patuh dan bertahggungjawab' terhadap 
kehidupan keluarganya. Beliau seorang 'll)u yahg menjadi 
panutan bagi keluarga, warga dan · kerab'atnya. Beliau 
bersuamikan Bapak Harjosentono dan · dikaru • ai "i eorang 
putra yang bernama Wiyono. " )\~ '• 
Semasa hidupnya · lbu Dasingah Harjo'sentono rajin 
melakukan tapa brata, berkelana dengan berjalan kaki 
mencari orang tua (guru) untuk memberi petUnjuk 
bagaimana memperoleh sendiri tuntunan langsung dari 
Tuhan. 
Yang tidak kalah pentingnya, lbu Dasingah Harjosentono 
ternyata seorang wanita yang dengan gigih menentang 
penjajahan B.elanda. 

5. Organisasi Perguruan Dmu Sejati 

Penerima ajaran dari Perguruan Ilmu Sejati yang 
pertama adalah Bapak R. Soedjono Prawirosoedarso. 
Beliau lahir pada tahun 1875 di Sumberumis Madiun. Tahun 
1890, Bapak R. Soedjono Prawirosoedarso sekolah di 
Boyolali Surakarta dan pada tahun 1896 bekerja di Kantor 
Karesidenan Yogyakarta. Tahun 1905 beliau berhenti dari 
pekerjaan atas permintaan sendiri . Tahun 1910 Bapak R. 
Soedjono Prawirosoedarso menjadi anggota Sarekat Islam 
Di Jepara sambil bertani di suatu tempat di Gunung Muria di 
desa Gayungan, Banjaran Jepara . Pada tanggal 22 Oktober 
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1 961 beliau wafat dan sebagai penerusnya adalah putra 
kandungnya yang bemama R. Soewamo Prawirosoedarso. 

B. Wangsit/Petunjuk 

Ajaran kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
biasanya diterima langsung oleh sesepuh setelah mendapatkan 
wangsit/petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Wangsit/Petunjuk dari setiap organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan t::"",~ng Maha Esa tidak sama, hal ini tergantung 
dari laku sesepuh yang mendapatkan wangsit/petunjuk tersebut. 

. Unt~k r:nenge~flpui lebih jelasnya, di bawah ini akan kami 
uraikan "' penerima wangsitlpetunjuk dari masing-masing 
organisasi penghayat kep~rcayaan terhadap Tuhan yang Maha 
Esa, yaitu ant~r;a lain: · 

l . Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janma 

f • 

,. 

Wangsit/Petunjuk yang diterima oleh Ki Djaka 
Saputra diterima dalam berbagai kesempatan dan cara, yaitu 
melalui mimpi-mimpi, ataupun merasa bertemu dengan 
seseorang pada saat Ki Djaka Saputra sedang melakukan 
~emedi dirumah ataupun pada saat sedang nepi (menyepi) 
disuatu tempat tertentu, atau saat Ki Djaka Saputra sedang 

. .. lelaku tertentu . 
11.. 1, l J I 

1 Tfang. ~o/'Petynjuk pertama. kali diterima oleh Ki Djaka 
, Sapl\tr p,~da ta.hu.n 1195 7, pada saat beliau ~edang menjalani 

1la~ "nganglq~g jagat"(melanglang buana) yaitu jenis laku 
dengan beij~lan dala~ jarak, tempat dan waktu yang jauh 
dan lama. • 
Wangsit itu beliau terima pada hari selasa Pahing (tanggal 
dan bulannya sudah lupa) . Dalam laku nganglang jagad 
tersebut Ki Djaka Saputra merasa bertemu dengan 
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seseorang yang sudah sangat lanjut usianya dan memberi 
saran "terusno mlam:o ngalor, kowe bakal weruh opo 
wae" (teruskanlah dan berjalanlah ke arah utara, kamu akan 
mengetahui apa saja) . Dalam laku lainnya yang pernah 
diperoleh berupa suara, yaitu : "terusno iku barang kang 
apik !an /uhur"(teruskanlah itu barang yang baik dan luhur) . 
Disamping saran-saran ada pula petunjuk yang berupa 
larangan yang berisi mandego ono keno (berhentilah di 
sana) . ' 

2. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan Akhir 

Wangsitatau petunjuk yang pertama kali diterima oleh 
penerus Bapak Hadiprayitno atau putranya yang bernama 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo adalah waktunya hampir 
bersamaan dengan wafatnya Bapak Hadiprayitno, yaitu 
tepatnya pada hari Sabtu Kliwon, tanggal 26 Januari 1979. 
Dalam hal ini, disamping wangsit yang diterima oleh 
almarhum Bapak Hadiprayitno seperti yang telah diuraikan 
di atas, juga dikemukakan penerimaan wangsit yang 
diterima sendiri oleh Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo. 

Penerimaan wangsit yang diperoleh oleh Bapak 
Kardono Hadiwidjojo tidak terlepas dari desakan para 
pengikut lain sepeninggal Bapak Hadiprayitno. Semua 
berkeinginan agar anak Bapak Hadiprayitno yang bernama 
Bapak Kardono Hadiwidjojo mau meneruskan ajaran dan 
mampu memberikan wejangan untuk kelanjutan hidup 
organisasi . Alasan itu diambil karena Bapak Kardono 
Sosrohadiwidjojo adalah putra satu-satunya dari saudara­
saudara lainnya yang dianggap mampu untuk meneruskan 
ajaran Kasampurnan Ketuhanan Awal dan akhir. Namun 
demikian, oleh Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo 
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permintaan tersebut tidak begitu saja diterima atau di 
kabulkan. Untuk itu beliau merninta waktu kepada pengikut 
yang lain selama 2 rninggu untuk memberikan jawaban. 

Untuk memberikan jawaban kepada para pengikut 
lainnya itulah, maka Bapak kardono Hadiwidjojo mulai 
melakukan laku yaitu dengan tidak tidur siang dan malam 
selama 2 rninggu lamanya. Semua itu dilakukan untuk 
memenuhi janjinya agar tidak mengecewakan lainnya. 
Berhubung beban yang ditanggung dirasa sangat berat, 
maka Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo selalu tekun 
bersemedi dengan car a menyembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, agar apa yang diinginkan segera dikabulkan 
yaitu berupa pepadang dan tuntunan. Selang beberapa hari, 
atas kemurahan dan keanugerahan dari Tuhan Yang Maha 
Esa, yaitu pada saat dalam keadaan hening dengan cara 
masuk ke alam "rasa )ali" a tau "ninge cipta" , terlihat 
sekuntum bunga gading kuning sebesar bokor tumbuh di 
atas daun pepohonan yang paling atas. Menurut analisis 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo, bahwa penstiwa 
tersebut merupakan lambang terkabulnyapermintaan yang 
telah dilakukan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya, 

r ;J tep~t pada janji yang telah disepakati bersama, maka orang­
orang_sang berrninat menunjuk sebag~i pengganti ~lmarhum 
datang kembali sambil menanyakan hasilnya. Jawaban yang 
dike~ukakan,. Bapak Kard.ono Sosrohadiwidjojo tentang 
hasil Y~!lg diperoleh hasilnya cukuP, baik, bahkan sudah ada 
sinar terang. , , 
NamJ,.m ,demikian. ~apak Kardono Sosrohadiwidjojo masih 
merasa belum mantap

1 
atau yakin betul. Untuk itu, beliau 

meminta waktu lagi selama 1 rninggu. Semua bertujuan 
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lebih meyakinkan apakah permintaannya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dapat benar- benar dikabulkan. 

Sehubungan dengan janji yang kedua kalinya, maka 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo mulai melakukan "laku" 
kembali seperti yang dilakUkan pada saat pertama kali . 
Beliau lebih tekun lagi dalam melakuk_an semedinya. Setelah 
berjalan beberapa hari, maka atas perkenan dan kemurahan 
serta tuntunan dari Tuhan Yang Maha Esa, Bapak Kardono 
Sosrohadiwidjojo dalam kondisi sadar dan tidak sadar, 
sebab dikatakan bermimpi tetapi tidur, beliau mendapatkan 
petunjuk yaitu seakan-akan terbang sampai di atas pohon 
beringin yang tinggi dan besar. Pada waktu terbang itulah, 
tangan kirinya lurus terangkat ke atas dan tangan kanannya 
lurus sebahu berfungsi sebagai kemudi . Dari keadaan 
tersebut, Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo menganalisis 
lagi , bahwa hasil tersebut merupakan tuntunan yang baik, 
sebab di atas tidak menemui gangguan. Dari hasil tersebut, 
beliau memanggil pengikut lainnya, yaitu tepat seperti yang 
telah dijanjikan pada periode kedua, bahwa apa yang 
dilakukan telah dapat meyakinkan dirinya karena beliau 
telah diberikan tuntunan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Untuk 
itu, beliau mengatakan kepada para pengikut lainnya bahwa 
sejak saat itu bersedia melanjutkan ajaran Y!IDg telah 
diberikan oleh Bapaknya, yaitu dengan cara metanjutkan 
memberikan wejangan kepada muridnya yang pada waktu 
itu masih berjumlah 18 orang. Dan tepatnya beliau mulai 
mejang pertama kali tanggal 24 Mei 1979. 

3. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbol "101" 

Wangsit atau petunjuk yang didapat oleh mbah 
Wiradjoyo dengan jalan lelaku yaitu topo broto yang 
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akhimya diwujudkan menjadi pedeman berupa wiridanpuji 
langgeng. Dalam perkembangannya, setelah Mbah 
Wirodjoyo meninggal diteruskan oleh anaknya yang 
bemama bapak Sarmun, serta ajaran yang dipergunakan 
tetap dari peninggalan beliau yaitu Puji Langgeng. Setelah 
Paguyuban kawruh Bathin Kasunyatan Simbul 1 0 1 di 
pimpin Bapak Sarmun, dimana bapak Sarmun yang senang 
laku sehingga banyak pengetahuan dan pengalaman lahir 
maupun batin yang didapatkannya, sehingga pengertian dan 
pemahaman tentang puji langgeng lebih mendasar dan 
mendalam pengungkapannya terhadap warganya. Dalam 
ajaran puji langgeng mengandung pengertian sebagai 
berikut: 
a. Orang hidup sebagai bagian dari masyarakat, dalam 

berperi laku harus mendasari akan adat jawa yaitu 
mempunyai perasaan dan penambahan kejm-ven. 

b. Hilangkan rasa dengki dan mempunyai rasa asih 
terhadap sesama. 

c. Selalu ingat terhadap belenggunya Ratu Adil yang sudah 
menyatu dengan dirinya yang berkedudukan di dalam 
rasa. 

(4. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

., Aj~ran Kebatinan 09 Pambuko Jiwo pada tahun 1936 
peitam~ ' kali , ditepma langstf.ng oleh penuntun/penyalur/ 
sesepuh, yaitu lbu Dasingah Harjo~entono seorang wanita 
pertapa yang gigin menentang penjajahan Belanda. 
lbu Dasingah Harjosentono sangat sedih melihat kekejaman 
dan kesewenang-wenangan penjajah Belanda, sehingga 
beliau sering melakukan tapa brata untuk memohon kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar Indonesia segera merdeka. 
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Untuk itu Ibu Dasingah Hatjosentono terus menerus 
melakukan tapa brata le/anp dengan _berjalan kaki untuk 
mencari orang tua agar mem®ri p~tl}njuk gyna memperoleh 
sendiri tuntunar) langstp~g- dari Tl!h&Jl. - ~ari perjal,anap,Japa 
brata lelana tersebut, lbu Dasingah Hatjo~nt~l}O; ..... bu).can 
bertemu dengan seorang pertapa di daerM, i:Ngl~as, 
Madiun. Sang pertapa memberikan nas~~at bab~'lj_\k~ !!Jgin 
menerima petunjuk langsung dari Tuhan ,Yang ~~ I;sa 
sebaiknya pulang saja dan sungkem kepada .. Ibq_ ~ !mpak, 
dan disitulah dapat bertemu langsung dengan Tul]an_ Yang 
Maha Esa. Namun demikian untuk bertemu dengan-tT4han 
harus dengan syarat, bahwa jika pulang ke rumah ~Ibu ipan 
Bapak tersebut harus dengan lelana berjalan kaki,, y~g 
dinamakan : 

"Budho Budhi, Jawa Jawi, mota siji" 
Rudho artinya bersih 
Budhi artinya aka! budi 
.Jawa artinya beneh 
.kn-. ·i artinya mengerti 
Mala siji artinya mripat batin 

,, 

Makna dari Budho Bud}#, Jawa Jawi, Mota s~ji a~alah 

bahwa manusia . di da!~ manemb~. harus. memu¥,tlfJm 
pikirannya, bersatu mengheningkan cipta kepada Tt.J:han 
Yang Maha Esa atau d~am manemb,~ hanya satu yang 
dituju yaitu hanyjl kepada: l'l;Jhan Yang Maha Esa. 

Setelah mencapai penerangan batin dengan sempurna 
maka bany,ak 1f!IDU berdatangan untuk meminta pertolongan, 
antara lain untuk penyembuhan penyakit dan pertolongan 
tersebut dilakukan ~tas dasar "sepi ing pamr.ih rame ing 
gawe" 
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· -' Di sainping sasmita tersebut di atas juga diperoleh 
petunjukJpenerangan batin bahwa akan mendapat ternan 
(kanthf} seorang janda dengan membawa beberapa orang 
anak dan pembantu. Di sini diartikan bahwa kedatangan lbu 

' ·Soegeng Moerdikoesalmo bersama anak-anak dan 
perrioantu sesuai dengan · sasmita tersebut dan juga sesuai 
c!engan yang diterima oleh Ibu Soegeng Moerdokoesoemo. 
Untuk memperjelastentang arti 09 Pambuko Jiwo dapat 
'diuraikan sebagai berikut: 

- 09 = das-songo = nol sembilan 
•: tEas berilftil ko oftg (SliWung) tapi mengandung isi . 
11 'llulffihy-a r(:trata~ bilahgan 0 ada 1 ,2,3 ..... dan seterusnya, 

sedang dibawah':O,ada -1 ,-2,-J ... : ~ dan seterusnya. 
Songo (sembilan) yang dimaksud adalah lubang sembilan (9) 
yang terdapat pada tubuh manusia; , 
Kawruh kebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan, bahwa 
pada waktu manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
lobang sembilan itu harus ditutup (dipepet) agar 
rohani/jiwalbatin dapat mendekat kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Pada waktu tidak dalam kondisi manembah, lubang sembilan 

· itu dibuka kembali, agar berfungsi normal kembali sesuai 
dengan fungsi masing-masing. N'amun dalam menjalankan 
fungsinya harus diken'dalikan oleh batitt!Rohani/Jiwa agar 
selalu tunduk marmt miturut kepada Purbaning Sang Jtwa 
Luhur. Jika batin/rohani/Jiwa· telah mampu menuntun lubang 
semb_ilan dalam menjalailkan fungsinya/tugasnya, dapat 
dikatakan " lahir utusaning batin", dengan demikian 
Rebatinan 09 Pambuko Jiwo berarti kebatinan yang 
bertujuan menuju'keseinpumaan hidup. ' 
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s. '· Orgahi "lisi' P~'tiria6lflniu Sej ati 
I C~£...1\•[l~j 2'£71'1£~1 ! • ._; • 

. B~pa !L Sq~Qj0~o PrawirQ~9ed~~9 .. (iilwarhum) 
~~laku G~ru Iltlll!J~9a~j, l}l~neritpSt ,tYFJfa ;~>a~CJ1 ~tl.!11~~sih 
berada di Gunung Muria. ~roses P,€}qerima~n. -ID.arai}J ~H eJmt 
melalui semedi, dan akhimya meP:9apat,,w(z_ng~Aoi:ftri.,f-p. an 
Yang Maha Esa. Selanjutnya berguru pada K.R. SyWJt§u'din 
di Desa Betet, Padangan Bojonegoro untuk;..men.d(J~~U<:an 

bahan perbandingan. Pendapat K.H. Syamsudin, ilmu 1ty!ffig 
didapat oleh beliau itu sama dengan ajaran Imam Safii 
(kawruh. mak.rifat). Wangsit dan bahan-bahan perbandingan 
itu disampaikan kepada Hyang R. Kertokoesoemo, yaitu 
ayah dari Ro,no di Desa Babadan, Kec. Balerejo Madiun. 
Akhirnya oleh 1-Jyang R. Kertokoesoemo disempurnakan, 
kemudian oJeh Romo.diberi nama Ilmu Sejati. 
Adapun isi ajaran tersebut adalah : 
a. Sahadat kalimah dua 
b. Dikir tarik anggelar sirahing iman 
c. Sural penget. 

C. Perkembangan Organisasi 
' . 

Dalam perkembangan organisasi ini akan ~~ura1kan 
bagaimana awal mula terbentuknya suatu organisasi 'sampai 
menjadi organisasi yang mapan .. sebagai . organisasi 
kem~syarakatan . Dernikian juga mengenai perkembangan 
jumlah warga dan cabang-q~bangnya. 
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

I . Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janma 

Berdirinya orgahisasi Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa Hamesu Budi Lukitaning Janma, melalui 
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proses yang cukup panjang , dan ~tupul\ ti~~)ang~ung 
berdiri sebagai suatu organisasi lengkap dengan 
pengurusnya. Ketenaran Ki Djaka Saputra sebagai seorang 
yang rnemiliki kernampuan spiritual yang mumpuni sehingga 
banyak orang · sakit minta · pertolongannya dapat 
tersembuhkan, dan inilah yang banyak menarik perhatian 
warga masyarakat desa · Wongso rejo Kabupaten 
Banyuwangi dan sekitarnya. Di samping orang-orang yang 
minta pertolongan kepada Ki Djaka Saputra tidaklah sedikit 
orang yang datang ingin "ngangsu kawruh" (meni'mba dan 
m.endapatkan 'ilmu) dari Ki Djaka Saputra. Atas desakan 
beberapa orang yang ingin memperoleh ilmu tersebut dan Ki 
Djaka Saputrapun tidak keberatan maka diadakanlah 
pertemuan-pertemuan pada hari-hari tertentu. 
Untuk menghindarkan hal-hal yang tidak dinginkan 
kemudian pada tanggal 5 Juli 1964 Ki Djaka Saputra 
mendaftarkan diri kepada Kepala Desa Banje Kecamatan 
Rogojampi untuk mendirikan Paguyuban yang dinamakan 
Hamesu Budi Lukitaning Janmo. Kemudian Paguyuban 
Hamesu Budi Lukitaning Janmo juga dilaporkan kepada 
Camat Rogojampi dengan susunan pengurus 
Sesepbh : Ki Djaka Saputra 
Ketua 1' : Supan gat 
Sekretaris II : - Ismail 

- brs. Sukanto 
Bendahara II : -DB. Amin Sugiono 

· - Suwandi ,. ' 

Pusat organisasi berkedudukan di desa Banje, 
Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuw~gi . Pada tahun 

~ J f: ; J .; )~ - / i • 

10 Januan. 197? d1da~ar~an:..?B~~t\ i f .eJaksaan N~ger~ 
Banyuwang1 dan telah terdaftar pada tanggal 29 1anuan 
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1979. Anggaran .qasar dan Anggran Rumah Tangga 
Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo di sahkan pada 
tanggal 24 J anuari 1981 sebagai suatu organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Di sam ping 
itu juga telah terdaftar- pada Qirektorat Pembinaan 
Penghayat kepercayaan terhadap Tuhan, Yang Maha Esa 
Direktorat Jenderal Kebudayaan De~dikb~d dengan 
memperoleh nomor inventarisasi No: I.234/F.3/N.1.1/1983 . 

Dalam perkembangannya organisasi Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo tidak terlepas dari pembenahannya, maka 
pada tahun 1992 mengadakan penggantian kepengurusan 
dengan susunan sebagai berikut: 

Ketua : Bapak Sunari 
Wakil Ketua : Bapak Mansur 
Sekretaris I : Bapak Isman 
Sekretaris II : Bapak Sulkan 
Bendahara : Bapak Sutowo 
Organisasi ini terus berkembang dari itu tidak hanya 

pada masyarakat Banyuwangi saja, tetapi juga berkembang 
sampai di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
dan Jakarta. 

2. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan Akhir 

Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo dilahirkan di desa 
Sidomulyo, Kecamatan Jatirogo, Kabupaten Tuban. Semasa 
kecilnya Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo gemar bermain 
perang-perangan dan jarang sekali menangis, walaupun 
dipukuli oleh orang tuanya, bila dia melakukan kesalahan. 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo tidak pernah manja dan 
memang mempunyai dasar pemberani, keras, dan tidak 
benyak bicara. Pekerjaannya sewaktu masih kecil 
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menunggm tanaman, menggembala kerbau, kambing, 
menjaga adiknya, dan selalu ikut menjala ikan di sungai. 
Pada suatu hari, ketika itu usia beliau masih menginjak 6 
tahun, waktu itu sedang menunggui tanaman j agung di 
ladang, tepatnya berada di dangan (gubug) yang ada 
pelatarannya dan beliau menghadap ke arah selatan sambil 
bersandar pada blandaran gubug, tiba-tiba beliau 
ditunjukkan dengan adanya kejadian yang aneh, yaitu 
terlihat ada sinar kuning bulat bersinar seperti keemasan 
sebesar roda bendi (dokar), dengan ciri tengah hitam gelap 
sebesar nyiru (tampah) . Pada waktu itu, beliau 
mendapatkan bisikan suara gaib yang berbunyi 'yo iku 
tumpakane bapakmu" (itulah kendaraannya ayahmu ), 
setelah kejadian itu, badan beliau lemas, jika tidak bersandar 
pada blandar gubub, beliau pasti terjatuh. 
ltulah awal mula beliau ditunjukkan pada hal yang gaib. 

Selanjutnya beliau pada usia 13 tahun mendapatkan 
wejangan berikutnya dari Bapak Hadiprayitno, yaitu pada 
saat masih sekolah Dasar kelas 6, di SD. Kumbokarno . 
Memang Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo semasa kecilnya 
sudah sering melakukan tirakat dengan cara tidak tidur siang 
dan malam. Pada tahun 1950, Bapak Hadiprayitno 
berpindah rumah bersama keluarganya ke Tuban. 
Kepindahan beliau karena diangkat sebagai Pegawai 
Inspeksi Pendidikan Dasar Kabupaten Tuban. Setelah 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo dewasa, tepatnya pada 
tahun 196 7, beliau diangkat sebagai guru di SO. N egeri 
Dawung. Kecamatan Palang. Pada tahun 1979, dipindahkan 
ke Kecamatan Semanding sebagai kepala Sekolah, hingga 
tahun 1989. 
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Setelah menjadi guru (1967), kegiatan laku yang 
dilaksanakan oleh Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo 
tidak bertienti, bahkan ,semakin ditekuninya, dan 
hasilnya, setelah ayahnya meninggal dunia, beliau 
diangkat oleh warga yang lain sebagai pengganti 
sesepuh hingga sekarang, tepatnya 'dimuali pada 
tanggal 24 Mei 1979, dengan warga sejumlah 18 
orang. Sekarang jumlah warganya sudah meningkat 
banyak. Dan mulai tahun 1979 itulah, Bapak 
Kardono mulai merintis organisasi secara teratur, 
yaitu dengan mulai melakukan penulisan ajaran, 
membuat Ad dan ART organisasi dengan dibantu 
oleh sejumlah warga yang dianggap mampu. Dan 
hasilnya kemudian beliau kirimkan ke Direktorat 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Ditjen Kebudayaan, Depdikbud, 
dan selanjutnya memperoleh nomor Inventarisasi, 
dengan beralamatkan di Jl. Gadjah Mada 40, Tuban, 
Jawa Timur. 

3. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbol "101" 

Pada tahun 1956 ada seorang pemuda asal dukuh 
Niten Desa Niten Kecamatan Somoroto Kabupaten 
Ponorogo bernama Sarmun yang sedang berkelana karena 
~edang menjalankan laku. Pemuda Sarmun dalam berkelana 
keluar dari desanya menuju ke arah timur, dan perjalanan 
hanya menyusuri hutan. Pada suatu ketika sampailah di 
suatu tempat daerah perbukitan yang banyak ditumbuhi 
tanaman pohon jati, di mana daerah ini masih sedikit 
penduduknya, yaitu hanya beberapa kepala keluarga. 
Penduduk yang bermukim di sini, mata pencahariannya 
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sebagai petani yaitu tanah hutan tersebut ditanami tanaman 
polowijo untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Desa yang disinggahi oleh pemuda Sarrnun dan akhirnya 
bertempat tinggal, yaitu desa Tanggung Kecamatan Wlingi 
Kabupaten Blitar. Sarmun sebagai pemuda yang ulet , maka 
selain bertani juga tidak lupa menyebarkan ngelmu yang 
dipunyainya. Dengan sistem dernikian, berawal satu, dua 
tetangga yang datang padanya untuk Ngudi Kawruh (belajar 
tentang kawruh), namun lama-kelamaan menjadi banyak dan 
yang menjadi warganya tidak hanya tetangga sekitar desa 
tersebut tetapi bahkan sampai luar Kabupaten Blitar. 
Melihat akan warganya yang semakin banyak, maka pemuda 
Sarrnun berusaha membuat organisasi untuk mewadahinya, 
sehingga 1 7 Agustus 1956 terwujudlah cita-citanya. 
Bersamaan berdirinya organisasi nama pun sudah di 
persiapkan, yaitu Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan 
Simbol "101 . 

Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol "1 01 
sebagai suatu wadah yang mengeluti tentang kawruh atau 
ngelmu yang berkaitan mengolah rohaniah dan bathiniah, 
maka dari tahun ke tahun anggota dan warganya semakin 
banyak. Untuk mempermudah mengatur dan memantau para 
warganya disusunlah pengurus walaupun itu sifatnya sangat 
sederhana. Adapun pengurus tersebut, yaitu Moeljodiharjo 
berkedudukan sebagai Pinisepuh mengajar. Soemarno 
sebagai wakil pinisepuh merangkap penata warga. 

Dengan keuletannya Bapak Sarrnun sebagai sesepuh 
Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol "1 01 ", maka 
organisasi inipun semakin berkembang dan pada tahun 1979 
mengajukan ke Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk 
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mendapatkan nomor lnventarisi . Hal ini dilakukan agar 
kedudukan Paguyuban tersebut syah diakui oleh pemerintah, 
sehingga pada tanggal 31 Maret 1980 mendapat 
Inventarisasi dengan No.rnor: 1.071/F.6/F.2/1980. 

Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan simbol II 1 0 1 II 
pada tahun 1971 di Ianda kesedihan, sebah Bapak Sarmun 
sebagai sesepuh meninggalkan warganya untuk selamanya 
menghadap kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. 
Sepeninggal Bapak Sarmun, warga bersepakat untuk 
menyusun kepengurusan yang baru, yaitu antara lain: 
Pinisepuh : Ibu Mukinem (Ibu Sarrnun); Wakil Pinisepuh I : 
Bapak Rusmin ; Wakil pinisepuh II; Bapak Madjasim. 
(pengaruh dibidang ngelmu atau kawruh) . 
Sedang pengurus dibidang keorganisasian: Ketua: Wakidi; 
Sekretaris: Gunawan; Bendahara: Bapak Murdjan; Seksi 
Pembinaan Bapak Satiman; Seksi Kesenian: Bapak Sumo 
Hadi ; Seksi Humas: Bapak Budi Santoso; Seksi pembantu 
umurn: Bapak Kuspriyadi BA. Paguyuban kawruh Bathin 
Kasunyatan Simbol 11 1 0 1" sebagai wujud Organisasi agar 
dapat lancarnya hubungan dengan instansi pembina, 
sehingga menetapkan kantor sebagai seketariatnya adalah di 
Desa Tanggung Gg. Ill Wlingi, Blitar. 

4. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

Setelah ajaran kebatinan 09 Pembuka Jiwa diterima 
pertama kali ( 1936) oleh Ibu Dasingah Hardjosentono, 
maka ajaran tersebut kemudian disebarluaskan. Ajaran 
kebatinan 09 Pambuka Jiwo disebarluaskan melalui warga 
yang telah mampu dengan sepengetahuan sesepuhlpe­
nuntun/penyalurnya, sehingga hakekatnya penyebaran ajaran 
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tetap dilakukan oleh sesepuhnya yaitu lbu Dasingah 
Hardjosentono. 
Sejak tahun 1936 warga 09 Pambuko Jiwo banyak tersebar 
didaerah-daerah Jawa Timur. Awalnya para warga 
berdatangan sekedar untuk minta pertolongan. Akan tetapi 
karena dirasakan langsung manfaatnya, maka kemudian 
mereka menjadi warga Kebatinan 09 Pambuko Jiwo. 

Pada tahun 1954 Paguyuban Kebatinan 09 Pambuko 
Jiwo resrni menjadi sebuah organisasi yang dilengkapi 
dengan AD/ART dan lambang organisasi, Suryo-Condro­
Kartiko. 
Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo berpusat di Jl. 
Imam Bonjol No. 17 Beru, Pos Wlingi, Blitar. 

Setelah terbentuk Organisasi, perkembangan 
organisasi kebatinan 09 Pambuko Jiwo semakin pesat lebih­
lebih setelah berdirinya BKKI tahun 1955 . 
Cabang-cabangnya sampai sekarang terdapat di daerah Pati, 
Rembang, Pekalongan, Solo, Trenggalek, Magetan, Pacitan, 
Bojonegoro, Jember, Malang, Lampung dan Ujung 
Pan dang. 

1b J>ada tahun 1980 organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
terdaftar pada DITBINYAT, 'DITJENBUD, DEPDIKBUD 
dengan mendapat Inventarisasi No . I.048/F.3/N. l.l ll980, 
pada tahJ~ 1987 organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
telah merlyesuaikan diri dengan UU No.8 tahun 1985 di 
Kant6f Sosial Politik Kabupaten Blitar. 

- t i I) 

5. Organisasi Perguruan Dmu Sejati 

, Perguruan Ilnm Sejati berdiri pada tanggal 13 Oktober 
tahun 1925 berdasatkan Guru Ordonasi Staatsblad No. 219, 
hingga sekarang setiap tanggal 13 Oktober (setiap tahun) 
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dinyatakan sebagai hari lahir dan berdirinya Perguruan Ilmu 
Sejati . Oleh karena itu setiap tahun diperingati dan 
ditetapkan bagi semua murid, wakil mirid dan wakil mulang 
yang dapat hadir berkumpul bersama-sama di Pusat 
Perguruan Ilmu Sejati di Sukorejo, Saradan, Caruban 
Madiun. Menurut uraian Guru Ilmu Sejat\ R, Soedjono 
Prawirosoedarso, sebagai orang arif dan bijaksana, 
menyebutkan bahwa: Ilmu Sejati asal mulanya dari imam 
Soepingi Mekah arab, maksut yang tersirat adalah: 
Imam Soepingi yang dimaksud wujud manungso mawa 
cahyo sedangkan kata Arab yang dimaksut dalam logat 
jawa, ngarap yang dimaksut adalah ngarep Adapun 
kesimpulan makna yang tersirat adalah: 
Imam Soepingi dari ngarap yang dimaksud ialah wujud 
mammgso mowo cahyo ngarep-mu Ya Guru Ilmu Sejati 
sendiri yaitu R Soedjono Prawirosoedarso. 
Pada tahun 1914 mulai banyak orang yang datang minta 
wirid llmu Sejati yang terdiri dari berbagai daerah dan 
ajaran berkembang di mana-mana yaitu Jawa Tengah, Jawa 
Barat, Riau, Sumatera Selatan, Kalimantan, Menado, 
Sulawesi Tenggara, Bali dan sebagainya. Tahun 1920 R. 
Soedjono Prawirosoedarso meninggalkan Gunung Muria 
menuju ke Babadan Madiun atas panggilan Ibunda R. 
Nganten Kartokusumo kemudian beliau pindah ke Desa 
'Sukorejo, Saradan, Caruban Madiun. S~kembalinya dari 
Jepara R. Soedjono Prawirosoedarso mengundurkan diri 
dari Sarekat Islam karena perkumpulan ini pecah menjadi 
dua. Di Desa Sukorejo, beliau tetap memberi pelajaran Ilmu 
sejati kepada orang-orang yang datang minta wirid . Pada 
tahun 1927 diperiksa oleh Ambtenar Belanda sari Inlandse 
Zaken Batavia nama Tn. Goebee, hasil pemeriksaan Ilmu 
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Sejati dinyatakan baik dan pelajaran dapat dilanjutkan. Pada 
tabun 1935 diperiksa oleb Tn. Pyper dari Inlandse Zaken 
dan Tn. Wisman dari Raad Van Indie, basil pemeriksaan 
pelajaran dapat diteruskan. Pada tabun 1942 diperiksa oleb 
Penguasa Jepang dari Jakarta bersama Syuchokan (Residen) 
Madiun, basil pemeriksaan pelajaran dapat diteruskan. Pada 
tabun 1952 diperiksa oleh Jawatan Agama Kab. Madiun, 
basilnya barus mengadakan pernyataan sebagai berikut: 
a. Tidak akan melanggar Peraturan Pemerintab R.I , 

'' b. Tidak akan mengganggu ketentraman umum 
c. -Jika melanggar apa yang termaktup dalam sub a dan b 

sanggup dibukum berat. 
Pada tahun 1954 telab diperiksa oleb P AKEM 
KEJAKSAAN AGUNG Jakarta ( 4 orang) beserta Bupati 
Madiun dengan 3 orang stafnya, basil pemeriksaan 
dinyatakan baik dan pelajaran Ilmu Sejati boleb diteruskan. 
Pada tabun 1956 dari basil Pemilu tabun 1955 menjadi 
anggota DPR Pusat dan menjadi Ketua sementara, karena 
beliau anggota yang tertua. Setelah terpilihnya Ketua DPR 
R.M. Sartono S.H . kembali menjadi anggota dalam fraksi 
front Nasional Progressip, pada seksi P danK. Pada tanggal 
22 Mei 1957 (masa jabatan 14 bulan) mengundurkan diri 
dari keanggotaan DPR dan penggantinya adalah Sdr. R. 
Soebardjo, kemudian beliau kembali ke Sukorejo, Saradan, 
Madiun memberi wiridan dan ajaran Ilmu Sejati. Pada 
tanggal 22 Oktober tabun 1961 beliau wafat dan tanggal 23 
Oktober tahun 1961 dimakamkan di makam bangsawan di 
Desa Kuncen Caruban Madiun. Sebagai penerusnya adalah 
putra kandungnya yang bernama R. Soewarno 
Prawirosoedarso yang pada saat ini bertempat tinggal di 
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Jakarta. Adapun yang memberi pelajaran kepada para murid 
di Madiun adalah para wakil Mirid/Wakil Mulang. 

l l 
... . . ' j, . Jt . J [ "Jl~-· Ji 
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DAB III 
NILAI·NILAI LUHUR BUDAY A SPIRITUAL BAN GSA 

Untuk mengkaji nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa, 
khususnya nilai-nilai luhur yang terdapat dalam ajaran kepercayaan 

' terhadap Tuhan Yang Maha Esa, akan diuraikan secara praktis 
tentang ajaran, wewarah atau tuntunan luhur dalam perikehidupan 
sehari-hari . Dalam bab ini akan diungkapkan nilai- nilai luhur ajaran 
yang mengandung nilai religius dan ajaran yang mengandung nilai 
moral . 

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan nilai-nilai luhur budaya 
spiritual bangsa dari ke enam organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa seperti tersebut di bawah ini. 

A. Ajaran yang mengandung nilai religius 

Ajaran yang mengandung nilai religius ini menjelaskan 
tentang keberadaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai causa prima 
yaitu Tuhan Yang Maha Esa sebagai sumber dari segala sumber 
kehidupan yang tidak berawal dan tidak berakhir. 

Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna yang 
dilengkapi dengan akal pikiran dan budi pekerti yang luhur 
mempunyai tujuan hidup, yaitu mencapai kebahagiaan lahir dan 
batin. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka di bawah 
ini akan diuraikan ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa 
dan ajar an tentang kewajiban man usia terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut: 

1. Ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa 
Berbicara tentang Tuhan · Yang Maha Esa, tidak 

terlepas dari keberadaan, kekuasaan, kedudukan dan sifat­
sifat Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan sebagai sumber dari 
segala sumber kehidupan yang memililti kekuasaan dan 
sifat-sifat yang · serpa ~. Slfdah selayaknya manusia 
menempatkan posisi Tuhaf! pi tempat yang paling tinggi dan 
terhormat yang wajil? pjs~mbah dan diagung~an setiap saat. 

Untuk jepih jelas!'}ya~~ ka~.u~~ik n: entang ajaran 
Ketuhan~m dani ke lima organ~sasi }fang dijc.ajj seperti berikut 
di bawah il)i . 1 • ~-,·· · -,, , •. 'A 

I 

a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janma 
1) Kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan itu 

ada 
Kepercayaan Hamesu Budi Lukitaning Janma 

mengajarkan kepada para pengikutnya bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa itu ada dan benar-benar ada, dan 
harus diyakini oleh setiap warga Paguyuban. 
Kepercayaan dan keyakinan ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa segala sesuatu yang ada di jagad 
raya ini pasti ada yang mengadakannya. Di samping 
itu diyakini pula bahwa sebelum alam gumelar ini 
ada, maka sang .maha pencipta ya,itu Tuhan Yang 
Maha Esa telah ada, oleh karenanya keberadaan 
Tuhan ada tanpa ada yang mengadakan atau ada 
dengan sendirinya, sehingga kekal serta tiada awal 
dan akhir adanya. 
Karen a Tuhan Yang Maha Esa abadi adanya maka 
tidak ada waktu dan tempat yang dapat 
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membatasinya, sehingga dapatlah dikatakan Tuhan 
Yang Maha Esa ada di mana-mana dan pada saat 
apapun juga. Kepercayaan dan keyakinan tentang 
Tuhan seperti itu, maka manusia harus 
mengam~kannya dalam kehidupan sehari-hari 
sebagcti satu makhluk ciptaanNya. 

2) Kedildukan Tuhan Yang Maha Esa 
· Menurut ajaran Paguyuban Hamesu Budi 

Lukitaning Janmo kedudukan Tuhan Yang Maha 
J Esa 'tidaklah berada pada suatu tempat tertentu, 
tetap1 Tuhan ada dimana- mana dan pada waktu 
kapanpun. Tuhan Yang Maha Esa memang hanya 
satu tetapi ada dimana-manii karena kebesaranNya 
dan keagunganNya, sehingga tidak satupun 
ciptaanNya yang terlepas dari padaNya. Demikian 
dekatnya Tuhan dengan ciptaanNya maka dapat 
diibaratkan "cedhak tanpa senggolan, adoh tanpo 
wangenan" (dekat tanpa bersentuhan dan jauh tidak 
terkirakan) . 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa menurut 

ajaran Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 
adalah tidak terbatas dan mutlak adanya. Tidak ada 
satupun kekuasaannya yang berada di alam ini dapat 
menyamai atau mendekati kekuasaanNya. Tuhan 
berkuasa terhadap alam semesta ini dengan segala 
sesuatu yang terjadi adalah atas kehendakNya, 
mengingat adanya alam semesta dengan segala isinya 

~ · adalah bukti kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
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Segala J!lacam kekuasaan yang ada di dunia ini 
adalah atas · liWR!l n kehendaj(Nya. Kekuasaan 
Tuhan ;;.:b,ersifa . 1 · oaqi AdlUJ., ~.uqan _berkuasa atas 
segal~ S~JiU~N Y~SrP~~lJ ... cj~, ~~ !ffigclada maupun 
.yang . a,kan ada, . B.egitu PW.fl , .l,ca1ieoa demikian 

~ A... ll>. • • • "" j. l . .J,-

. besarnya kekuasaan Tuh~p . ttu. llJ~ ~uhan adalah 
, Yang Maha Kuasa. . , 

' 1\1>} \, \ 

4) Sifat-sifat Tub an Yang Maha Esa • ; 1 ' 

Menurut 'pandangan Paguyubafl Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo Tuhan Yang Maha Esa memiliki 
sifat yang penuh kemahaan Hanya rfu-han Yang 
Maha Esa yang mernilikinya seclang ciptaanNya 
tidak satupun yang memiliki sifat yang penuh 
kemahaan, selain sifat penuh kemahaan, Tuhan juga 
mem'iliki. sifat : 
a) Tuhan itu bersifat rokh dan abadi 
b) Tuhan Yang Maha Esa adalah satu tetapi ada di 

mana-mana 
c) Tuhan Yang Maha Esa itu Maha bisa 
d) Tuhan itu tidak dapat digambarkan 
e) Tuhan itu jauh tanpa bat as, dekat tanpa 

bersentuhan • " ·· , · , 
Disebutkan pul~ bahwa Tuhan Yang· Maha Esa itu 
Maha Suci, Maha Agung; Malia ' Murah, Maha 
Pengasih dan sifat- sifat kemahaan lainnya. 

b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
Akhir 
Seperti halnya ajaran dari organisasi penghayat 
kepercayaan yang lain, pada umumnya ajaran organisasi 
Kasampurnan Ketuhanan Awal dan Akhir juga 
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mempunyai ajaran tentang' Ketuhanan. lsi dari ajaran 
tersebut berkisar tentang nilai-nilai luhur yang berkaitan 
dengan masalah · Ketuhahan : Y a:fig Maha Esa. Disini 
Organisasi Kasamp'uhumJ.. Ketuha.han •Ketuhanan Awal 
dan Akhir mengajarkan kepada warganya ajaran tentang 
"sangkan paraning dzfmddi. "Uraian fentang "Sangkan 
Paraning Dumadi" oleh organisasi Kasampurnan 
Ketuhanan Awal dan Akhir isinxa dikupas dari setiap 
kata yang mengandung nilai ajaran yang sangat tinggi 
artinya ba~ kehidupan, khususnya manusia di muka 
.bumidni.:..Uraian .tersebut secara rinci adalah : 

' ·;:.,., a) Sangkan ada,lah_ sumber awal, dari mana asal 
mulanya manusia hidup dan siapa yang menghidupi 
dan untuk apa djbidupkan ke dunia yang penuh 
dengan kehidupan dan penghidupan yang beraneka 
ragam; 

b) Paraning mengandung du~ pengertian pokok, 
pertama, sebagai percikan api hidup yang manunggal 
pada tubuh manusia untuk melaksanakan kewajiban 
hidup di dunia, · menjalankan proses hidup dan 

~-; kehidupan di . dunia, dan- ke dua, kemudian 
berkewajiban pula mempelajari proses kembalinya 
pada "Ssngkan" awal yaitu kepada Tuhan Yang 
'Maha Esa; _ · :_ 

c) Dumadi; mengandung maksud,. bahwa kita sebagai 
urvat yang diturunkan ke dunia dengan bekal 

. kodratnya masmg~ Vna§ing serta·1I~ii nurani, cipta­
rasa-karsa, untuk hid}lp yang , serasi,' selaras dan 
seimbang, berdhafula' . ba!ctin kep~da sesama umat 
manusia di dunia. 

40 



Dari uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa manusia dala:nr'mengenal ifuhJln, Yang Maha Esa 
harus s ~~ tu . a eq Di laQl yang pat~t disembah 
dan ,diagun~Jcan, ~elain r !HI t~ arus mempelajari 
bagaimana prose~ embalinya ke~ada~\jya . 

c. Paguyuban Kawruh •Budi ·Kasampurnan Simbul 

,. rt r HI f 

I . Kepercayaan dan Keyakman bahwa Tuhan itu 
"·· ada 

Paguyuban Kawruh Batin Kasonyatan Simbol 
" l 0 1 ", mempercayai dan meyakini bahwa Tuhan itu 
ada. Oleh karena itu, setiap warga Paguyuban 
Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol "10 1" dianjurkan 
untuk selalu percaya dan meyakini adanya Tuhan 
Yang Maha Esa.Untuk itu warga Paguyuban 
Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol" 101" harus 
selalu sujud ' dan ·man em bah terhadapNya, sebagai 
wujud rasa e/ing(ingat) kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 

2. Kedudukan Tuhan Yang .Maha Esa 
· Men1.4ruk ajaral) P<liDJY,\Jbfln, ~awruh Bathin 
Ka~unyatan sjmbol ': ~.Ol" tentfltlg ~~9udukim Tuhan 
Yang Maha ~sa, yaitu1 Tuhan ada , di mana-mana 
yang artinya dimana. ada manusi; disitu pula ada 
Tuha.q. · Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa, 
melingkupi seluruh hidup dan kehidupan di alam 
semesta. Tuhan Yang Maha Esa bukan laki-laki 
bukan pula ptrrempuan, adanya satu (tunggal) hidup 
selamanya (langgeng) oleh karena itu, Tuhan Yang 
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Maha Esa sebagai sumber hidup daya hidup yang 
menghidupi segala hidup. 

3. - Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol 

11 101 11 mengajarkan bahwa kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa tidak terbatas,dan maha segala­
galanya.Dengan demikian, Tuhan Yang Maha Esa, 
mempunyai kekuasaan menitahkan dan mengatur 
seluruh ciptaanya di alam semesta ini . 

. 
4. Sifat-sifat Tuhah Yang Maha Esa 

_ Menurut Paguyuban Kawruh Bathin 
Kasunyatan Simbol II 101 11 sifat Tuhan Yang Maha 
Esa adalah Maha Agung, Maha Besar, Maha Kuasa, 
Maha Asih, Maha Bijaksana,dan Maha Suci . 

d Organisasi kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
' 1) Kepercayaan dan keyakinan ba.hwa Tuhan itu 

ada 
Setiap warga Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

percaya sepenuhnya b~hwa Tuhan Yang Maha Esa 
itu ada. Tuhan Yang Maha Esa ttu bukan saja 

nrrirs r JJ r ' If hafifiya manusia, akan tetapi juga Tuhannya a lam 
HHiuT n.s){ubufsemest-aljagad· raya·:~tbesefta1 • seltrmh isinya Oleh 
,'1) t-r·nsm .L karena "itu ' keimimpuan f ma~usia serba terbatas, 
~...a h ur. '' 1 sedangkan Tuhah ·ianpa · batas -segala-galanya. Oleh 

1 • ,, ·l, Kfar-e a itu · pola diRa akan II manusia punya bisa, 
· · · r tJ Tuhinr. punya :11kilasa'' · Manusia tidak mungkin 

•~..:-meriyerupai Wt1ju·d Tuhart, - ·namun yang dapat 
· dirasakan adalan sifat dan kekuasaanNya. 
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Sebagai ungkapan• untuk dapat direnungkan 
mengena1 gambaran Tuhan itu adalah sebagai 
berikut: · .. . • . 
a) Hadepana mukanira iku marang ing sang katon 

Hiya iku kabeh rarahirre ·, 
rarahi kang luwih kqng ~ton spweh¥!Jng 
artinya 
Hadapkanlah mukamu kepada semua yang 
nampak 

· Itulah wajah-Nya yang Maha Sempuma 
Tersembunyi di balik alam semesta 
Cedhak tanpa sesenggolan, · adoh tanpa 
wangenan ( dekat tidak bersentuhan,jauh tidak 
berjarak/tidak terhingga) 

b) Tan kena kinaya ngapa 
Tidak dapat digam_barkan, ditapsirkan, dideteksi) 
tapi yakin bahwa Tuhan ada. 

c) Anglimputi, linimputan (meliputi, terliputi) 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa 

Kebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan 
kepada warganya bahwCI,r .kedudukan Tuhan Yang 
Maha Esa ada di mana-mana bisa dekat dan bisa 
jauh dari manusia' s>eperti yang digam arkan dalam 
ungkapan cedak tanpo senggolan, adoh tanpo 
wangenan 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Ma'ha Esa 

Menurut ajaran kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa adalah 
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menciptakan dan menghidupi segala hidup. Di sini 
diartjkan bahwa Tuhan menciptakan dan menghidupi 
segala makhluk yang ada di jagad raya termasuk di 
dalamnya manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan 
sebagainya. 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa 

K,ebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan 
kepada warganya bahwa . Tuhan Yang Maha Esa 

. m~mpunyai beberapa sifat. Sifat-sitl:lt Tuhan tersebut 
dihat;ap~an dapat dimengerti, dihayati dan diamalkan 
<ialarn k~hidupan sehari-hari, sehingga sebagai 
manusia yang sad.ar akan hakekat kehidupannya 
harus dapat mencerminkan sifat- sifat Tuhan dalam 
kehidupan pribadinya. Menurut ajaran 
kebatinan 09 Pambuko Jiwo, sifat-sifat Tuhan 
tersebut adalah: 

,, 

a) a)Maha Pengasih 
b) Maha Penyayang 
c) Maha Pengampun 
d) Maha Pemurah 
e) Maha Wikan/luhur 
t) Maha Kuasa 

e. ..Organisasi Perguruan Umu Sejati 
l 

· 1) Kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan itu 
ada. 

Mepurut Perguruan Ilmu Sejati, bahwa 
manusia/kita sejak ada sejak dalam kandungan, 
Tuhan· itu> sudah ada. Jadi sudah terikat dengan 
Tuhan. Manusia sangat tergantung kepada Tuhan, 
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oleh karena itu harus selalu ingat kepada Tuhan 
Yang· Mah4 Esa, 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa 

Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa menu rut 
Perguruan Ilmu Sejati bahwa Tuhan itu . adalah 
pencipta alam semesta. Manusia hendaknya 
mengolah dan memanfaatkan a! am dengan sebaik­
baiknya. Di samping itu, manusia harus memelihara 
dan menjaga kelestarian alam. Nilai luhur yang 
terkandung daJam. _ajar~~ ini adalah . atihoh tanpo 
wangenan cedak tanpo senggolan artinya jauh tidak 
terhingga dekat tidak bersentuhart ~ · · i 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 

Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa dikatakan 
bahwa Tuhan itu maha dalam segala-galanya. 
Manusia dihadapan Tuhan itu bukan apa-apa, 
manusia tidak ada arti apa-apa. 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa 

Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa menurut 
Perguruan Ilmu Sejati dikatakan bahwa, sifat Tuhan 
itu Esa artinya tunggal/satu. Sifat Tuhari tersebut 
tidak bisa dimiliki oleh manusia, hanya saja setiap 
saat kita ;vajib mendekat, ingat kepada Tuhan. 

2. Ajaran tentang kewajiban manusia terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa 

Tuhan Yang Maha Esa sebagai sumber dari segala 
sumber kehidupan yang menciptakan alam semesta beserta 
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tsmya ini adalah untuk kepentingan, kesejahteraan dan 
kemakmuran umat manusia. Di samping itu dengan 
menyadari akan kedudukannya sebagai ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa, maka manusia wajib berbakti, eling, dan mituhu, 
seita berkewajiban melaksanakan apa yang menjadi 
perintah-Nya serta menjauhi apa yang menjadi larangan­
Nya. 

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Esa dari masing-masing 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang dikaji seperti berikut di bawah ini . 

a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 

Menurut ajaran Paguyuban Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo diyakini bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa adalah sumber atau pencipta dari alam semesta 
dengan segala isinya ini . Sebagai pencipta alam semesta 
maka keberadaan dan kekuasaan Tuhan di atas segala 
ciptaannya, sehingga semua ciptaannya sangat kecil di 
hadapanNya serta hanya b.er~~fat sementara adanya. Oleh 
karena itu segala ciptaan Tuhan Yang Maha Esa baik 

' I ~~ adanya karena mereka bersumber 'dari yang maha baik . 
m.rlL 1 Jt.: ':Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo juga 

-;;. r meyakini bahwa umat manusia· adalah ciptaan Tuhan 
-~ahg1 'Maha Esa yang paling seinpurna, karena Tuhan r ,.. 1 . •. . 

Yang Maha E:sa metnberikan aka! budi kepada manusia. 
, Keber,adaao. manusia didltas dut:Ua .memang dikehendaki 

Tuhan Yang Maha Esa dengao tujuliln agar hidup 
m.~nusia. sr,~y~i qengan k~hendak Tuhan. Oleh karena itu 
menurut Paguyuban Harpesu .Budi Lukitaning Janmo 
manusia mempunyai "kewajibak seli~gai berikut: 
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1) Manusia hams selilhi elirrg (ingat j dan ajeg 
I > 

hlanembah kepada Tutlan Yang Maha Esa sebagai 
· · sumber hid up inereka. · · :>u · rl 

2) Manusia harus selalu men :yl.lktiri atas '-dirinya apa 
adanya oleh karena itu manusia harus selalu 
melakukan apapun yang dikehendaki Tuhan Yang 
Maha Esa. 

3) Manusia harus selalu eling dan sadar bahwa 
keberadaannya di dunia hanya bersifat sementara dan 
bukan yang tennulia, karena Tuhan Yang Maha Esa 
sajalah yang Maha segalanya. 

4) Manusia harus selalu melatih mengheningkan cipta 
dan berserah diri secara total baik pikiran maupun 
batin hanya menuju kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
guna mencapat ketenangan, ketentraman dan 
kedamaian batin. 

5) Membina rasa ke Tuhanan yang mantap melalui 
seutuhnya sinar Tuhan terdekat. 

b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
Akhir 

Ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa seperti 
disebutkan di atas tidak terlepas pula pada kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Esa. Menurut ajaran 
Kasampuman Ketuhanan awal dan akhir tentang 
kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
disebutkan, bahwa di dalam melaksanakan tugas 
hidupnya manusia pada dasamya telah dibekali 
perangkat peralatan kasar dan halus, yaitu agar dapat 
melaksanakan kewajibannya yang serasi, dapat berlaku 
adil, dan berbudi luhur, yang semuanya itu merupakan 
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ptasyarat dalam pemenuhan .kewajiban manusia dalam 
melakukan manembah. Tanpa didasari oleh hati yang 
bersih dan suci, maka manusia harus tidak henti-hentinya 
selalu melakukan sujud manembah. Tanpa didasari oleh 
hati yang bersih dan suci, maka manusia tidak akan 
dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Memang dalam menjalankan 
kewajibannya, manusia harus tidak henti-hentinya selalu 
melakukan sujud manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, agar senantiasa mendapatkan tuntunan dan 
anugerah-Nya. Seperti telah disebutkan di atas, bahwa 
untuk memperoleh tuntunan ajaran dari Tuhan Yang 
Maha Esa , sesepuh organisasi tiada henti-hentinya 
selalu man em bah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Kiranya ini perlu dicontoh oleh setiap manusia yang 
percaya, bahwa dirinya ada di dunia sebab ada yang 
menciptakan, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. 

c. Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol 
"101" 

Dalam ajaran Paguyuban Kawruh Bathin 
Kasunyatan Simbol"lOl", bahwa ·Tuhan menciptakan 

• manusia sebagai makhluk yang paling sempurna bila 
,. dibandingkan makhluk lainnya di alam semesta 

ini.Dengan status yang demikian mulia itu manusia 
berkewajiban untuk selalu sujud dan manembah 
kepadaNya.Begitu pula manusia dalam perilaku sehari­
hari harus berbuat kebajikan,patuh dan taat kepada 
perinah Tuhan Yang Maha Esa. Di samping itu manusia 
dalam hidupnya harus selalu mawas diri, ucapan dan 
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perbuatannya harus mencenninlffi.!:l'!p_rtbadi yang luhur 
sehingga hidupnya menjadi tenari~ ~~ dap tentram. 

d. Organisasi kebatinan 09 Pamb~ko ai(vo~ 1 

Manusia diciptak~n olefj, Tuhim Yang Maha Esa 
sebagai makhluk yang paling . ~~WPUI;na (ian .paling tinggi 
derajatnya jika dibandingkan f aengan makhluk ciptaan 
Tuhan lainnya. Sebagai makhluk yang paling sempurna 
dan paling tinggi derajatnya, m~nusia ~f l}ntut u?tuk 
selalu manembah dan eling kepada sang penctpta. 
Perilaku manembah dan eling tersebut harus dilakukan 
setiap detak jantung manusia berdenyut artinya setiap 
saat di manapun kita berada kita tetap dalam keadaan 
selalu eling dan manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, tanpa terputus. Sebagai gambaran mengenai 
kewajiban manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat 
dilihat pada ungkapan Iuhur Hananira iku warananing 
Hyang. 

e. Organisasi Perguruan Ilmu Sejati 

Perguruan Ilmu Sejati mengatakan bahwa ajaran 
tentang kewajiban manusia terhadap Tuhan, Yang Maha 
Esa adalah eling, artinya ingat, maksudnya bahwa 
manusia harus selalu eling ' /in gat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak hanya daiam batin tapi juga dalam 
perbuatan maksudnya penyerahan diri secara total 
(semeleh). Dalam mengingat atau manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dapat dilaksanakan sewaktu­
waktu, dengan hati yang bersih dan suci serta antara 

. lahir dan batin harus sama. Yang dimaksud suci di sini 
adalah tidak terikat kepada anasir 4 perkara yaitu : 
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1) ·Aluamah 
2)- Arnarah 
3) Supiah 
4) Mutmainah 
Namun sayangnya keempat anasir tersebut menurut 
Perguruan Ilmu Sejati tidak bisa dijelaskan. Ajaran 
kusus ·man em bah kepada Tuhan Yang Maha Esa 
menurut Perguruan Ilmu Sejati itu ada, hanya saja tidak 
bisa dijelaskan. 

B. Ajaran yang mengandung nilai moral 

Ajaran yang mengandung nilai moral berkaitan erat 
dengan ajaran yang mengandung nilai religius . Hal ini karena 
ajaran yang mengandung nilai religius banyak mempengaruhi 
nilai-nilai moral seseorang. 

Ajaran yang mengandung nilai moral ini, mengungkapkan 
ajaran tentang hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 
hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan manusia 
dengan alam semesta. 
Nilai moral yang terdapat dalam ajaran organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan diuraikan 
seperti berikut di bawah ini . 

1. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan diri sendiri 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungan manusia 
dengan diri sendiri akan diuraikan ajaran-ajaran tentang sifat 
luhur yang harus dimiliki, dihayati dan diamalkan seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka pembentukan 
pribadi yang seutuhnya, selaras, serasi dan seimbang, 
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sehingga sesuai dengan martabatnya sebagai manusia, sesuai 
tunyunan, perilaku dan nonna-nonna yang berlaku. 
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning. Janmo 

Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 
memandang nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri adalah 
merupakan kesadaran komunikatif antara manusia 
dengan pribadinya. Kesadaran mengenal dirinya sendiri 
hanya .dapat dipahami dan dihayati apabila dirinya $elalu 
dekat dan e/ing kepada Tuhan Yang Maha 
Esa.Paguyuban Hamesu Budi -L'Ukitaning Janmo 
mengajarkan kepada warganaya unfuk selalu berbuat 
dan bertindak : 
1) Tansah ajeg mesu budi /an raga nganggo cara 

ngurangi mangan /an turu (harus selalu ajeg 
(teratur) berolah rasa/jiwa dan badan dengan jalan 
mengurangi makan dan tidur di mal am hari) . 

2) Waspodo marang obah osiking ati, solah bawaning 
pikiran Jan waspodo ing olah pakarti waspada 
terhadap gerak dan keinginan hati, liku-liku pikiran 
dan bertingkah laku). 

3) Sabar, nrimo lpn. aweh pitulungan marang liyan 
(sabar, menerima dan mensyukuri apa yang didapat, 
dan dengan ikhlas memberikan pertolongan terhadap 
sesama). 

4) Sengkut karti, gemi nastiti ngati-ati (giat dalam 
bekerja, hemat, teliti dan berhati-hati) . 

5) Hid up sederhana dan mandiri 
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6) Menggali, menghayati, mengamalkan dan 
melestarikan ajaran leluhur dan budaya Indonesia. 

b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
Akhir 

Di dalam ajaran Kasampurnan Ketuhanan Awal 
dan Akhir, manusia oleh Tuhan Yang Maha Esa 
diberikan 4 (em pat) perangkat nafsu yaitu nafsu merah 
(angkara murka); nafsu hitam (deksura/angkuh/ 
eteguhan. ·hati);nafsu kuning (loba, iri hati, kemilikan); 
dan nafsu putih (lumuh, suci, nglenggono, mengalah). 

· . . Untuk itu manusia dalam menjalani hidup dalam 
kehidupan ini senantiasa harus dapat berbuat baik dan 
menjauhkan sifat-sifat buruknya. Selain dari itu, manusia 
harus dapat meningkatkan rasa batinnya agar dapat 
dengan mudah memperoleh petunjuk, bimbingan, dan 
tuntunan kehidupan yang sejati baik di dunia maupun di 
alam gaib. Manusia juga diharapkan mampu 
mengamalkan ilmunya kepada sesamanya. Manusia juga 
berkewajiban untuk mampu mencerna, memahami dalam 
melaksankan ajaran sangkan paraning dumadi, agar 
kelak dapat kembalilmengembalikari· semua unsur-unsur 
budaya ke alamnya masing-masing. 

c. Paguyu·ban Kawruh Bat.hin.Kasunyatan Simbol 
"101" 

Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol 
"1 01 "mengajarkan kepada warganya bahwa manusia 
tidak dapat dipisahkan dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan kondisi yang demikian, manusia berkewajiban 
untuk selalu sujud dan manembah kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa. Berkaitan dengan nilai moral dalam 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, yang 
terpenting adalah dikembalikan masalah urip (hidup ), 
dimana dalam hidup tersebut, manusia tidak boleh 
melupakan kewajibannya di dunia ini, yaitu bekerja 
untuk keperluan dirinya sendiri,anak dan keluarganya. 
Di samping itu di dalam bekerja dan mencari natkah, 
setiap orang harus berpegang pada landasan dan sikap 
tepa seliro,terutama tepa seliro terhadap sesama 
manusia. Selain itu, setiap malam memohon kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar jiwa raganya selalu dalam 
keadaan bersih dan suci. 

d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

Sebagai makhluk paling tinggi derajatnya, manusia 
diharapkan untuk selalu elingdan waspada. Disini 
manusia dituntut untuk selalu mengenal dirinya 
sendiri. Sebagai manusia yang mandiri/merdeka, 
berdaulat atas dirinya, dituntut untuk sanggup 
mengejawantahkan rasa perstuan dan kesatuan hidup 
bebrayan tanpa membedakan kedudukan sosial,agama, 

kepercayaan, warna kulit, suku dan lain-lain. 
Ajaran yang diungkapkan dalam kebatianan 09 

Pambuka Jiwa antara lain: 
1) Suro Diro Joyoningrat /ebur dening Pangestuti 
2) Suwung Pamrih Tebih Ajrih 
3) Durung gede yen durung ngaku cilik, dunmg 

unggul yen durung wani asor, durung menang yen 
durung wani kalah. 

4) Ajining diri soko lati patrap lawan panyulap. 
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e. Organisasi Perguruan Ilmu Sejati 
· Dalam hidup dan kehidupan, manusia diharapkan 

untuk berperilaku sesuai dengan harkat dan 
martabatnya, tatanan dan norma yang ada . Hal ini 
dimaksudkan agar manusia tidak melanggar peraturan 

·' yang ada. Oleh karena itu perguruan ilmu Sejati 
mengajarkan agar manusia dapat mengendalikan 
nafsu/mengendalikan diri sehingga mengutamakan 
kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi . 
Adapun ajaran yang mengandung nilai-nilai luhur 
tersebut adalah: 
1) Sa bar artinya : Luas hati 
2) Tawakal artinya : Tahan uji 
3) Ri to artinya : Rei a, iklas 
4) Narimo artinya : Menerima dengan rasa sukur 
5) Temen artinya : Sunguh-sungguh, jujur. 

2. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia denga sesama. 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
· manusia dengan · sesama adalah bertujuan untuk mencapai 

hubungan yang harmonis antara manusia yang satu dengan 
lairmya. 
Sehubungan dengan itu seseorang harus memiliki sifat-sifat 
lu'hur 'terOtama ' dalam , hubungannya dengan sesama, 
masyarakat, bangsa dan negaranya. 
Dalam kaitan tersebut, akan diuraikan keenam organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah dikaji seperti berikut di bawah ini. 
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a. Paguyuban Hamesu .Budi Lukitaning~Janmo 

I) Diri Pribadi dalam Keluarga .. ' -· 
Menurut pandangan Paguyuban_ Hamesu Budi 

Lukitaning Janmo, bahwa hidup •manusia akan 
mencapai kebahagiaan lahir dan batin hanya dapat 
diwujudkan apabila manusia berbudi luhur. 
Kesadaran bahwa hidup manusia selalu berada 
ditengah bebrayan agung (masyarakat) maka 
manusia mempunyai kedudukan rangkap yaitu 
sebagai pribadi dan warga masyarakat. Sebagai 
warga masyarakat manusia harus selalu dalam 
hidupnya. Komunikasi antar manusia yang pertama 
dan terutama sekali adalah komunikasi dengan 
keluarga, dimana keluarga merupakan bagian yang 
terpenting dalam masyarakat. 

Dari pandangan di atas maka hubungan 
diripribadi dengan keluarga adalah sebagai berikut : 
a) Suami ist~ri harus cinta mencintai, saling 

membantu dalam mengarungi hidup berumah 
tangga . . 

b) Suami harus menjadi contoh dan tauladan dalam 
hidup, berbudi luhur: dan melindungi keluarga. 

c) Suami isteri apabila sudah dikaruniai anak harus 
selalu membimbing mereka untuk selalu eling 
kepada Tuhan Yang Mah~ Esa. 

d) Orang tua harus selalu mendidik dan memberi 
suri tauladan kepada anak -anaknya agar berbudi 
pekerti luhur yang nantinya dapat dipakai 
sebag~ bekal hidup di dalam masyarakat. 
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bersikap yang budi luhur, sebagai bekal hidup di 
masyarakat. 

e) Menjadikan anak-anaknya sebagai manusia yang 
utama. 

f) Memberikan pengertian kepada anak-anaknya 
agar selalu patuh dan menghormati kepada orang 
lain yang lebih tua atau yang dituakan dan 
kepada guru. 

2) Hubungan Antara Murid dan Guru 

Menyadari bahwa hidup manusia dalam hidup 
bennasyarakat pasti tidak terlepas dari orang lain, 
maka Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 
mengajarkan kepada warganya agar selalu manut 
dan miturut (patuh dan menuruti) petunjuk para 
sesepuh maupun guru. Seorang sesepuh ataupun 
guru tidaklah harus orang yang lanjut usianya. Usia 
seorang guru bukan menjadi ukuran tetapi 
kedalaman ilmu dan ngelmu seseorang yang 
menjadi ukurannya. Bagi Paguyuban Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo pengertian guru adalah setiap 

rr orang yang diyakini mempunyai wewenang dan 
M:l · kemampuan mengajar sesuatu kepada orang lain, 

' ' d • dan dapat dipercaya. 
·• · · Oleh · karenanya dalam hubungan antara 

seorang murid" (iengan · gurunya, Paguyuban Hamesu 
· Budi C-ukitaning Janmo mewajibkan agar seorang 
tnurid wajib 
a) Menghonnati guru 
b) Mempercayai petunjuk, pengarahan dan petuah 

gurunya 
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c) Jujur, setia dan berbakti kepada gurunya 
d) Ikhlas, taat dan bersemangat melaksanakan 

ajaran dan petunjuk gurunya. 

3) Hubungan Diri Pribadi dan Masyarakat 

Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 
mengajarkan bahwa kehidupan seseorang tidaklah 
niungkin terlepas dari masyarakatnya. Hal ini karena 
setiap orang mempunyai kepent!ngan "pripadi yang 
sating berkait . dengan kepentingah- I}lasyarakat 
lainnya. Untuk itu sebagai warga masyarakat yang 
baik, hidup seseorang harus dilandasi deQgan sikap 
budi luhur, sehingga dapat diterima dan menjadi 
warga masyarakat yang baik. 

Dalam ajaran tentang hubungan diri pribadi 
dengan masyarakat dari Paguyuban Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo mengajarkan warganya agar: 
a) Manusia hatus menghilangkan sikap· untuk 

mementingkan diri sendiri . 
b) Dalam hidupnya manusia harus selalu 

mengutamakan sepi ing pamrih rame ing gawe 
(mengurangi egoisme dan giat beketja). 

c) J angan suka membuat sakitnya orang ,lain, suka 
menusuk perasaan orang laiQ, dan metasa dirinya 
di atas orang lain. 

d) Hidup saling hormat menghormati, saling bantu 
membantu dan tol6ng menolong. 

e) Jangan membeda-bedakan sesama warga 
masyarakat . 
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I . 

4) Pribadi dalam Hubungan dengan Bangsa dan 
Negara 

Menurut Paguyuban Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo, Negara diadakan untuk 
melindungi setiap orang yang menjadi warganya. Di 
samping itu negara juga bertugas menjaga 
ketentraman bebrayan agung (masyarakat) agar 
semua orang dapat hidup dengan aman, tentram dan 
bahagia. Disadari pula bahwa dalam suatu' negara 
terdapat orang lain dan berbeda baik asal usul, 
maupun kebiasaan, bahasa maupun adat istiadatnya 
dan kesemuanya itu dilindungi oleh negara ini . 
Dalam setiap masyarakat pasti terdapat aturan­
atuqm maupun perintah-perintah yang harus ditaati 
oleh setiap warga negara, karena diyakini bahwa 
semua aturan-aturan dan perintahnya itu untuk 
kepentingan semuanya. Sebagian besar dari aturan 
dan perintah itu datang dar1 para pemimpin negara, 
dan karenanya para pemimpin negara itu harus 
dihormati dan ditaati. 
, Sehubungan dengan h.aJ tersebut di atas maka 

< warga Paguyuban Ham~su Budi Lukitaning Janmo 
· ~erke'rajibat;J. untuk: , 

J I 

a) Tidak 'dibenarkan mengahggap sukunya adaJah 
, . yang terbaik . · · · 
b) - Menjalin ' h~bungan(ikatan) dengan suku lain 
c) Menghom1ati antara suku bangsa yang berbeda 
d) Mempercayai dan menghormati pemerintah dan 

mentaati peraturan-peraturan negara yang ada 
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e) Menghormati · para · pemimpin negara dan 
mentaati perintah dan anjuran para pemimpin 

f) Ikut serta membantu qegara dalam menciptakan 
suasana aman tentram. · 

b. Organisasi Kasampuran Ketuhanan :Awal dan 
Akhir ' ' · '' · 

, ~ l' ~{ 

Dalam ajaran Kasampuman Ketuhan~ Awal dan , ut \ 
Akhir disebut~an, bahwa penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam . elaksanakan 
penghayatannya selalu diingatkan agar mampu. maw as 
diri, bertenggang rasa dalam kondisi heneng-hening 
untuk memperoleh tuntunan langsung dari Tuhan Yang 
Maha Esa. Oleh sebab itu seyogyanya manusia dalam 
kehidupan sehari-hari diharapkan dapat memberikan 
motivasi yang kuat dan mendalam menurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab, guna memantapkan 
kerukunan nasional, kerukunan antar bangsa, serta 
mampu .berperan dalam rangka mewujudkan perdamaian 
dunia dengan sesanti ''memayu hayuning bawono" 

c. Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol 
"101" 

Ajaran Paguyuabn Kawn.lh Bathi Kasunyatan 
Simbol "1.0 1" mengenai nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan sesama, bahwa 
manusia harus dapat menjalankan seperti : Wanio 
ngalah tembung saklimah laku satindak dumateng 
ramo !an ibu berani mengalah setiap pembicaraan, peri 
laku kepada ayah dan ibu juga kepada mertua serta 
saudara- saudaranya satu persatu. Mengingat ayah dan 
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ibu tersebut sebagai perantara lahirnya seorang anak di 
dunia ini, sedangkan mertua adalah yang memberi 
kenikmatan kepada manusia hidup di dunia ini . Dalam 
kehidupan baik itu dilingkungan keluarga maupun 
bermasyarakat, manusia berkewajiban untuk 
menghindari perbuatan jail methakll , dan dahwen 
panasten . Selain itu perlu menghindari perbuatan tukar 
padu di antara anggota keluarga maupun di antara 
sesama tetangga. Di samping itu setiap orang harus 
eling (ingat) terhadap Bapak dan ibu yang berfungsi 
sebagai per'antara lahirnya jabang bayi di dunia ini ; eling 
(ingat) kepada mertua dari pihak bapak dan ibu yang 
telah memberi kenikinatan orang hidup di dunia ini; 
elzng (ingat) kepada bapaklibu guru yang telah memberi 
penerangan akan jagad pribadi; eling (ingat) kepada 
pemerintah negara dan bangsa. 

d. Organisasi kebatinan 09 Pambuko Jiwo . 

tl) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
pribadi dengan keluarga 

!Nlu G 1"- ' • ' ,Kebatinan · 1 09 Pambuko Jiwo 
mengajarkan bahwa kejadian manusia itu melalui 

if~uatu J?ljO~q§ kela~ran 1 d~ngan perantaraan Ibu dan 
··::l '"2 ;Bapa}\; ,oJeh kar~na ~u Syorang anak harus berbakti 

,.,..r • -.... kepad~ .orang , 1\.lS\ny.a ... s,ek,alip4n , ~elah tiada 
(meningg~!. duq.ia). ~al- haf.yang baik kita tiru dan 
kita lest¥ikan, sebalikn},'a- hal-hal yang buruk dari 
kedua orapg tua lgtf\

1 
fnggal~an atau dengan kata 

lain "mikul dhttwur.-l m~!Jdhem Jero" . kepada kedua 
orang tua kita. , , .. , 
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Disampi~g 1 iW ~e.batinan . 09 .Pambuko Jiwo 
mengaj '!rkan ,bilhW.CJ.· antara ~nggqta keluarga harus 
salipg nor-mat· m~nghorro~ti,- J~~~~a antara yang 
muda dengan yang tua atau ,Y,ang dituakan dan 
terutama kepada kedua .orang t.u,a {{l~ah dan ibu) . 

2) Nilai moral yang terkandung> dal~in hubungan 
pribadi dengan masyarakat 

Setiap warga kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
harus .sadar bahwa orang hidup ini hanya sementara 
ibaratnya wong mampir ngomb.e, setiap orang harus 
Saling bahu membahu, tolong menolong dan rela 
berkorban untuk kepentingan orang lain. 
Semuanya itu. harus dilakukan atas dasar saling 
asah, asih dan asuh, saling menghargai, rela dan 
ikhlas serta dilakuK:an tanpa' pcimrih, seperti yang 
diungkapkan dalam wewarah berikut 1m : 

A sung tudhung marang )alma kepanasan, 
A sung pangan marang )alma kaluwen, 
A sung sandang marang marang )alma kawudan, 
A sung teken maramg )alma kelungan,. · 
Asung obor marang )alma kepetengan, iku kabeh 
kalebu pasasowaning gesang luhur. 

' . • ' ' t ,_'1: • 

3) Nilai moral yang terkanduri~ td'alam hubungan 
pribadi d~_~gan bangsa dan Neg~ra 

.. 
. Sebagai warga negara yang baik, sudah 

sepantasnya membela bangsa d~n negara terutama 
qari rongn;mgan atau serangan dari negara lain , Di 
sm1 Kebatinan 09 Pambuko Jiwo selalu 
mene~an)<an kepada warganya agar mempunyai jiwa 
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. r h, • 

Nasionalisme/Kebangsaan dalam membangun bangsa 
dan Negara dalam mencapai cita-cita masyarakat 
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 
·1945. 
Dalam penanaman jiwa Nasionalisme/kebangsaan 
ini, Kebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan pada 
warganya agar selalu memacu semangat semangat 
Nasionalisme dan Patriotisme seperti tersebut dalam 
wewarah dibawah ini : 
a) Mangan ora mangan ngumpul 
b) Sadumuk bathuk senyari bumi ditohi mati 

mbelani lbu Pertiwi 
c) lkut cancut tali wando dalam hal ruwet 

rentenging Negoro. 

e. Organisasi Perguruan Dmu Sejati 

1"1 . r.' 

' 
.. 

; ' > I 

Ajaran yang mengandurig illlai-nilai luhur yang 
harus dimiliki dan · dihayati oleh seseorang dalam 
berhubungan dengan sesama menurut 1 Perguruan Ilmu 
Sejat1 adalah manusia hendaR:nya· menetapi 5 tata susila 
aturan sopan santun) kepada: 

1) Bapak Ibu dengan perantaraan Beliau, 
kita berada di dunia 

2) Bapak lbu mertua 

3) Saudara tua 

4) Ratu (Presiden) 

62 

beliau yang memberikan 
. kesenapgan di dunia 
. beliau sebagai pengganti 
orang tua (ayah ibu) 
harus tunduk serta taat pada 
undang-undang Negara RI 
(yang mengatur peng­
hidupan, yang memegang 



5) Guru 

l' 

kekuasaan) 
Beliau yang memberikan 
pelajaran petunjuk yang 
benar, agar memiliki 
ketenangan, demi- hidupnya 
di dunia •. awed -akhir 

Di samping itu, nilai-nilai luhur yang diajarkan 
Perguruan Ilmu Sejati adalah agar rnanusi~ · dapat 
mencegah dan menjauhkan diri dari kel~an/tabiat 

sebagai berikut : 
1 ) Drengki artinya 

2) Srei artinya 

3) lren artinya 
4) M eren artinya 

5) Dahwen artinya 
6) Panasten artinya 
7) Kumingsum artinya 
8) Jahi/ artinya 
9) Munthaki/ artinya 
1 0) Basiwit artinya 

11) Fitnah artinya 

12)Nganioyo artinya 
13) Tanduk limpa 

fitnah dateng 
sesami artinya 

63 

lfl hati melinat k.ebe: 
runtungan orang lain 
sangat berkeinginan me-
nang 
iri/cemburu 
tidak senang orang lain 
lebih unggul 
suka mencela 
serik hati 
merasa dirinya paling lebih 
suka menipu orang lain 
buruk hati 
suka mengurangi hak 
orang lain 
suka menjelek-jelekkan 
orang lain 
mengamaya 
dengan mujijat (ilmu gaib) 
memfitnah terhadap se­
sama. 



Selain nilai-nilai luhur di atas, masih ada pula ajaran 
yang mengandung nilai-nilai luhur antara lain : 

1) Asiho dateng sesamining gesang artinya cintailah 
sesama hidup 

2) Ojo podo ambedaake marang sapodo-podo artinya 
jangan membeda-bedakan terhadap sesama tetapi 
ingat pada tata susila. 

3. Nilai moral yang terdapat dalam hubungan an tara 
manusia dengan alam 

Uraian mengenai nilai luhur disini mengungkapkan 
tentang ajaran-ajaran yang mengandung nilai-nilai luhur 
terutama yang berkaitan dengan hubungan antara manusia 
dengan alam sekitamya. 
Sehubungan dengan hal te4rsebut, akan diuraikan ke enam 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang telah dikaji seperti berikut dibawah ini . 

a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 

J>aguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo dalam 
ajarannya meyakini benar bahwa alam semesta dengan 
segala isinya tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada 
dan terjadi karena diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 

. Esa_ Karena Tuhan Yang Maha Esa adalah Maha baik 
dan bijaksana, maka semua yang diciptakan Tuhan 
bertujuan untuk kebaikan dan kemakmuran manusia. 
Kehidupan manusia sebagian besar tergantung pada 
alam, artinya manusia mencari makanan dari alam dan 
alam menyediakan -kebutuhan manusia dengan cukup. 
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Menyadari akan pentingnya alam bagi kehidupan 
manusia, maka kepada seluruh warga Paguyuban 
Hamesu Budi Lukitaning Janmo diajarkan: 
1) Manusia jangan merusak alam, karena kerusakan 

alam akan merugikan manusia sendiri 
2) Alam dengan segala isinya adalah ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa sehingga mencintai dan memelihara 
keserasian kehidupan alam ini meruptaJC"a salah 
satu bukti kecintaan manusia terhadap Tunannya. 

3) Penggunaan kekayaan alam harus dilaktilCan secara 
bijaksana, jangan sampai mengganggu' ·keser sian 
kehidupan alam. ' " 

4) Perlu terus dibina dan diwariskan sikap mencintai 
alam. 

b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
Akhir 

Dalam ajaran Kasampurnan Ketuhanan Awal dan akhir 
juga disinggung tentang ajaran yang mengandung 
hubungan antara manusia dengan alam. Dalam ajaran 
disebutkan, bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah 
pencipta seru sekalian alam dengan semua hukum­
hukum alamnya serta tatanan alam setilesta - s~hingga 

. . I 
semuanya harus berjalan menurut ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
Untuk itu manusia berkewajiban melestarikan alam 
semesta dan lingkungan hidup agar dapat berjalan 
seimbang dan serasi dengan kehidupan manusia. 
Manusia diharapkan mampu menjaga mekanisme alam 
agar dapat berjalan sesuai dengan kodratnya, serta 
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mampu memperkecil bencana-bencana yang timbul 
akibat ulah manusia itu sendiri . 

c. Paguyuban Kawruh Budi Kasunyatan Simbol 
"101" 

Paguyuban Kawruh , Budi Kasunyatan Simbol 
"1 01 " mengajarkan bahwa, Tuhan Yang Ma:ba Esa 
menciptakan alam untuk kesejahteraan manusia, 
sehingga P}anusia berkewajiban memelihara, .menjaga 
dan melest_arikan alam. Sebagai perwujudannya manusia 

· qarus ,.menjaga kebersihan lingkungan dan memelihara 
kelestarian alam termasuk di dalamnya tumbuh­
tumbuhan dan binatang. Oleh karena itu, diharapkan 
manusia tidak merusak alam akan tetapi justru 
dimanfaatkan sesuai kebutuhannya, sebab Tuhan Yang 
Maha Esa menciptakan alam semesta tersebut adalah 
untuk kepentingan dan kemakmuran manusia. 

d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

Menurut ajaran Kebatinan 09 Pambuko jiwo, 
bahwa manusia dikaruniai alat/piranti yang paling 
sempurna jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan 
Tuh~ laipnya. , $e4an~an1 alain denga!l segala isinya 

-yang tergdar ini .dicip~akan Tuhan untuk kesejahteraan 
dan kiematanuran manusia. ' Sebagai makhluk yang 
dikaruniai alat/piranti yang , paling sempurna, sudah 
selayaknya m~musia m'enjaga kelestarian alam yaitu 
dengan cara mengolah dan memanfaatkan alam secara 
tepat guna. Manusia tidak boleh memanfaatkan alam 
secara semena-mena, hal ini karena Tuhan menciptakan 
alam untuk kepentingan manusia. Untuk itu manusia 
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tidak bolaeh merusak alam, akan tetapi harus ikut 
melestarikan dan memanfaatkan alam dengan sebaik­
baiknya. 

e. Organisasi Perguru~tn Ilmu Sejati 
I 

Tuhan · adalah pencipt~ dunia b~serta isinya yaitu 
terdiri dari hewan, tumbuh-tumbuhan dan manusia. 
Man usia diberi aka! dan pikiran oleh Tuhan Yang Maha 
Esa, oleh sebab itu kedudukan manusia ad~ah ... sebagai 
makhluk yang paling sempuma. Sehubung~;de~g~ fial 
tersebut ajaran yang mengandung nilai moral dalam 
hubungan antara manusia dengan alam semesta, menuf!Jt 
Perguruan Ilmu Sejati adalah manusia harus menjagi; 
memelihara dan mencintai serta melestarikan alam 
semesta. 

I 
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BABIV 
MAKNA NILAI-NILAI LUHUR 
BUDAYA SPIRITUAL BANGSA 

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa perilaku 
kehidupan pengliayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
ada sejak bangsa ·Indonesia menyadari adanya kekuasaan mutlak 
Tulian Yang Maha Esa yang mengatur kehidupan alam semesta 
beserta seluruh isinya. Sebagai budaya spiritual yang berunsurkan 
tuntunan luhur dalam wujud perilaku, hukum dan ilmu suci yang 
dihayati oleh penganutnya, para penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa bertekad untuk tetap berada dalam garis 
yang telah ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Esa terutama dalam 
mencapai kesejahteraan dan kesempurnaan hidup di dunia dan di 
alam yang kekal . 

Berdasarkan ajaran-ajarannya baik yang mengandung nilai 
religius maupun yang mengandung nilai moral, nampaknya dari 
ajaran keenam organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang menjadi sam pel penelitian terdapat ban yak 
kesamaan ajaran maupun makna yang terkandung di dalamnya. Hal 
itu terlihat dari setiap organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di samping 
itu juga mengajarkan agar setiap orang berperilaku baik, menjalin 
hubungan yang baik, serasi, selaras dan seimbang dengan 
masyarakat dan alam lingkungannya, serta berkewajiban mentaati 
peraturan dan norma-norma yang berlaku. 
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U ntuk memperolep kejelasan yang lebih rinci dari makna 
ajaran yang mengandung nilai-nilai luhur dari masing-masing 
organisasi, akan diuraikan s'et>agai .beriitl{ ~n ''l r 

I ,- . f!fl- 4. oo:,.: l 

A. Makna ajaran yang mengandung nilai religh!§ .. ' 

Makna ajaran yang mengandung nilai rellgius,1
-yaitu suatu 

ajaran yang mengandung makna tentang Tuhan Yang Maha Esa 
dan makna ten tang kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa dan ajaran tentang 
kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam praktek 
penghayatankepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam mengungkap makna ajaran ·yang :mengandung nilai 
religius ini akan diuraikan makna ajaran dari'beberapa organisasi 
yang dikaji, yaitu antara lain: -

1. Makna ajaran ten tang Ketuhanan yang .Maha Esa 

Makna ajaran disini mencakup · ajaran tentang 
keberadaan, kekuasaan, kedudukan dan sifat-sifat Tuhan 
Yang Maha· Esa. Kebe:adaan· Tuhan yang Maha Esa sebagai 
causa prima, yaitu Tuhan Yang Maha Esa sebagai sumber 
dari segala sumber kehidupan yang tidak ber~wal dan 
berakhir. Sebagai · sumber dari segala sumber kehidupan 
sudah selayaknya manusia menempatRan Tuhan pada 
posisinya yang paling terhormat yang patut ·- dan wajib 
disembah dan diaguggkan setiap saat, 

Dalam mei181Jn.gkap makna ajaran tentang keluhuran 
Yang Maha Esa, akan dijelaskan makna ajaran dari beberapa 
organisasi yang dikaji, yaitu antara lain : 
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a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaniilg Jan mo. 

Makna ajaran yang mengandung nilai religius dari 
Paguyuban Hamesu Budhi Lukitaning Janmo, mengenai 
keyakirian' akan adanya Tuhan Yang Maha Esa, secara 
rinci terdapat butir-butir ajaran:. 
1) Tuhan itu bersifat roh, tidak dapat dilihat dengan 

panca indera 
2) Tuhan itu hanya satu, tetapi ada di mana-mana 
3) Tuhan itu Maha Kuasa ' 

. 4) Tuhan itu pencipta alam semesta dengan segala 
tsmya. 

Makna dari butir-butir ajaran ters~but diatas adalah: 
I. Tuhan itu karena keberadaannya bersifat roh, maka 

Tuhan itu gaib adanya, sehingga manusia dengan 
cara apapun tidaklah mungkin secara lahiriah dapat 
melihat Tuhan. Ilmu Pengetahuan yang paling 
modern yang ditemukan manusia dengan segala 
kemampuannya mustahil dapat dipergunakan oleh 
manusia untuk menemukan dan melihat Tuhan. 

1 s~.. Tuhan itu hanya dapat ditemukan dengan dasar 
.. ~d:tw2. iEb kexakinan _batin Il)anusia, serta meyakini 
nJ;;b tsv1 15d !q~eeracjaannya . Dengan keyakinannya manusia tidak 
tqrr i ~ 1, • 'p.at .melil;!at Tuhan n~!J1Ul'l .m~rasakan ·keberadaan 

Bq nsiiuT T-uh~ ~al m. hidupnya. , 

,. n b 2! i.!·'fuharfYang M~ha Esa hanya satu Esa adanya tetapi 
karena Maha tBesar, ma}{a 'dia l}ebih besar dari hasil 

' ;.! gr "ciptainnya yaith lilam semestirini . Karena lebih besar 
' dari segala ciptaannya maka keberadaan Tuhan 

Yang Maha Esa tidak dibatasi ruang, waktu maupun 
jarak. Dengan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa ini 
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maka tidak satupun basil ciptaannya, yang terlepas 
dari kekuasaannya, Manusia sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga harus selalu 
eling dalam perilaku dalam hidupnya dengan penuh 
kesadaran akan dirinya. Oleh karena itu tidak 
satupun perbuatan manusia yang dapat terlepas dari 
tatapan Tupan . Yang Maha Esa bahkan pikiran 
manusiapun Tuhan mengetahuinya. Kesadaran untuk 
selalu eling dan dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa 
mengharuskan manusia untuk bP.rbudi pekerti luhur . T,B J 

serta tidak mtidah putus asa. •,r 
3. Keyakinan terhadap Tuhan Yan~ Maha Esa adalah 

Maha Kuasa yang mengandung pengertian dan 
kesadaran batin manusia bahwa k~kuasaan Tuhan 
tidaklah terbatas, sehingga manusia mempercayai 
tidak ada kekuasaan lain yang dapat menyamai 
kekuasaan Tuhan. Kekuasaan Tuha!;l Yang Maha 
Esa tidak dapat dibatasi oleh I"JJang dan waktu, 
apapun yang dikehendaki Tuhan ¥ ang Maha Esa 
pasti terjadi dan -tidak satupun.kekuasaan yang dapat 
menghalanginya. 
Karena kernahakuasaannya maka tidak ada satupun 
yang mustabil dihadapan Tuhan Yang Maha Esa. 
Kesadaran akan kemahakuasaan Tuhan, maka 
manusia akan -selalu eling kepada Penciptanya dan 
terhindar dari rasa paling besar, paling kuasa, paling 
kaya serta terhindar dari semua sifat yang 
bertentangan dengan budi luhur manusia. Selain itu 
kesadaran akan sangat kecilnya manusia dihadapan 
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't I f'' 

Penciptanya membawa manusia untuk selalu rendah 
hati, tidak sombong dan selalu mawas diri . 

4. Keberadaan alam semesta dengan segala isinya 
·hanya dapat terjadi karena Tuhan Yang Maha Esa, 
sehingga semua ciptaan Tuhan bersifat sementara 
dan s~muanya akan ·kembali kepadanya. Kesadaran 
bahwa segala sesuatu itu ciptaan Tuhan maka 
manusia berkewajiban mensyukuri atas anugerah 
tersebut dengan cara meningkatkan rasa ingat 
kepada sang Pencipta. Di samping itu manusia juga 
harus memelihara alam ini dengan sebaik-baiknya, 
menggunakan kekayaan alam secukupnya saja dan 
tidak merusak alam. 
Memelihara alam dan berdampingan hidup secara 
serasi sesama ciptaan Tuhan, hal tersebut merupakan 
salah satu wujud panembah manusia kepada 
penciptanya. Namun sebagai basil ciptaanNya 
manusia tidak hidup dengan sendirinya, tetapi 
k~hidupan ini diberikan oleh· sumber segala sumber 

'- hidup yaitu Tuhan :Yang 1Maha Esa. Manusia harus 
sadar bahwa kehidupan ·iru adalah pemberian Tuhan 

n;;qL ~;.., sb Y~ng Maha : Escv ·dan .. 'bukan milik 1manusia maka 
BL u1 8 tn nu ia1

t 11arusl ' selah:~ f'rlfensyukuri , kehidupannya, 
· m .n 1'uTmenjauhkafi <l·i · Clari ifat congkak sombong dan 

.•. ill st~on~aa.K erterima kasilrkep'ada Tuhannya. 
bl£.; ~n ' ~ .s"' , r- · . , 

b. vrg~ni~asi 
1
. asampurnan Ketuhanan Awal dan 

r f!"' ' I f~; I l } fi. 
akhir 1 • 

' . ' '' . 'f ' • >U J , I • ";)b I ,, ~ . ,. • 

Ajaran Organisasi ~sampurnan. Ketuhanan Awal dan 
Akhir seperti telah disebutkan pada bagian terdahulu 
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dalam menyinggung masalah Ketuhanan bertumpu pada 
ajaran tentang" Sangkan Paraning Dumadi". 
Untuk itu, makna yang terkandung dala~ nilai-nilai 
luhur budaya spiritual yang akan dikupas lebih lanjut 
dalam bab ini tentu saja akan mengupas tentang makna 
"Sangkan Paraning Dumadi" . Lebih· · jelasnya akan 
diuraikan lebih mendalam tentang makna ajaran yang 
mengandung nilai religius, khususnya yang menyangkut 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Menu rut sesepuh organisasi 
Kasampurnan Ketuhanan Awal dan Akhir, bahwa 
"Sangkan Paraning Dumadi" adalah "Sangkaning 
Dumadi" yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan 
menciptakan Seru Sekalian Alam atau dapat dikatakan 
sebagai sang hidup besar. Sang Hidup besar adalah 
surnber; dari "Sangkaning Dumadi" atau sumber hidup 
yang tidak dapat mati (urip tan kena pati). Dari 
"sangkaning' Dumadi" itulah sang hidup besar besar 
yang memercik. sebagai sang hidup kecil. .Kepada Tuhan 
Yang Mah:a Esala:h; sang hidup keci~· yang menghidupi 
manusia harus .kembali pada· yang menjadikannya. Oleh 
sebab itu, setiap insan (manusia) dL Indonesia sesuai 
dengan ~~luri dan aja~al! dari I}enek moyangnya selalu 
mengagungkan adanya Tuhan Yang Maha £sa sebagai 
peneipta seru' sekaliart alam. Maka dari itu, kehidupan 
bangsa Indonesia · pada dasarriya setiap nafas 
kehidupanrtya sel'alu mengingat adanya Tuhan Yang 
Maha Esa. Hal ini tercerrnin dari falsafahny, yaitu 
sebagai sila · pertama '' dari azas bang sa Indonesia 
(Pancasila)-, -Jadi "Sangkan Paraning Dumadi" sebagai 
aj'arari .. merupakan··' s'arana ·pehgaturan mekanisme 
keliidupan man1:1sia dengan Tuhannya. Masing-masing 
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memiliki hak dan kewajiban yang paling hakiki dan 
mutlak. 

c. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbol 
"101" 

· "· i) Kepercayaan dan Keyakinan bahwa Tuhan itu 
ada 

Dalam ajaran Paguyuban Kawruh Bathin 
Kasunyatan simbol "1 01" Tuhan itu ada d811 juga 
merupakan pencipta alam semesta beserta seluruh 
isinya. Mengingat hal tersebut, maka para warganya 
diajarkan untuk ingat kepada Nya. Makna dari 
ajaran ini adalah dengan maksud mengarahkan 
manusia untuk selalu sadar dan ingat pada Tuhan 
Yang Maha Esa, sebab manusia sebagai bagian 
makhluk ciptaan Nya yang berada di alam semsta ini . 
Keberadaan manusia di muk~ bumi ini bukan atas 
kehendaknya sendiri melainkan adanya kekuatan 
adikodrati yang mengatasi dirinya, sehingga hal 
inilah yang menjadikan manusia tidak cepat takabur 

mu;~,., atau sombong. 
u!sb2 · . · .2) -Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa 
.S~£d~2 G2 '', · , 'l birle.>l ,ut 11 · J Ajaran tentang kedudukan Tuhan menurut 

• 1 qs 11~2 Pagu~~§n Kawruh Bathin Kasunyatan Simbol 
., ' r sdu,. :'lOll' bl\hwa Tuhan ada di mana-mana artinya di 

.· mJH.h ... mana ada manusia disitu ada Tuhan, selain itu, 
-, ;:' ,,~, Tu.han .Yang Maha rEsa melingkupi seluruh hidup 

~ dan kehidupan di alam sell}esta jni makna dari ajaran 
ffii, mengingat manusi~ di1 manapun berada seluruh 
tingkah lakunya, ~lal4 diaw,asi dan diketahui oleh 
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' '. ~ . ) ·. . ... 
Tuhan Yang Maha Esa, untuk itu manusia harus 
berbuat · baik. Hal ini juga~ tidak lterfepas dari sifat 
ingat (eling) dari manusia terhadapNya, sehingga 
setiap bertindak di dasari atas perintah l Nya dan 
mentaati larangannya agar untuk mencapai hal 
tersebut, maka manusia perlu mehingkatkan 
pengendalian dirinya. 1 J 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 

Dalam Paguyuban Kawruh Bathin Kasunyatan 
Simbol "1 0 I" bahwa ajaran tentang kekuasaan 
Tuhan adalah tidak terbatas dan Maha segala­
galanya. Selain itu Tuhan menitahkan dan mengatur 
seluruh ciptaannya di alam semesta ini. Dengan 
kondisi yang demikian, maka manusia harus berhati­
hati dalam bertingkah laku serta menjaga keselarasan 
dengan makhluk ciptaan lainnya, sehingga manusia 
tidak semena-mena terhadap alam lingkungannya. 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa 

Berkaitan ajaran tentang sifat-sifat Tuhan, 
bahwa Tuhan mempunyai sifat yang serba maha, 
karenanya dapat didekati apabila manusia dalam 
bersih dan suci . Makna dari ajaran tersebut, yaitu 
manusia harus dapat bersikap budi luhur dan tingkah 
laku yang baik. 
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d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwa 

1) Keperc~yaan dan key akin an bahwa Tuhan itu 
ada 

en 

Seperti telah diuraikan dalam Bab III bahwa 
warga kebatinan 09 Pambuko Jiwo percaya 
sepenuhnya bahwa Tuhan itu ada dan mempunyai 
kemampuan yang tidak terbatas, di atas kemampuan 
manusia. Sebagai gambaran tentang keberadaan 
Tuhan dapat dilihat dalam ungkapan-ungkapan 
luhur 
a) Hadepana mukanira iku marang ing sang katon 

Hiya iku kaheh rarahane 
Rarahi kang luwih Kang Katon sawehgung 
artinya: 
Hadapkanlah mukamu kepada semua yang 
nampak 
Itulah wajahnya yang Maha Sempurna 
Tersembunyi dibalik alam semesta. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut adalah, bahwa semua yang nampak di 
jagad raya ini adalah gambaran Tuhan Yang 

· Maha Esa. Di sini digambarkan bahwa semua 
yang nampak, baik yang terlihat maupun yang 
tersembunyf dibalik . alarn semesta ini adalah 
'Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, dan itulah 
gambaran kebesaran Tuhan Tuhan Yang Maha 
Esa selaku pencipta alam semesta beserta 
seluruh isinya. Sebagai contoh kalau kita melihat 
gunung, hutan, lautan, tumbuh-tumbuhan, 
binatang dan ciptaan Tuhan lainnya, Ialu kita 
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merenung sejenak, ahwa , itul~~ gambaran 
kebesaran dan kehebatan 'ruh,an .Y~g Maha 
Esa. ~~2 ' 1.> 

Semua ciptaan Tuhan ~ ~ r:sebut di atas 
adalah untuk kemakmuran dan kesejahteraan· 
umat manusia, maka sudah selayaknya manusia 
mengucapkan terima kasih dan rasa • syukur 
kepada sang Pencipta alam semesta ini . Rasa 
syukur dan terima kasih tersebut dapat 
diwujudkan dengan selalu berbakti, manembah, 
eling dan mituhu kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Disamping itu juga diwujudkan · dengan cara 
memelihara kelestarian alam semesta beserta 
seluruh isinya serta tidak mengolah alam dengan 
cara sewenang-wenang sehingga merusak alam 
itu sendiri . 

b) Tan Keno kinoyo ngopo 
(Tidak dapat digambarkan, ditafsirkan) 

Tuhan Yang · Maha Esa dengan sifat 
goibnya mernpunyai kedudukan dan. kekuasaan 
yang Maha Segalanya, manusia tidak ~ampu 
menggambarkan Tuhan dengan wujud apapun. 
Dengan demikian Tuhan tid~k .... bisa digambarkan 

- J 

dengan sesuatu apapun, baik wuju<;i, sifat 
• b< • . 

maupun kekpasaannya. 
U ~~f?-_P.Jm, _ter?ebut mengandung makna 

bahwa bet'!-pa , b~s~rnya .. kedudu~an dan 
kekuasaan Tuhan. Dengan ·demikian keQudukan 

I i~ I f 1.1, J i ' l.r 

dan kekuasaan. Tuhaq . di atas ,_ segalanya dan 
~~ • 'f 1 .. . . .J 

merupakan ,sumb~~ dan . segal~ surnbr r :y:aflg ada 
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· '· 'f di ;..jagad' ray a ini. · Kekuds·aan Tuhan tidak ada 
··· • .! yang'ltnenyamai, kaieha hidup dan· 'kehidtfpan di 

alam semesta ini segala sesuatunya ditentukan 
d 1L 10leh· Tuhah Y:img Maha Esa; hidup manusia 
r•u, . 'hanya 'menerima apa ' yang menjadi kehendak­

., Nya. Manusia wajib berusaha narhun Tuhan yang 
menentukan. ' ' 

Dari ungkapan 1m diharapkan agar 
seseorang menyadari akan kebesaran Tuhan, dan 
merasa dirinya keciJ dihadapan Tuhan Yang 
Maha Esa. Atas dasar inilah, maka seseorang 
tidak boleh · · merasa dirinya lebih, akan tetapi 

· hendaknya memiliki kesadaran melaksanakan 
hidup dan kehidupan ·di dunia ini dengan 
menjalani periFaku yang baik, yang dilandasi 
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

c) Angliputi, linimutan 

(artinya meliputi, terliputi) 
' Angliputi, linimutanartinya adalah bahwa 

I • 'Tuhk 1'itu samar-samar tetapi ' mefiputi semua 
r,r, yang ada dat:I Tuhan ada di mana-mana. 

' '' -~Ungkapan tersebut mengandung makna 
bahwa meskipun Tuhan itu samar-samar dan 
tidak itampak oleh penglihatan manusia, akan 
tetapi Tuhan itu Maha .Tahu pada sel)lua ciptaan­
Nya termasuk manusia itu1 ~ endiri . Keberadaan 
Tuhan yang ada di mana- rt1ana dan di luar 

' lJljangkahan 'inanusia tersebut menyebabkah betapa 
kecilnya manusia diliadapan Tuhan Yang Maha 

"' tV I. • ·~ _,.J I • • 

-Esa. Meskipurr Tuhan ddak kehhatan dan Jauh 
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dari jangkauan manusia, akan tetapi Tuhan Maha 
tahu terhadap segala tingkah laku dan perbuatan 

, Vl~ ~ ia.!l:Segala per~_,yatan .. baik dan buruk 
manusia akan diketahui · oleh Tuhan. Dari 
u'ngkapan "fini dihatapkan·' agar manusiauntuk 
selaluu melakukan perouatan per:buatan baik dan 
meninggalkan perbuatan-peroba an buruk di 
manapun berada. J 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa 

Kebatianan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan 
kepada warganya bahwa kedudukan Tuhan Yang 
Maha Esa ada di mana-mana, bisa dekat dengan diri 

·manusia dan bisa juga jauh dengan diri manusia, 
seperti digambarkan dalam ungkapan cedak tanpo 
senggolan adoh tanpo wangenan( dekat tidak 
bersentuhan, jauh tidak berjarak). Makna dari 
ungkapan tersebut adalah bahwa Tuhan itu dekat 
dengan manusia namun tetap ada batasnya, dan 
apabila manusia mendekatkan . diri kepada Tuhan, 
maka Tuhan pasti akan dekat pula dengan manusia. 
Tuhan jauh tidak berjarak, mengandung makna 
bahwa pengetahuan tentang Tuhan dan seluruh 
ciptaan_nya yang dimiliki manusia sangat terbatas, 
karena Tuhan adalah Maha Besar dan berada jauh 
diluarjangkauan manusia. 

Dari ungkapan tersebut diharapkan bahwa 
meskipun manusia dekat dengan Tuhan, akan tetapi 
manusia tidak boleh sombong/takabur dan tidak 
boleh merasa dirinya seperti Tuhan. Juga diharapkan 
agar manusia setiap saat harus mendekatkan diri dan 
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sr('u sm 

selalu ingat (eling) kepada Tuhan Yang Maha Esa di 
manapun manusia berada. 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
I I 

Kebatinan 09 ,Pambuko Jiwo mengajarkan 
kepada warganya bahwa kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa adalah "menciptakan dan menghidupi 
segala yang hidup" . Di sini Tuhan mempunyai 
kekuasaan yang sangat besar sekali dan tidak 
terbatas di dalam menciptakan dan menghidupi 
segala makhluk yang ada di jagad raya ini termasuk 
di dalamnya manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan 
sebagainya. Ungkapan tersebut mengandung makna 
bahwa Tuhan menciptakan alam semesta beserta 
seluruh isinya tersebut adalah untuk kesejahteraan 
dan kemakmuran umat manusia. 
Tuhan menciptakan air, udara dan matahari agar 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan bisa hidup. 
Tuhan menciptakan gunung, sungai, hutan, !aut dan 

J sebagainya agar bisa dimanfaatkan oleh makhluk­
makhluk hidup. Tuhan menciptakan semuanya itu 
adalah untuk kepentingan, kesejahteraan, 
kemakmuran umat manusia. 

: Dari ungkapan tersebut diharapkan agar 
manusia yang telah begitu banyak menerima karunia 
dan nikmat dari Tuhan ters.ebut harus dapat 
meilsyukurinya. Rasa · syukur tersebut dapat 
dilakukan dengan cara , selalu _,ingat, eling dan 
manembah kepada... l'uQan Yang Maha Esa 
dimanapun manusia,berada. 

r.. 
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Juga rasa syukur tersebut harus diwujudkan dengan 
cara turut melestarikan alam dan, memanfaatkan 
alam·dengan..,sebaikybaiknya. 
Apabila manusia tidak mempunyai rasa bersyukur 
dan bahkan ingkar atas pember.(an. 1uhan tersebut, 
maka Tuhan jangan . dipersalahlfpp apabila · Tuhan 
mencabut kembali karunia d ... '\n ni~at yang telah 
diberikan kepada manusia. Tu~an mempunyai 
kekuasaan mutlak apa yang dikehendaki-Nya, pasti 
terjadi . 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa 

Kebatinan 09 Pambuka Jiwo mengajarkan 
kep.ada warganya bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
mempunyai sifat- sifat: 
a) Maha pengasih artinya Tuhan mengasihi segala 

makhluk ciptaan-Nya. 
b) Maha Penyayang artinya Tuhan menyayangi 

segal_a mahkluk ciptaan-Nya. 
c) Maha Pengampun artinya Tuhan mengampuni 

dosa-dosa (kesalahan) manusia, baik dosa kecil 
maupun besar. 

d) Maha Pemurah artinya Tuhan selalu 
mengabulkan permohonan umatpya. · 

e) Maha Wikan (luhur) artinya Tuhan paling luhur, 
tidak ada yang menyamai keluhurannya. 

f) Maha Kuasa artinya Tuhan menguasai jagad raya 
beserta seluruh isinya. 

Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa tersebut 
terutama sifat Maha Pengasih, Maha Penyayang, 
Maha Pengampun dan Maha Pemurah mengandung 
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makna bahwa Tuhan Yang Maha Esa menyayangi, 
mencintai umatnya seberapapun besar/kecil 
dosa(kesalahan) umatnya. Hal ini terbukti dengan 
Tuhan akan memberikan pengampunan kepada 
umatnya yang berbuat dosa {kesalahan) asalkan 
umatnya memohon ampun dan tidak akan 
mengulangi perbuatannya. Juga Tuhan akan 
mengabulkan segala permohonan umatnya. Sifat­
sifat menyayangi dan mencintai umatnya te,rsebut 
menunjukkan bahwa Tuhan Yang Maha Esa san gat 
luhur(Maha Wikan!Luhur)dan dengan sifat Maha 
Luhur tersebut menunjukkan bahwa keluhuran-Nya 
tidak bisa disamai oleh keluhuran umatnya. Di 
samping· sifat-sifat Tuhan tersebut, tuhan juga 
mempunyai sifat Maha 'Kuasa yaitu Tuhan 
menguasai jagad raya beserta seluruh isinya, dan 
mempunyai kekuasaan menciptakan dan menghidupi 
segala yang hidup. Di sini mengandung makna 
bahwa Tuhan mempuhyai kekuasaan mutlak 

' ' - erhadap jagad raya besertk seluruh isinya. 
li)5 A £c:'Y · ·., ,. ~ Dari ' sifat-sifat Ttihan Yang serba Maha 

ulsb~ 
. .J tersebut, diha\apklu1 .. agar manusia memiliki 

tl;,.stL k •J.~ ) . ,~o.~,.a .. '· ·c. T h b D etemRatan sirC1f- st1!lt u an terse ut. engan 
f ( lfl'n ' f1 •,'< I o' r 

. , memtiki (keteihpatan) sifat-sifat Tuhan yang serba 
• 

1
'"' .gw:sq f" 'apa tetsebut, diharapkan pula agar manusia selalu 

f .j ' '!•1 · r • 

. oerbuat balk sesuai dengan jalan yang telah 
:;.,).. . .& ~ digariskim "oleh Tuhan Yang Maha Esa. Manusia 

yang memililci (ketempatan) sifat-sifat Tuhan niscaya 
akan menJahui perbuatan buruk (ashor) yang dibenci 
Tuh~n Yang Maha Esa, dan apabila hal ini terjadi 
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., .. 
diharapkan pula dunia akan menjaOi aman dan 
teritrarn. - ' '· ~· • & I 

e. Organisasi Perguruan llmu Sejati 

1) Kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan ada 

Manusia 'yakin, dan percaya bahwa Tuhan itu 
sudah ada . bah~a~ H s~ja.f manusia masih dalam 
kandungan. Dengan . adanya. Tuh~n dalam hati 
manusia maka akan mengingatkan kita.. untuk lebih . ~. . 
berhati-hati, baik dalam bertutur kata maupun dalam 
be11ingkah laku. Dengan' )demikhi.n( • akan 
menyadarkan manusia agar melakukan perbuatan 
yang baik dan tidak melakukan kesalahan-kesalahan. 
Oleh karena itu hendaknya manusia selalu 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa 

Nilai luhur yang terkandung dalam ajaran ini 
adalah adoh tanpo wangenan cedhak tanpo 
senggolan artinya jauh tidak terhingga dekat tidak 
bersentuhan. Dalam ungkapan ini menunjukkan 
bahwa manusia sering lupa akan kedudukan dirinya 
yaitu sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Meskipun 
keberadaan Tuhan sangat dekat dengan manusia, 
manusia masih.tetap ada batas. Tuhan sebagai Gusti 
dan manusia sebagai abdi, tidaklah tunggal. 
Seringkali manusia menjadi takabur karena merasa. 
dekatnya manusia dengan Tuhan, kemudian ia 
merasa dirinya adalah Tuhan. 
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Makna dari ungkapan tersebut adalah Tuhan itu 
dekat dengan manusia namun tetap ada batasnya. 
Apabila manusia mau mendekatkan diri Kepada-Nya 
maka Tuhan pasti akan dekat pula dengan manusia. 
Tuhan itu jauh tiada batas, memberikan pesan agar 
merniliki -kesadaran bahwa segala pengetahuan 
tentang Tuhan dan seluruh ciptaan-Nya yang dimiliki 
oleh manusia adalah kecil belaka, karena Tuhan 
adalah Maha besar, Tuhan berada jauh diluar 
jangkauan manusia. 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 

Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa adalah 
Maha dalam segala-galanya, dihadapan Tuhan 
manusia tidak mempunyai arti apa-apa. Kekuasaan 
Tuhan Yang Maha Esa tidak ada yang 
menandinginya. Oleh karena itu hendaknya manusia 
menyadari akan segala keterbatasannya baik dalam 
kemampuan berpikir, berbuat maupun bertingkah 
laku. Dengan keterbatasannya itu maka manusia 

J!L 
1
' tidak boleh merasa dirinya yang paling pandai, paling 

n >:A~ul gagah, ·paling kuasa d~n sebagainya, namun harus 
tunduk dan patu.h serta mohon petunjuk dan 

1 
bimbingan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
s - . 

4) . Sifat-sifat Tuhan 1\'ang Maha Esa 
I . . 

Sifat-sifat Tuhan Yang 'Maha Esa itu Esa 
ari:inya tunggat/satu. Hal mt mengingatkan 

,. kita/manusia un~u~ 'J tidak m'enyembah Tuhan lain 
selain Tuhan Yang Maha Esa~'' 1 

' · 
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Di dunia ini Tuhan hanyalah satu yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa. 

2. Makna ajaran tentang kewajiban manusia terhadap 
Tuhan Yang · Maha Esa 

Makna ajaran di sini mengungkap tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Mah~ E~a. Di sini ~anusia 
sebagai makhluk yang paling tinggi derajatn_ya ~g banyak ., 
menerima anugerah dan nikmat dari Tu~a~ Y,aq.~ Maha Esa, 
sudah selayaknya manembah, eling dan fn~~!1hu k~pada 
Sang Pencipta. Kewajiban-kewajiban manembah~ eling dan 
mituhu tersebut adalah sebagai ungkapao rasa _syukur 
manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa selaku pencipta 
alam semesta. 

Dalam mengungkap makna ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa, akan dijelaskan 
makna ajaran dari beberapa organisasi yang dikaji , yaitu 
antara Jain: 

a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 

Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 
mengajarkan, bahwa manusia mempunyai kewajiban 

I 

terhadap Tuhan Yang maha Esa. 
Kewajiban-kewajlban yang harus dilakukan manusia 
tersebut antara lain: 
I) Man usia hams selalu eling (ingat) dan ajeg 

manembah kepada T~han Yang Maha Esa sebagai 
sumber hidup mereka. 

2) Manusia harus selalu mensyukuri atas dirinya apa 
adanya oleh karena itu manusia harus selalu 
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.. 
melaJrukan- apapun yang ·· dikehendaki · oleh Tuhan 
Yang Maha Esa. 

_,3). t\1~u.sia . hall,lS ; .sel.alu ... ~Jing . qan. ~adflr bahwa 
keberadaannya di dunia.panya bersifat sementara dan 
bukan yang termulia, karena Tuhan Yang Maha Esa 
sajalah yang Maha segalanya. 

4) Manusia harus selalu IT,telatln' m'engheningkan cipta 
dan· berserah diri seca'ra"tot,al baik pikiran maupun 
bat'in hanya menuju kepada "1uhan Yang Maha Esa, 
guna' menc'i1pai ketenangan, ketentraman dan 
kedamaian batin. 

5) Membina rasa Ketuhanan yang mantap melalui 
seutuhnya sinar Tuhan terdekat. 

Makna ajaran yang terkandung dalam butir-butir 
kewajiban manusia tersebut di atas adalah bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai sumber dari segala sumber 
hidup adalah pencipta alam semesta beserta seluruh 
isinya. Semua yang diciptakan Tuhan adalah untuk 
kesejahteraan dan kemakmuran umat manusia. Tuhan 
Maha segala-galanya, apa yang dikehendaki pasti terjadi 
dart hidup manusia sangat tergantung kepada kekuasaan 

' fuhan Yang Maha Esa. 
Dengan kondisi yang dernikian itu sudah selayaknya 
man usia bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
apalagi hidup manusia di dunia yang hanya sementara 
ini. Untuk itu manusia harus tetap selalu dalam keadaan 
eling (ingat) dan ajeg manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
'Manusia harus dapat memelihara dan membina rasa 
Ketu~anan yang mantap sehingga menjadi manusia yang 
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selalu bersyukur, eling, taat dan takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

b. Organisasi Kasampurnan ketuhanan Awal dan 
Akhir 

Manusia menurut ajaran Kasampuman Ketuhanan 
Awal dan Akhir diwajibkan untuk mempelajari tata 
kehidupan berketuhanan Yang Maha Esa. Untuk dapat 
mencapai tata kehidupan yang sampuma, manusia sudah 
diberikan petunjuk berupa "Ngelmu Sangkan Paraning 
Dumadi" . Petunjuk tersebut harus dipelajari dengan 
penuh penghayatan dan tekad serta penuh keyakinan 
yang tinggi . Pada dasamya setiap manusia dapat 
menjalankannya, asal saja mempunyai kemauan keras 
sesuai dengan kemampuan badannya, yaitu dengan 
sabar, tekun, teliti, dan nastiti. Sebab tekad yang kuat 
harus dipertaruhkan, antara lain berani mati di dalam 
hidup (wani mati sajroning urip) . Dengan kemauan dan 
tekad tersebut serta diikuti dengan mau mempelajari 
semua petunjuk yang telah diberikan para pinisepuh, 
secara tekun, pasrah manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, niscaya akan memperoleh bimbingan, 
tuntunan, serta petunjuk untuk dapat mencapai 
peringkat "manunggaling kawulo !an Gusti" , setidaknya 
akan memeperoleh ketentraman lahir dan batin. 

c. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbol 
"101" 

Manusia sebagai mahkluk ciptaan T uhan Yang 
Maha Esa yang paling sempuma bila dibandingkan 
dengan mahkluk ciptaan lainnya, mempunyai kewajiban 
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untuk selalu ingat (eling) kepada Nya, untuk itu manusia 
harus selalu sujud dan manembah di mana dan kapan 
saja. Selain itu, manusia dalam kehidupan sehari-hari 
harus selalu berperilaku dan berbicara yang baik 
sehingga hidupnya menjadi tenang, damai dan tentram. 
Makna yang terkandung di dalamnya adalah agar dalam 
perjalanan hidupnya manusia harus selalu eling dan 
manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
perjalanan hidup manusia selalu mendapat ridha dari 
Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwa 

Kebatinan 09 Pambuko Jiwa mengajarkan kepada 
warganya bahwa manusia berasal dari Tuhan Yang 
Maha Esa (Hananira iku waraning Hyang) . Ungkapan 
tersebut mengandung makna bahwa di samping berasal 
dari Tuhan Yang Maha Esa, manusia di ciptakan Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai makhluk yang paling sempurna 
dan paiing tinggi derajadnya jika dibandingkan dengan 
mahkluk-makluk ciptaan Tuhan lainnya. Dan ini 
merupakan karunia Tuhan yang sangat mulia yang 
diterima manusia 

Yang diharapkan dalam ungkapan luhur tersebut 
adalah manusia sebagai mahluk yang keberadaannya 
karena diciptakan Tuhan Yang Maha Esa, berkewajiban 
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Rasa syukur tersebut harus dibuktikan dengan selalu 
ingat, e/ing, mituhu fan manemhah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Rasa eling dan manemhah tersebut harus 
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dilakukan secara terus menerus tanpa terputus sampai 
ajal merenggut nyawa kita. 
Sebagai makluk yang paling sempurna dan paling tinggi 
derajatnya, sudah selayaknya manusia berbuat kebaikan 
terutama terhadap kaum lemah yang membutuhkan 
pertolongan. Apabila manusia selalu irigat, eling dan 
man em bah kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan selalu 
berbuat kebaikan niscaya dunia akan aman dan tentram. 

e. Organisasi Perguruan Ilmu Sejati 

Sebagaimana telah disebutkan dalam Bab III ., 
bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung dalam ajanin ini 
adalah eling artinya ingat. Maknanya · a:dalah 
kita/manusia dalam keadaan bagaimanapun dan . di .. 
manapun berada hendaknya selalu ingat dan manem2ah . 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta takwa kepada-Nya. 
Di samping itu. manusia sebagai rnakhluk ciptaanNya 
wajib mentaati segala peraturan-peraturannya dan 
menjahui segala larangannya. 

B. Makna ajaran yang mengandung nilai moral 

Ajaran yang rnengandung nilai moral di sini tidak terlepas 
dari nilai-nilai religius. Hal ini karena nilai-nilai moral seseorang 
dalam hidup berrnasyarakat, berbangsa dan bernegara banyak 
dipengaruhi oleh ajaran yang rnengandung nilai religius dan 
bahkan erat sekali hubungannya dengan nilai-nilai religius. 

Makna ajaran yang mengandung nilai moral disini akan 
diuraikan makna ajaran tentang hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri, dengan sesama dan hubungan manusia dengan 
a lam. 
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1. Makna nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan diri sendiri · 

Berkaitan dengan makna ajaran di siru, terutama ajaran 
tentang hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, di 
mana sebagai manusia harus selalu berbuat baik. Dengan 
selalu berbuat baik diharapkan seseorang dapat 
meningkatkan sikap mawas diri yang dilandasi dengan sifat 
sabar iklas, narimo, percoyo dan jujur, untuk kemudian 
diharapkan menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur. 

Dalam mengungkap makna nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara manusia dengan diri 
sendiri, akan dijelaskan makna ajaran dari beberapa 
organisasi yang dikaji, yaitu antara lain: 

B.o. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 

Makna nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri dari 
Paguyuban Hamesu Budhi Lukitaning Janmo, terlihat 
dari ajaran- ajarannya yaitu: 
1) Tansah ajeg mesu budi /an rogo nganggo cara 

ngurangi mangan !an tunJ (harus selalu ajeg 
(teratur) berolah rasaljiwa dan badanltubuh dengan 
CaJ;"a mengurangi makan tidur) 

2) Waspodo marang obah osiking ali, solah bawaning 
pikir . /an waspodo ing olah pakarli (waspada 
terhadap gerak dan keinginan hati, liku-Iiku pikiran 
dan bertingkah laku) 

3) Sabar, nrimo !an aweh pitulungan marang liyan 
(sabar, menerima dan mensyukuri apa yang didapat, 
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dan dengan· ihklas mefnt>erikan ·p~ff6Iongan terhadap 
sesama) · ' · · ' '" 

4) Sengkul karti. gemi nastitT 1ngati-ati (giat bekerja, 
hetnat, teliti dan berhati-hatir · ., 

5) Hidup sederhana dan mandiri . '1' ) 

6) Menggali, menghayati, merigamalkan dan 
melestarikari aJaran leluhur dan Kebudayaan 
Indonesia. 

Keenam ajaran diatas mengandung makna sebagai 
berikut: 
1 ) Bahwa manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan 

harus selalu menyadari akan kelemahan batin dan 
tubuhnya. Batin maupun tubuhlrogo sangat mudah 
kena godaan yang tidak baik, yang menjauhkan 
manusia dengan penciptanya. Dengan selalu hamesu 
hudi manusia semakin dekat dengan sang pencipta 
sehingga sinar sang Pencipta selalu melindungi dan 
mengayomi manusia. Namun harus pula di ingat 
bahwamanusia di anugerahi wadag(tubuh)oleh 
Tuhan Yang Maha Esa, dimana manusia wajib untuk 
memelihara wadagnya seimbang dengan batinnya. 
Dengan memelihara tubuh secara baik maka manusia 
sudah melaksanakan sebagian perintah sang 
penciptanya. Salah satu cara yang juga harus 
dilaksanakan untuk mendekatkan dirinya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai perwujudannya 
adalah dengan cara tirakad, mengurang1 
makan/minum dan tidur. 

2) Bahwa manusia harus disadari penuh dengan 
berbagai cobaan, terlebih pikiran manusia yang 
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menerawang tanpa batas, yang sering kali membawa 
manusia pada kesesatan. Oleh karena itu pikiran kita 
harus selalu dikendalikan dengan membuang jauh­
jauh pikiran- pikiran jelek dan mengendalikan pikiran 
dan hal-hal yang baik, agar manusia selalu sadar 
akan dirinya. Tingkah pekerti/tingkah laku manusia 
banyak dikendalikan oleh aka! pikirannya, namun 
masyarakat sering menilai dan melihat seseorang dari 
tingkah lakunya. Dengan terkendalinya aka! 
pikirannya manusia tetap sadar untuk bertingkah 
laku bijaksana sebagai cermman budi luhur 
seseorang. 

3) Manusia adalah mahkluk ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa yang paling sempurna, yang memiliki kebebasan 
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, namun 
manusia harus selalu menyadari bahwa manusia 
bukan Tuhan Yang Maha Esa yang setiap 
kehendaknya tentu terjadi. Sesuatu yang baik 
menurut manusia belum tentu baik untuk Tuhan 
Yang Maha Esa, at au suatu· keadaan adalah baik dan 

' menguntungkan bagi seseorang saat itu, tapi Tuhan 
Yang Maha Esa mempunyai rencana lain yang lebih 
baik. Manusia harus menyadari bahwa dirinya adalah 
terbatas, oleh karena itu sesuatu keinginan yang 
belum atau tidak tercapai jangan membuat seseorang 
menjadi murung, gusar dan menyalahkan Tuhan 
Yang Maha Esa. Sifat nrimo menghindarkan 
manusia dari perasaan mencari keuntungan semata, 
dan bahkan memotifasi seseorang untuk bekerja 
lebih keras. Namun apabila semua usaha telah 
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dilakukan dan hasilnya kurang memuaskan, manusia 
harus selalu menyadari akan keterbatasannya dan 
untuk itu wajib mensyukun ' apapun yang telah di 
capainya. 

4) Dalam melakukan suatu pekerjaan manusia jangan 
selalu berfikir bahwa apa yang dikerjakan tidak 
hanya bermanfaat bagi dirinya dan keluarganya 
tetapi juga bermanfaat bagi orang lain. Di samping 
suatu pekerjaan harus berguna bagi seseorang dan 
lingkungannya, maka mam~sja harus meyakini bahwa 
sesuatu yang dilakukan dengan iklas merupakan 
salah satu perwujudan bakti kepada penciptanya. 
Sikap hemat dalam kehidupan seseorang harus 
dipegang teguh, sehingga setiap orang dapat 
menjahui sikap-sikap boros. Di samping itu setiap 
orang harus berhati-hati dalam hidupnya dan harus 
memelihara pikirannya dengan menghindarkan diri 
dari sikap serakah, tinggi hati dan sembrono. 

5) Keinginan dan kebutuhan orang selalu berkembang 
selama seseorang hid up. Keinginan untuk 
memperoleh sesuatu adalah kodrat manusia, namun 
harus selalu disadari bahwa tidak semull keinginan 
kita dapat tercapai dan dapat menyenangkan orang 
lain. Bahkan sering kali keberhasilan sesorang 
m~niP"tbulkan ~ecemburuan pihak lain, oleh karena 
itu seseorang harus menjaga dirinya dan melihat 
keadaan masyarakat sekelilingnya apabila ingin 
memiliki sesuatu. Kemewahan yang mencolok tidak 
hanya bersifat pemborosan tetapi juga menimbulkan 
sikap pamer kekayaan. Di samping itu perlu menjaga 
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" · · diri dari sikap ketergantungan pad a pihak lain agar 
. martabat seseorang dapat tetap terjaga . Tuhan Yang 
Maha Esa telah membekali manusia dengan 
peralatan yang lengkap untuk mencari rejeki dan 
manusia wajib mempergunakan anugerah itu dengan 
sebaik -baiknya. 

6) Setiap bangsa maupun suku adalah keturunan dari 
generasi-generasi terdahulunya. Manusia hidup 
dengan kondisinya sendiri-sendiri sesuai lin~kungan 
tempat tinggalnya, sebab lingkungan tempat tinggal 
yang berbeda maka akan mempengaruhi hidup 
manusia yang berbeda pula. Pengalaman kehidupan 
setiap bangsa yang berbeda menjadikan pandangan 
manusia dan bangsa menjadi berbeda pula. 
Pandangan tentang ajaran dan konsep kehidupan 
suatu bangsa adalah renungan dari hasil pengalaman 
hidup generasi sebelumnya yang diwariskan kepada 
generasi sesudahnya. Pandangan hidup dan 

'" 1.J kehidupan suatu bangsa yang paling sesuai adalah 
pandangan hidup warisan generasi sebelumnya, yang 
artinya· tidak perlu anti atau menolak pandangan 
bangsa lain, selama suatu pandangan maupun faham 
tersebut tidak bertentangan dengan nilai pandangan 
budaya bangsanya sendiri . 

b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
Akhir 

Ajaran kasampuman Ketuhanan Awal dan Akhir 
menyebutkan bahwa manusia dapat hidup sempurna di 
dunia yaitu bukan diukur dari ukuran keduniawiannya, 
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melainkan ditikur dt~ 'ketent' am~n· dan ·keharmonisan 
dalam hidup dengan1 'll1asf ar!lkat dan terttunya dengan 
apa yang dapat dirasaRan sendin~· U tuk 1itu,' -hidup yang 
harmonis merupakan perwujutlant. 1lehidtlpan yang 
bahagia lahir dan batin, meskipmi hal ini tlaak beljalan 
kekal, karena memang tiada yang ke"k'al tfa abadi di 
dunia ini . Untuk itu, perlu sekali manusia alam 
mengarungi hidup dan kehidupan ini selalu meminta 
tuntunan kepada Tuhan Yang Maha Esa, meskipun di 
dunia tidak kay a, tetapi hidupnya · dapat tehtntm, aman, 
dan damai karena dia selalu berserah diri ' sdcara bulat 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan kita ·nJrus yakin 
bahwa hanya karsa Tuhan Yang Maha Esa semata yang 
akan terjadi pada setiap langkah kehidupan yang kita 
jalani. 

c. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbul 
"101" 

Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbul 
"1 0 1" mengajarkan bahwa sujud dan manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa merupakan kewajiban manusia 
yang tidak boleh ditinggalkan. Hal ini berkaitan dengan 
masalah urip (hidup) manusia, dimana manusia dituntut 
untuk bekerja demi memenuhi dan mencukupi 
kebutuhan hidup dirinya, anak dan keluarganya. Dalam 
memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidupnya, manusia 
harus selalu ingat (eling) terhadap Nya, sehingga 
terwujud sikap tepo sa/iro (mawas diri). Makna dari 
ajaran tersebut, adalah bahwa manusia dalam hidupnya 
tidak boleh menggantungkan diri pada seseorang akan 
tetapi dituntut untuk rajin bekerja. Begitu pula manusia 
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harus dapat mengendalikan dirinya, sehingga dapat 
mewujudkan karya yang luhur dan memiliki budi pekerti 
yang luhur serta jauh dari kesombongan. Oleh karena 
itu, manusia dalam setiap gerak dan langkahnya selalu 
mendapat petunjuk dan lindungan dari Tuhan Yang 
MahaEsa. 

d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

Sebagai makhluk yang paling tinggi derajatnya, 
manusia diharapkan mampu . mengemban ~ilai moral 
dengan menjaga dirinya untuk tetap eling dan waspada. 
Disini manusia dituntut untuk selalu mengenal dirinya 
sendiri. 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri yang diajarkan oleh 
kebatinan 09 Pambuko Jiwo dapat dilihat pada 
ungkapan-ungkapan sebagai berikut: 

I) Suro Diro Joyoningrat lebur dening pangastuti 
artinya: 
Perbuatan jahat akan hancur dengan perbuatan yang 
luhur. Makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut adalah bahwa seseorang yang melakukan 
perbuatan jahat (tidak baik) akan hancur dengan 
perbuatan-perbuatan baik(luhur), atau sebaliknya 
perbuatan luhur akan menghancurkan perbuatan 
jahat. 

Yang diharapkan dalam ungkapan luhur 
tersebut adalah bahwa manusia sebagai makhluk 
yang paling tinggi derajatnya dituntut untuk 
berperilaku luhur terutama . di · 'dalam kehidupan 
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sehatj-hari. Apabila setiap orang didunia ini memiliki 
perilaku luhur, maka sudah dipastikan tindak 
kejahatan akan berkurang dan bahkan kejahatan 
akan hilang dari muka bumi, dan kalau hal ini terjadi, 
maka dunia menjadi aman, damai dan tentram. 

2) Suwung pamrih tebih ajrih 
(Sepi pamrih jauh dari rasa takut) 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa 
apabila dalam suatu peketjaan atau aktifitas yang 
dilakukan seseorang mempunyai tujuan dan niat 
yang suci dan tidak dengan maksud mencari 
keuntungan untuk diri sendiri, maka orang yang 
melakukan peketjaan tersebut akan jauh dari rasa 
ketakutan. Orang yang suwung pamrih, batinnya 
adalah kemudi hidupnya sehingga dalam hidup dan 
kehidupannya batinnya akan selalu bersih sehingga 
sikap dan tindakannya akan bersih dan jauh dari 
perbuatan-perbuatan kotor. 
Apabila tindakannya selalu bersih, jauh dari 
perbuatan-perbuatan kotor maka orang tersebut 
akan jauh dari rasa takut, terutama takut kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Yang diharapkan dari ungkapan ini adalah 
bahwa setiap orang akan selalu eling dan manembah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, harus selalu berbuat 
kebaikan dan menjahui perbuatan-perbuatan kotor. 
Apabila hal; ini dilakukan maka dunia akan aman, 
tentram dan jauh dari perbuatan-perbuatn maksiat 
yang merugikan orang banyak. 
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3) Dur.ung gede yen ·durung ngaku cilik, dunmg 
unggul yen durung wani asor, durung menang yen 
durung wani ka/ah 

Artinya: Belum besar kalau belurn berani 
rnengaku kecil, belum unggul kalau belum mengaku 
rendah, belurn rnenang kalau belum beraru mengaku 
kalah. 

Ungkapan tersebut rnengandung makna bahwa 
setiap orang sebelurn rnelakukan tindakan, terlebih 

• 
dahulu harus melihat dan rnengakui kelemahan dan 
kekurangan dirinya, dalam arti setiap orang harus 
selalu rendah hati ,andap ashor dan mawas di ri . 
Mengakui kelernahan dan kekurangan dirinya 
rnerupakan langkah awal untuk rnencapat 
kesuksesan. 

Yang diharapkan dari ungkapan ini adalah 
bahwa setiap orang sebelum rnelakukan pekerjaan 
terlebih dahulu harus rnengakui kelemahan/ 
kekurangan dirinya yang didasari oleh rasa iklas, 
narimo dan rendah hati, serta rnenjahui sikap-sikap 
iri, dengki, srei, tarnak, dan loba. Kalau hal ini 
dilakukan rnaka setiap pekerjaan ap~pun pasti akan 
berhasil rnencapai tujuan. 

J I 

4) , Ajinillg diri soko lati patrap lawan pangucap 
Artinya harga dini tergantung dari tingkah laku 

dan perbuatannya. 
J Ungkapan ini mengandung rnakna bahwa 

kehormatan seseorang tergantung pada tingkah laku 
dan perkataannya (ucapannya) . Hal mt akan 
membawa darnpak yang baik apabila tingkah laku 
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dan perbuatan selalu baik dan akan berdampak 
buruk (tidak baik) apabila tingkah laku dan 
perbuatannya buruk (tidak baik). 

Yang diharapkan dari ungkapan ini adalah di 
dalam kehidupan sehari-hari seseorang harus 
berhati- hati dalam bertingkah laku dalam berbicara, 
seseorang tidak boleh berbicara seenaknya yang 
mengakibatkan orang lain sakit hati. Juga jangan 
bertingkah laku tidak baik sehingga mengakibatkan 
orang lain menderita. Dalam ungkapan ini juga 
mengingatkan kepada kita untuk tidak berbicara 
bohong atau mengumbar janji-janji sehingga orang 
lain tidak percaya lagi dengan ucapan kita. Dalam 
kehidupan sehari-hari ungkapan ini mengandung 
nasehat kepada siapa saja terutama kepada para 
pemimpin agar selalu sesuai antara ucapan dan 
tindakannya. 

e. Organisasi Perguruan llmu Sejati 

Nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh Perguruan 
Ilmu Sejati, seperti telah disebutkan dalam Bab III (nilai­
nilai luhur budaya spiritual bangsa) adalah: 
1) sa bar artinya luas hati, kuat menderita terhadap 

segala macam cobaan, tetapi bukan orang yang 
putus asa melainkan orang yang tabah hatinya, luas 
pengertiannya dan tidak sempit budinya. Untuk 
dapat menjadi sabar, manusia harus menjauhkan diri 
dari watak yang sempit pandang dan pemarah. 
Orang-orang yang sempit budinya itu disebabkan 
pikirannya dibatasi oleh pengetahuannya dan 
menganggap keliru terhadap pengetahuan orang lain 
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yang tidak sama dengan pengetahuannya sendiri . 
Untuk mencapai kesabaran, orang harus 
memerdekakan pikirannya dengan jalan meng­
hormati pikiran atau keyakinan orang lain . Adapun 
makna dari sabar adalah sebagai sarana yang paling 
baik untuk mencapai cita-cita. Tingkah laku orang 
yang sabar adalah orang yang bekerja dengan tidak 
gegabah atau sembarangan. Dengan demikian 
bekerja dengan sabar adalah bekerja dengan pikiran 
yang jernih dan dengan budi yang sentosa, sehingga 
cita-cita atau keinginan yang diharapkan akan lebih 
mudah tercapai bila dibandingkan dengan bekerja 
sembarangan atau ketergesaan. Di samping itu orang 
yang sabar adalah yang mempunyai tingkah laku 
tidak gampang putus asa, luas hati dan kuat dalam 
penderitaan. 

2) Tawakal artinya tahun uji 
Tawakal adalah manusia harus tabah dan tenang 
dalam menghadapi segala macam cobaan dalam 
hidup maupun hambatan/kendala-kendala dalam 
mencapai suatu tujuan. Dengan demikian manusia 
akan menjadi insan yang tidak mudah putus asa 
karena orang yang putus asa itu imannya kurang 
tebal. Pada dasarnya sifat putus asa adalah sifat 
manusia yang tidak dikehendaki oleh Tuhan Yang 
Maha Esa sebab keputusasaan adalah salah satu 
bukti bahwa kepercayaan manusia terhadap 
kebesaran dan kebijaksanaan Tuhan Yang Maha Esa 
belum mencapai kemutlakan yang hakiki. 
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3) Ri Ia artinya rela, iklas 
Rela adalah perbuatan manusia di mana ia merasa 
senang dan bahagia apabila ia menyerahkan rniliknya 
kepada orang lain atau mempersembahkan miliknya 
kepada Tuhan. Milik yang diserahkan kepada orang 
lain atau kepada Tuhan tidak hanya berupa benda­
benda yang material saja, namun bisa juga berbentuk 
tenaga dan pikiran yang non material. Orang yang 
memiliki kesenangan atau kebahagiaan dalam 
menyerahkan miliknya kepada orang lain atau 
kepada Tuhan adalah karena telah memiliki 
kesadaran bahwa semuanya itu berada dalam 
kekuasaan Tuhan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pemberiannya itu bermakna dalam 
pengabdiannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Bagi 
kehidupan pribadi, orang yang memiliki sifat rela 
adalah seorang dengan pribadi yang kokoh. Bagi 
kehidupan sosial kemasyarakatan, kerelaan adalah 
merupakan sumber dari kehidupan yang selaras dan 
tentram. Sebab iri, dengki, jabatan semuanya adalah 
sumber ketidak selarasan dan ketentraman hidup di 
dunia ini . Lebih dari itu dalam rangka pendekatan 
diri manusia pada Tuhan, maka sifat tela adalah 
merupakan jabatn utama yang dapat mendekatkan 
diri manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

4) Narimo 
Narimo mengandung pengertian suatu sikap yang 
dapat menerima dengan sadar bekal hidup pribadi 
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sehingga 
menunjang terpeliharanya kentraman hati. Falsafah 
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orang Jawa mengatakan narimo ing pandum 
mengandung makna keiklasan di dalam menerima 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Di sm1 
dimaksudkan agar seseorang mau menerima dengan 
iklas dan disertai rasa syukur terhadap apa yang 
telah diberikan Tuhan kepada manusia. Narimo ing 
pandum tidak berarti malas bekerja, akan tetapi 
seseorang yang dapat menempatkan dirinya dengan 
tenang dan puas serta iklas terhadap apa yang 
menjadi bagiannya serta wajib mensyukuri terhadap 
nikmat Tuhan yang diberikan kepada manusia. Di 
samping itu manusia harus menjauhkan diri dari 
sifat-sifat atau sikap yang mendahului kehendak 
Tuhan Yang Maha Esa, Karena apa yang diberikan 
Tuhan kepada manusia adalah merupakan kodarat­
Nya yang harus diterima dengan hati lapang dan 
sabar. Dengan dit.anamkannya sikap narimo ing 
pandum ini maka diharapkan dapat timbul sikap 
berserah diri kepada Tuhan Yans Maha Esa serta 
menjauhkan diri dari sifat iri hati, dengki dan 
serakah. Dengan ungkapan tersebut seseorang 
dituntut untuk dapat mengendalikan diri , sabar dan 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan 
seperti ini menjadikan seseorang lebih tenang 
hidupnya, tidak diliputi hawa nafsu yang berlebihan 
yang dapat merusak dirinya bahwa apa yang 
diterimanya selama ini merupakan anugerah dan 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
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5) Temen 
Temen artinya sungguh-sur gguh, jujur 
temen secara lahir dimaksudkan agar dalam 
menjalani sesuatu dilakukan .dengan sungguh­
sungguh, tidak menganggap ripga.l'\ tetapi tetap 
disertai kewaspadaan, tetap rajin menjalani sesuatu 
kewajiban baik diawasi maupun tidak: Temen secara 
batin . dimaksudkan dalam menjalani sesuatu 
dilakukan dengan jujur, sederhana dan halus budi. 

2. Makna nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan sesama 

Makna ajaran di sini, mencakup makna ajaran tentang 
hubungan antara manusia dengan keluarga, hubungan 
manusia dengan masyarakat dan hubungan antara manusia 
dengan bangsa dan negara. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari 
lingkungannya, hal ini karena manusia tidak bisa hidup 
sendiri tanpa bantuan orang lain. Untuk itu manusia harus 
mempunyai sifat sepi ing pamrih rame ing gawe, tulus iklas 
dan siap membantu orang lain. 

Dengan didasari sifat-sifat tersebut, diharapkan dapat 
tercipta hubungan yang harmonis, serasi,selaras,dan 
seimbang terutama di dalam menuju memayu hayuning 
bongso /an negoro. 

Dalam mengungkap makna nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara manusia dengan sesama, 
akan dijelaskan makna ajaran dari beberapa organisasi yang 
dikaji, yaitu antara lain: 
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a. Paguyuban Hftmesu Budi Lukitaning Janmo 

1) Hubungan pribadi dalam keluarga 
Dalam suatu keluarga, pribadi sebagai 

anggotanya harus dapat menempatkan dirinya sesuai 
dengan derajatnya masing-masing. Orang-orang yang 
Iebih tua berkewajiban melindungi, membimbing dan 
memberikan suri tauladan kepada yang lebih muda. 
Orang yang lebih muda wajib menghormati orang 
yang lebih tua. Dalam suatu keluarga perlu adanya 
rasa kesatuan, rasa saling memiliki, tolong menolong, 
saling membantu dan satu rasa. Kebahagiaan atau 
kemalangan salah satu anggota keluarga wajib 
dirasakan bersama. 

2) Hubungan antara murid dan guru 
Seseorang yang sedang menuntut ilmu wajib 

menghormati gurunya sebagai pe~untunnya . Seorang 
guru wajib di percaya sepenuh hati sebagai seorang 
yang melebihi pengetahuannya dari p~ra muridnya. 
Setiap kata dan perbuatan , dari seor(\ng guru wajib 
diteladani dan dianggap sebagai suatu tuntunan dari 
para muridnya. Para murid harus dengan iklas 
menerima, mendengar semua perintah maupun 
petunjuk dari gurunya walaupun menurut penalaran 
murid tersebut kurang pas. Harus diyakini pula bahwa 
semua ajaran, petunjuk dan perintah seorang guru 
adalah untuk kepentingan muridnya. Di samping itu 
seorang murid harus tetap menghormati mantan 
gurunya walaupun sudah tidak :lagi meojadi muridnya. 
Oleh karena itu perlu diciptakan satu kesatuan jiwa 
dan perasaan antara seorang murid dengan gurunya. 
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3) Hubungan Pribadi dalam masyarakat 
Makna ajaran dalam hubungan pribadi dalam 

masyarakat harus selalu diingat bahwa seorang 
pribadi adalah warga dari masyarakatnya. Baik 
pribadi maupun masyarakat memiliki kepentingan 
yang sama satu sama lainnya, sehingga apabila 
kepentingan pribadi diutamakan maka orang yang 
mengutamakan kepentingan pribadi tersebut akan 
menjadi warga yang kurang dapat diterima 
lingkungannya, Hubungan dalam masyarakat harus 
didasarkan atas rasa asah. asih, asuh, untuk saling 
menerima dan memberi . Sikap merasa diri paling 
penting, paling tahu dan lainnya perlu dihindari jauh­
jauh. Setiap warga masyarakat membutuhkan 
penghormatan dan peranan pada lingkungannya, 
untuk itu sesama warga masyarakat wajib sating 
menghormati, tolong menolong dan sating 
memperhatikan kepentingan orang lain. 

4) Pribadi dan Hubungannya dengan bangsa dan 
negara 

Makna ajaran dalam hubungan pribadi dengan 
bangsa dan 'negara adalah adanya kesadaran akan 
kesatuan dengan bangsa dan negara~ya . Setiap 
pribadi wajib memiliki kesadaran unt4k berkorban . . . (' 

kepada bangsa dan tanah airnya, . terlel;>ih lagi apabila 
bangsC!;nya d·alam suasana kesulitan mau'pun bahaya. 
Para pemimpin negara wajib didengarkan dan 
diperhatik~m petunjuknya karena mereka adalah 
orang-orang yang dipilih oleh masyarakat. Semua 
peraturan wajib dihomlati karena semua peraturan 
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negara · dibuat untuk kesejahteraan masyarakat. 
Kewajiban mencintai sesama manusia sesungguhnya 
tidaklah terbatas kepada lingkungannya, kepada suku 
dan bangsanya akan tetapi juga kepada sesama umat 
manusia di dunia ini . Karena orang lain ataupun 
bangsa lain adalah umat ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa mempunyai kedudukan yang sama terutama 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa . 

b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
akhir 

Dalam ajaran nilai ,moral yang terkandung 
hubungan antara manusia dengan sesama, dikatakan 
bahwa manusia sebagai pribadi, sebagai anggota 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara mempunyai 
kewajiban untuk selalu eling (ingat) terhadap orang tua; 
eling (ingat) terhadap bapak/Ibu guru; dan e/ing (ingat) 
kepada pemerintah negara dan bangsa. Makna dari ajaran 
tersebut, yaitu semua manusia untuk selalu menepati akan 
tugasnya dalam hidup (urip) , dan tugas hidup (urip) 
tersebut dinamakan roso eling, hal ini mengingat manusia 
mempunyai 5 (lima) ciri yang sama, yaitu : orangnya sama 
(1-vonge podho); hidupnya sama (uripe podho); batinnya 
sama ( batine podho ); rasanya sama (rasane podho ); 
kerjanya sama (tumandange gawe podho) Apabila setiap 
manusia m.emahami akan 5 (lima) ciri tersebut, maka 
secara tidak langsung dapat menciptakan hidup rukun, 
damai, dan tentram; baik itu bagi pribadinya, keluarga, 
masyarakat bahkan sampai meluas bagi bangsa dan 
negaranya. 
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·c.· Paguyuban·Kawruh Bati'n ,Kasunytrtan·Simbul 
"1 0 i ". . <>· w. ' . ' ! ) 

Organisasi Kasampuman ·· K'etul}a,nan Awal dan 
Akhir mengajarkan, bahwa , dalam 1 tata kehidupan 
bermasyarakat diharapkan lebih t l!lanyak mendarma­
'baktikan pakarti yang luhur. Sesuai :dengan kemampuan 
masing-masing diharapkan para warga aktif dalam 
lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan, sekaligus 
menyumbangkan pengalaman ngelmunya kepada 
masyarakat, yaitu dengan cara "manjing ajitr-ajer" dalam 
masyarakat. Hal ini mempakan bentuk pengabdian yang 
tidak mengkotak-kotakan dengan kelompok masyarakat 
lain. Di samping · itu juga diharapkan memberikan 
pertolongan secara langsung kepada mereka yang 
membutuhkan tanpa adanya tendensi tertentu . 

d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

1) Nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
pribadi 'dengan keluarga 

Kebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan 
kepada warganya bahwa kejadian manusia itu melalui 
suatu proses kelahiran dengan perantaraan Ibu dan 
Bapak, oleh karena itu seorang anak hams berbakti 
kepada Ibu dan Bapaknya, dengan kata lain seorang 
anak hams "mikul dhuwur mendhem jero" kepada 
orang tuanya. Secara umum uangkapan ini diartikan 
menjaga dan memuliakan martabat orang tua yang 
patut dihormati . 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa 
orang tua (Ibu dan Bapak) wajib memberikan 
bimbingan dan nasehat kepada anak-anaknya yang 
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nantinya sangat berguna bagi masa depan anaknya. 
Oleh karena itu seorang anak wajib pula menjunjung 
tinggi martabat dan kehormatan orang tuanya. Di 
samping itu kepada orang yang lebih tua dan orang 
yang dituakan juga wajib dihormati sepanjang orang 
yang dituakan (lebih tua) tersebut berbudi pekerti 
luhur. 

Yang diharapkan dari ungkapan ini adalah 
adanya perubahan tingkah laku dari seorang anak 
dengan cara selalu menghargai dan menghormati 
orang-orang tua yang telah berjasa dalam kehidupan 
si anak. Kita harus sadar bahwa apa yang telah 
diperbuat orang tua adalah untuk kepentingan dan 
kebahagiaan anak- anaknya, maka dari itu seorang 
anak harus menunjukkan darma baktinya kepada 
orang tua dengan selalu memutiakan mart~bat orang 
tua. 

; ~ . . 
2) Nilai moral ya~g terkandung ~alam hubungan 

pribadi df ngan. masyarakat · ' 1 

, _ Kebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan 
I :I ,. . • I • . 'A 

1 
kepada warganya bahwa hid up ini 'hanya sementara, 
ibaratnya wong mampir ngombe, di mana dalam 
kesempatan hidup di dunia yang h~'nya sementara ini 
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oengan berbuat 
kebaikan atas dasar sating tolong menolong. 
Setiap orang berkewajiban untuK sating: 
Asung tudung marang jalmo kepcmasan 

ll , f< 

(memberikan topi kepada orang yang kena panas) 
J 

Asung pangan ma,rq.ngjal'!'o kt;luwen 
(memberikan mak.,.n kepada orang kelaparan) 

.H • .... 
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A sung sandang m.arqng }~Imp !rpwudan 
(memberikan pakaian kepa~a or~g ~~g telanjang) 
Asung teken marangjalmo ke/unyon 
memberikan tongkat kepada orang akan jatuh karena 
licin) ·o~' 
Asung obor marang jalmo kepetengan, iku kabeh 
katebu pasatowaning gesang luhur 
( memberikan obor kepada ·yang kegelapan, itu semua 
termasuk brang-orang yang berbudi pekerti luhur). 

Ungkapan tersebut mengandung makna bahwa 
dalam kehidupan diT dunia yang - ~any,a sementara ini 
setiap orang dituntut untuk memiliki ·rasa kemanusian 
yang tinggi terutama di dalam membantu menolong 
sesama agar dapat meringankan beban pen­
deritaannya, membantu orang yang menderita sakit, 
orang yang kelaparan, membantu orang yang sedang 
mendapat ·musibah/bencana dan sebagainya. Setiap 
pertolongan tersebut harus dilakukan dengan ikhlas 
tanpa mengharapkan balas jasa dan dilandasi dengan 
rasa cinta kasih yang mendalam yaitu cinta kasih yang 
terpancar' dari . hati nurani yang dilandasi dengan 
tuntunan Tuhan Yang Maha Esa. : 

Ungkapan-ungkapan tersebut a~alah me­
rupakan , gambaran· sikap · seseorang yang suka 
menqlong atas dasar kasihNya. 

Yang• diharapkan dari ungkapan ini adalah 
setiap orang ,genantiasa dapat · memberikan 
pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan, 
kepada or.ang 'lain yang sedang mengalami kegelapan 
dan kesusahan tanpa membeda-bedakan kedudukan, 
pangkat dan status sosial seseorang. 
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IJU·ga: "d'iha'fapiCan 'ragar ·sedap orang memiliki rasa 
"' j( l~ 1 ·· -; ~~ ~se'tiakawanan seoagai i 'pelwujudan cinta kasih, 

salmg ''m~~bantu dr · antara sesama· karena disadari 
il .~ IltJJL 1\'iallwi hidup irli tidak bisa lepas dari bantuan orang 

lain. 
1\.•.1•' \l'} \I A, \\\ W.1\ 11 . 

3) Nilai 11roor~I. yang ter~andung dalam hubungan 

~urn~.e JI 1 •• , p_r!~acJi dengan bangsa dap n.~gara 

(ltHIH ~, Kebatinan 09 Pmbuko Jiwo mengajarkan 
Ewri r1 .,, kepada warganya agar mempunyai jiwa nasionalisme 
tn• ;l, dan patriotisme terutama di dalam membangun 

bangsa dan negara dalam menuju cita-cita masyarakat 
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. 

'' ' 

!• ,I' 

I • '.1>1 1 

' . 

Dalam kaitan ini dalam Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
terdapat wewarah Mangan ora mangan kumpul dan 
sedumuk bathuk senyari bumi ditohi mali mhe/ani 
ibu pertiwi (meskipun sedikit ibu pertiwi tetap kita 
bela sampai titik darah penghabisan). 

Ungkapan mangan ora mangan kumpul 
mengandung makna bahwa walaupun kita terpisah­
pisah oleh jarak yang jauh, berbeda-beda dalam status 
sosial dan ekonomi, tetapi harus tetap merasa satu 
(ungkapan ini sering ditafsirkan keliru oleh orang-
orang yang kurang senang terhadap ajaran kejawen) 

. Ungkapan tersebut mengandung semangat 
nasionalisme/kebangsaan yang mendalam terutama di 

· dalam menjalin persatuan dan kesatuan bangsa di 
dalam menuju semakin kokohnya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
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Ungkapan sadumuk bathuk senyari bumi 
ditohi mali mbelani lliui/!ettiWi mengandung makna 
bahwa sekecil apapun ..peng61ibanan rlcita sebagai 
bangsa IndoneSia, kalau negara kita diserang negara 
lain, akan tetap kit a pertahankan sampai t · ik darah 
penghabisan. Ungkapan yai)g kedua jni merigandung 
semangat patriqtisme yang saat ipi .sangat dibutuhkan 

• • j 

oleh negara ktta. . 
Yang diharapkan dari ked~J ungkapan tersebut 

adalah agar setiap orang # =- memiliki semangat 
nasionaiisme dan patriotisme yang' dapat di pakai 
sebagai landasan moral untuk membangun bangsa dan 
negara di dalam menuju cita-cita masyarakat adil dan 
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Dengan . semangat nasionalisme dan patriotisme 
diharap!can pula agar setiap orapg siap membela 
negarany,a dari segala macam ancaman, baik ancaman 
yang datangnya dari dalam maupun dari luar. 

e. Organisa'si Perguruan Ilmu ·Sejati 

Perguruan Ilmu Sejati mengatakan bahwa ajaran 
yang mengaJ?.dung nilai-nilai luhur dalam hubungan antara 
manusia dengan sesama adalah manusia hendaknya 
menet~pi 5 tata susila (aturan sopa~ santun). kepada: 

1) Bapak Ibu 
Manusia sudah sewajarnyalah berlaku sopan santun, 
menghormati, menghargai kepada Bapak Ibu (orang 
tua) karena beliaulah yang merawat dan mendidik 
kitalanak- anaknya hingga dewasa. 
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2) Bapak Mertua 
Manusia hendaknya juga bersikap dan bertingkah 
laku sopan santun kepada Bapak lbu mertua 
walaupun bukan orang tua sendiri. 

3) Saudara Tua 
Kita hendaknya juga menghormati dan menghargai 
kepada saudara tua (kakak kita) karena beliau adalah 
sebagai pengganti orang tua kita. 

· 4) Ratu (Presiden) 
Selayaknya manusia taat dan patuh kepada peraturan­
peraturan Pemerintah, dengan demikian diharapkan 
adanya kedamaian, ketentraman lahir dan batin. 

5) Guru 
Manusia!kita hendaknya juga menghormati, 
menghargai dan sopan santun kepada beliau, karena 
beliaulah yang telah mendidik dan membimbing kita. 
Oleh karena itu jasa beliau sungguh luar biasa. 

Di samping itu, Perguruan llmu Sejati 
~engajarkan agar manu~ia dapat mencegah dan 
wenjauhkan ,diri dari kelakuanltabiat buruk seperti: 

~ 1) bre#gki .artinya : iri hati melihat keberuntungan 
·-· (... f ) 

Cl ;;i .A I I I tf 1 ' ' 
2) Srei artinya ' 
3) Jail artinya 

orang lain 
.J: sangat berkeingin:an menang 

: suka menipu orang lain 
' ' 1;:: 4)'JMethakil artinya : buruk hati, suka menipu orang 

.) lain ' J 1 
• j i ~t, < b r 

•. ' • r I 9) Dahwe . artinya . : suka..mencela • 
f:'> i · 1. 
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Makna darj, nilc9 luhur ,terse~1;1t ad~ah: 
Larangan -unt1fk - lt!d~tk merp' i!c) I sifat-sifat yang 
dinyatakan dalam nil~i luhu t~r~.but0agar seseorang 
tetap berada papa jala . aq._g1 \l,£n~ 1 sehingga akan 
dapat menampilkan perilaku yang baik. Sebaliknya 
apabila seseorang tidak bisa menga}.~an sifat-sifat 
yang buruk tersebut, maka alc_~n t~rs€jsat dari jalan 
yang benar a tau terjerumus dalam jurang · 
kesengsaraan. Untuk dapat tetap berada pada jalan 
yang ben&r hendfiknya seseorang rna~ mendengar dan 
melaksanakan bisikan nafsu yang baik dengan 
dilandasi iman yang kuat serta takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. I;)engan demikian tidak akan timbul 
sikap dan keinginan-keinginan yang tidak baik seperti 
ingin menang, mencela, menipu dan sebagainya. 

6) lren artinya iri/cemburu 
Maknanya: 
Manusia hendaknya tidak saling iri/cemburu jika 
melihat keberhasilan atau keberuntungan orang lain. 

7) Meren artinya tidak senang mang lain·lebih unggul 
Maknanya:·;-
Manusia hendaknya sadar, bahkan menjadi lebih · 
s.emangatrdan berusaha semaksimal mungkiR sehingga 
dirinya bisa .lebih herprestasi. 

8) Panesten artinya serik hati 
Maknany~: ~· 
Agar seseorang . menjauhkan dirinya bahkan 
menghilangkan rasa aku, dalam hal ini aku paling 
hebat, pandai,kaya, serba bisa namun kenyataannya 
&eseorang ·itu, tidak dapat rllempe~apggungjawabkan 
secara.moral ·atas p~rbuatannya . Dengan didasari rasa 
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aku di mana seseorang sudah yakin akan kemampuan 
diri yang berlebihan itu akan menumbuhkan rasa 
sombong, takabur, keliilangan ' kewaspadaan, lupa 
diri, kehilangan kesabaran dan akhirnya menimbulkan 
sifat angkara murka. Oleh karena itu dalam pergaulan 
sehari-hari diingatkan agar' seseorang bisa mawas diri, 
mengendalikan diri dari nafsu-nafsu atau sifat 
keakuan. Hendaknya seseorang bersikap tenggang 
rasa dan rendah hati, sebab diluar dirinya masih ada 
yang lebih kuasa yaitu Tuhan. Di samping itu 
hendaknya seseorang sadar bahwa manusia 
merupakan makhluk kecil di mana Tuhan Yang Maha 
Esa mempunyai kekuasaan segala-galariya. 

9) Basiwit artinya suka mengurangi hak orang lain 
Maknanya: 
Seseorang hendaknya fidak seFakah dan menyerahkan 
kepada orang lain sesuai dengan bagiannya. 

1 0) Fitnah artinya suka menjelek-jelekkan orang lain 
Maknanya: 

11 !J..~ • • , N1anusia hidup di lingkungan ·masyarakat yang luas 
hendaknya jangan mencari-cari ·.kejelekan orang lain 

'h' nani.Un sebaiknya S$-JingFJnenghargai, Siding mengasihi 
·;,;i 'seliingga·akan tercipta hidup rukun dan damai. 
11) Nganioyo artinya menganiaya 

Maknanya: 
Manusia dengan sesama hendaknya jangan menyiksa, 
seharusnya manusia sating mencintai dengan sesama, 
dengan demikian akan tercipta' suasana yang aman 
dan tentram. 

12) Tanduk limpat pitnah dateng sesami artinya dengan 
mujijat (ilmu Ghoib) memfitnah terhadap sesama. 
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Maknanya: 
Manusia hendaknya tidak membuat orang lain 
menjadi sengsara walaupun melalui perantara orang 
lain. 
Hendaknya manusia menyadari bahwa semua yang 
ada di dunia ini adalah ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa. Oleh karena itu manusia wajib saling menyayangi 
terhadap sesamanya. 
Selain itu masih ada pula nilai-nilai luhur yang 

diajarkan oleh Perguruan Ilmu Sejati yaitu: 
a. Asiho dateng sesamaning gesang artinya cintailah 

terhadap sesama hidup 
Maknanya: 
Bahwa manusia hidup di dunia hendaknya saling 
mencintai, mengasihi, menyayangi dengan sesama 
hidup, baik kepada hewan, tumbuh-tumbuhan maupun 
manusia. 

b. Ojo podo ambedakake marang sapodo-podo 
artinya jangan membeda-bedakan terhadap sesama, 
tanpa memandang harkat dan martabat manusia, kaya 
atau miskin sebab semua yang ada di bumi ini adalah 
ciptaan Tuhan termasuk manusia. Di mata Tuhan 
manusia adalah sama. 

3. Makna nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan alam 

Makna ajaran di sini, menyangkut moral manusia 
terhadap alam semsta. 
Alam semesta diciptakan Tuhan Yang Maha Esa adalah 
untuk kepentingan dan kemakmuran manusia. Untuk itu 
sudah selayaknya manusia menjaga, melestarikan dan 
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memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya. Tidak 
sepantasnya manusia mengekploitasi alam dengan semena­
mena, dan kalau hal ini terjadi yang mendapat kerugian 
adalah manusia itu sendiri . Antara manusia dengan alam 
harus terdapat hubungan yang harmonis, selaras dan 
seimbang sehingga kelestarian alam tetap terjaga. 

Dalam mengungkap makna nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara manusia dengan alam, 
akan dijelaskan makna ajaran dari beberapa organisasi yang 
dikaji, yaitu antara lain: 

a. Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning Janmo 

Perlu disadari sepenuhnya bahwa manusia sebagai 
bagian dari alam sehingga tidaklah mungkin diantara 
keduanya terpisahkan satu sama lain, hal ini karena 
antara alam dan manusia saling memberi dan 
membutuhkan. Manusia bernafas, makan dan minum 
dari alam, jadi secara fisik manusia hidup dari alam, 
sehingga apabila penggunaan kekayaan alam semena­
mena maka hal ini berarti merusak hidup manusia itu 
sendiri. Di samping itu perlu disadari pula bahwa 
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa yang paling mulia, harus dapat menjaga, memelihara 
dan melestarikan alam demi kelangsungan hidup 
manusia itu sendiri. Perbulltan luhur tersebut sebagai 
salah satu wujud pengabdian manusiapada Sang 
Pencipta. 
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b. Organisasi Kasampurnan Ketuhanan Awal dan 
Akhir 

Organisasi Kasampuman Ketuhanan Awal dan 
Akhir mengajarkan kepada warganya bahwa kita 
seharusnya selalu ingat bahwa semua yang diciptakan 
dibumi ini oleh Tuhan Yang Maha Esa adalah berkaitan 
langsung dengan kehidupan manusia. Untuk itu, semua 
yang ada di muka bumi m1 harus kita jaga 
kelestariannya. Untuk itu, apabila kita membutuhkan 
untuk pemenuhan kebutuhan hidup, boleh mengambil 
hanya sebatas yang diperlukan saja. Jangan sampai kita 
merusak alam ini, karena bila alam rusak maka yang rugi 
adalah kita semua. Oleh karena itu, kita wajib 
menJaganya agar anak cucu kita nanti dapat 
menikmatinya. 

c. Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan Simbul 
"101" 

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumnya 
mengenai ajaran nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan alam, bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa menciptakan alam untuk kepentingan · 
hidup manusia agar kesejahteraan hidup manusia dapat 
terwujud. Dalam memanfaatkan alam terseb4t martusia 
mempunyai kewajiban menjaga, melestarikan, dan 
memelihara, alam. Semua ini dilakukan dengan maksud 
untuk menjaga keseimbangan kehidupan alam semesta. 
Adapun perwujudannya adalah manusia harus menjaga 
dan memelihara kelestarian alam beserta seluruh isinya 
Maksud dari ajaraan tersebut adalah bahwa antara alam 
dan manusia saling memberi dan membutuhkan, 
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sehingga manusia tidak boleh se-mena-mena terhadap 
alam yang akhirnya dapat merugikan manusia itu sendiri 
dengan demikian diharapkan tercipta suatu kehidupan 
yang harmonis antara alam dan manusia. 

d. Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 
Kebatinan 09 Pambuko Jiwo mengajarkan kepada 

warganya bahwa segala sesuatu yang tergelar di jagad 
ray a ini adalah diciptakan Tuhan Yang Maha Esa untuk 
kesejahteraan dan kemakmuran umat manusia. ' 
Makna yang terkandung di dalamnya adalah bahwa 
sebagai makhluk Tuhan yang dikaruniai alat (piranti) 
yang paling sempuma sudah selayaknya manusia 
menjaga kelestarian alam, yaitu dengan cara mengolah 
alam dan memanfaatkan alam untuk kepentingan orang 
ban yak. 
Yang diharapkan dalam pesan moral ini dalah bahwa 
setiap orang dituntut untuk bersama-sama menjaga 
kelestarian alam, mengolah alam dengan sebaik-baiknya 
sehingga tidak terjadi kerusakan pada alam. Kalau hal ini 
dilakukan dengan baik tidak akan terjadi bencana alam 
yang ban yak merugikan umat manusia itu sendiri . 

e. ; Organisasi Perguruan Ilmu Sejati 
Nilai-nilai l~hur yang terkandung dalam 

hubungan manusia dengan alam adalah manusia 
harus . menjaga, meinelihara dan mencintai serta 
memeliharakan alam semesta. Hal ini sudah wajar 
apabila manusia harus merawat/melindungi dan 
bahkan melestarikan alam, karena Tuhan telah 
menciptakan alam semesta beserta isinya yaitu 
hewan, tumbuh-tumbuhan dan juga manus1a. 
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Manusia diberi akal dan pikiran oleh Tuhan sehingga 
manusia bisa mengolah dan memanfaatkan alam 
sesuai dengan . kemauan dan kemampuannya untuk 
memenuhi keperluan hidupnya sehari- hari . Namun 
demikian manusia tidak boleh semena-mena dan 
merusak alam tru . Oleh karena itu demi 
kelangsungan hidup manusia itu sendiri maka 
manusia hendaknya senantiasa merawat, rmenjaga, 
menyayangi, mengasihi serta melestarikan alam 
semesta ini sehingga dapat dinikmati oleh generasi 
berikutnya di masa mendatang. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 
PENUTUP 

Pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa 
merupakan salah satu upaya untuk memahami ·dan mengetahui 
sebagian dari aspek kebudayaan bangsa kita, khususnya budaya 
spiritual 

Dalam pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa 
kal i ini rneliputi 5 (lima) organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang \tl aha Esa yang ada di Propinsi Jawa 
Tirnur Scbagai gambaran bahv .. ·a pelaksanaan penghayatan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dijalankan sesuai 
dan selaras dengan tuntunan, dan ajaran yang diyakininya 
Ajaran-ajaran yang dikaji dalam pengkajian ini meliputi nilai­
nilai luhur yang sifatnya religius dan nili- nilai yang herupa 
ajaran moral. 

Dari hasil pengkajian ini secara singkat dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut • 
l . Ajaran kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dari 

masing-masing organisasi diterima pertama kali oleh 
~esepuh yang berupa H'angsit atau petunjuk langsung dari 
Tuhan '{ang Maha Esa dan kemudian dikembangkan 
menjaJi ajaran organisasi . 

, Tuhan itu ada, dan keberadaan Tuhan itu tidak bisa 
digambarkan. akan tetapi yakin bahwa Tuhan itu ada (Tan 
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kena kinaya ngapa. Kekuasaan Tuhan itu dekat tidak 
bersentuhan, jauh tidak berjarak (cedhak tanpa sengggolan, 
adoh tanpa wangenan) . 

3. Tuhan sebagai sumber dari segala sumber kehidupan yang 
tidak berawal dan tidak: berakhir (causa prima) mempunyai 
kekuasaan mutlak yang tidak terbatas, dan maha segala­
galanya. 
Tidak ada kekuasaan di dunia ini yang menyamai atau 
mendekati kekuasaan. Tuhan Y'ang Mal!a Esa. Tuhan 
mempunyai kekuasaan ptenciptakan i;il~m rSell;leSta beserta 
seluruh isinya. Apa yang dikehendaki Tuhan pasti, terjadi 
tanpa ada yang bisa menghalanginya. 

4. Tuhan mempunyai sifat yang serba maha seperti Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, Maha Pengampun, Maha 
Pemurah. Maha Luhur, dan Maha Kuasa. 

5. Tuhan Yang ~laha Esa menciptakan alam semesta untuk 
kepentingan, kesejahteraan dan kemakmuran umat manusia, 
maka manusia harus bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Rasa syukur tersebut harus diwujudkan dengan cara 
a. Eling, taat dan takwa kepada. Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Melinpungi dan m~melihara ke.lestarian alam serta tidak 

merusak dan memanfaatkan alam dengan .semena-mena 
6. Manusia diciptakan Tuhan Yang Maha Esa sebagai1makhluk 

yang paling sempurna dan paling tinggi derajatnya. Untuk 
itu manusia harus dapat mengendafikan hawa nafsunya yaitu 
dengan cara menjadi orang yang selalu sabar dan tawakal, 
ikhlas dan narimo ser1a menjauhi sifat-sifat iri, dengki, srei, 
jahil, methakil, dan sifat-sifat buruk lainnya. 
Di samping itu sebagai makhluk sosial , manusia dituntut 
untuk saling mengasihi, sali ng menyayangi dan saling 
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tolong menolong terhadap sesama yang dilandasi sikap sepi 
ing pamrih rame ing gawe . 

7. Sebagai warga negara yang i;>aik sudah selayaknya 
menghormati para pernimpinnya dan mentaati peraturan dan 
perundang- undapgan negaranya. 

B. Saran 

Mengingat jumlah organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Jawa Timur cukup banyak 
dan potensial, maka sangat disadari pula bahwa baru sedikit 
organisasi yang dikaji . Oleh karena itu, sekiranya pengkajian ini 
dilanjutkan pada tahun-tahun yang akan datang, maka dapat 
kami sarankan sebagai berikut : 
1. Kegiatan Pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa 

diharapkan berlanjut terus, sehingga organisasi~ organisasi 
yang belum dikaji pada saat ini, dapat memperoleh 
kesempatan pada tahun mendatang. 

2. Perlu adanya penambahanlperpanjangan waktu pada saat 
mengadakan wawancara dengan sesepuh organisasi, 
sehingga dapat menjaring data yang lebih akurat, lengkap 
dan dapat terungkap lebih banyak lagi ajaran-ajaran dari 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
MahaEsa. 
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Data Nara Sumber 

1. Nama Sunari 
Usia 51 tahun ·:s, 
Kebangsaan Indonesia "! .r 
Agama Islam 
Alamat Desa Bubuk, Kecamatan Rogoj.ampi; 

Kabupaten Banyuwangi c I 

Jabatan Ketua Organisasi 
Organisasi Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning 

Janmo 
2. Nama Ism an 

Usia 49 tahun 
Kebangsaan Indonesia 
Agama Islam 
Alamat Desa Dewo, Kecamatan Rogojampi, 

Kabupaten Banyuwangi 
Jabatan Sekretaris 
Organisasi Paguyuban Hamesu Budi Lukitaning 

Janmo 
3. Nama Kardono Sosrohadiwidjoyo 

Usia ) I 68 tahun 
Kebangsaan Indonesia 
Agama Islam 
Alamat Jl.Gajah Mada Nomor 40 Tuban 
Jabatan Pinisepuh 
Organisasi Organisasi Kasampuman Ketuhanan 

Awal dan Ak.hir 

123 



4. Nama 
Usia 
Kebangsaan 
Agama 
Alamat 

Jabatan 
Organisasi 

5:·, N1~ma , 0 ~t; 

Usia 
Kebangsaan 
Agama 
Alamat 

Jabatan 
Organisasi 

6. Nama .· 
Usia 
Kebangsaan 

!.!.rrirAgama · G .>. 

Alamat 

Jab a tan 
Organisasi 

7. Nama 
Usia 
Kebangsaan · 
Agama 

~ ! , . 

Mukinem 
75 tahun 
Indonesia 
Islam 
Desa Tanggung, Kecamatan Wlingi, 
Kabupaten Blitar 
Pinisepuh 
Paguyuban Kawruh Batin Kasunyatan 
Simbol11 101 11 

Madjasim" 
70 tahun 
Indonesia 
Islam ., 1 

Desa Tanggung, Kecamatan Wlingi, 
Kabupatern•Blitar 
Wakil ·pinisepuh 
Paguyub.ao 1Kawruh Batin Kasunyatan 
Simbol 11 1~1 

RA Soegeng Moerdokoesoemo 
78 tahun 
Indonesia . 
(-) "' 
Jalan Imam Bonjol No.17 Rt02/02 
Kecamatan Wlingi, Blitar 
Ketua Umum/Sesepuh 
Organisasi Kebatinan 09 Pambuko Jiwo 

S. Taryono 
70tahun 
Indonesia 

·· Islam 
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Alamat 

Jabatan 
Organisasi 

8. Nama 
Usia 
Kebangsaan 
Agama 
Alamat 

Organisasi 

'I • I' 

-' 

Jalan K .H. Agus Salim No.26 
Kel. Bangunsari, Kecamatan Mejayan, 
Caruban, Madiun 
Wakil mirid mulang 
Perguruan Ilmu Sejati 
Suyitno Ruji 
68 tahun 
Indonesia 
Islam ,i t 

Ds. Bongso Potro, Saradan, Madiun, 
Jawa Iimur. 
P.erguruan Ilmu Sejati 
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Data lnforman 

I . Nama Suparno 
Usia 50 tahun 
Keban~saan Indonesia 
Agama Islam 
Alamat Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo No.875 

Tub an 
Jabatan Kasi Kebudayaan Kandepdikbud Kab. 

Tub an 
2. Nama Wiyono 

Usia 52 tahun 
Kebangsaan Indonesia 
Agama Islam 
Alamat Jl. Raya Pojok Garum Blitar 
Jabatan Kasi Kebudayaan Kandepdikbud 

Kabupaten Blitar 
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Daftar Pustaka 
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.I 986 Jakarta 

ill . Banawiratma. Sj . Wahyu Iman Kebatinan Penerbit Yayasan 
1986 Kanisius, Y ogyakarta 

Niels Mulder Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa 
1984 Penerbit PT. Gramedia Jakarta 

K.Permadi Pengamalan Nilai-Nilai Luhur Budaya Spiritual, 
Penerbit Ditbinyat Depdikbud Jakarta 

Suyanto Reorientasi dan Revisi Pandangan Hidup Jawa 
1992 Dahara Prize: Semarang 

Damarjati Supajar Nawangsari, Penerbit Media Widya Mandala 
1993 Y ogyakalita 

Simuh Sufisme Jawa, Penerbit Yayasan Bentang Budaya 
1996 Y ogyakarta 

Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, 
Perpaduannya Dengan Islam, 1995 Penerbitan 'Ikatan Penerbit 
Indonesia cabang Yogyakarta. 
Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, Proyek Inventarisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa 1985/ 1986. Mimbar Penyuluhan 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 
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Tentang Hakekat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa Bagi Kehidupan Sesama Manusia, Jakarta 

Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Proyek Inventarisasi Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 1983/1984, Mimbar 
Pet~yuluhan Kepercayaan terhadap l'uhan Yang Maha E:sa, 
Jakarta. 

Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Proyek lnventarisasi Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Aspek- Aspek Kajian llmu 
Sosial Budaya, Dalam Seri Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa No. 40 
Jakarta. 

Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan ·terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Proyek lnventarisai Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa 1985/ 1986, Pemaparan Budaya 
Spiritual Perguruan llmu Sejati. Jakarta. 

Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Proyek I nventarisasi Kepercayaan 
T erhadap Tuhan Yang Maha Esa 1984 Pemaparan 
Budaya Spiritual Organisasi Kebatinan 09 Pambuko 
Jiwo, Jakarta. 
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